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PRAKATA PENULIS 


Inamduia, penulis memanjatkan puji dan syukur 
Ass Allah Sang Pencipta yang Maha Pengasih dan 
Penyayang kepada hamba-humbaNya. Akhirnya 
penelitian yang dilakukan dalam waktu yang cukup singkat dapat 
menghasilkan buku yang sudah siap hadir di hadapan pembaca. 
Buku ini berusiha mengungkap model moderasi yang 
diajarkan Abdussamad al-Palembani dalam karya dan ajarannya. 
Karya-karya beliau memuat ajaran moderasi yang mengajak 
kepada kerukunan dalam hidup berbangsa dan bernegara. Unsur 
moderasi yang dibangun oleh beliau adalah dimulai dari hati 
Bahasan ini terdapat dalam uraian tulisan-tulisan beliau. Di sisi 
lain beliau juga cukup tegas melawan penjajah Belanda yang 
mencoba meresahkan dan memecah belah tatanan kehidupan 
masyarakat. Beliau adalah sosok ulama yang cinta kepada tanah 
air, membela kebenaran, dan memperjuangkan umat untuk hidup 
tentram dan damai dunia dan akhirat. 


Untuk mendapatkan data yang ada di dalam karya-karya 
Abdussamad dan masyarakat lokal kemudian dirangkai menjadi 
tulisan dalam sebuah buku, telah diwarnai dengan berbagai 


macam pengalaman yang pahit dan manis, Liku-liku yang dilalui 
sangat terjal, baik ketika menjelajahi wilayah-wilayah yang 
menyimpan data dimaksud maupun ketika bertemu informan 
yang beragam karakter. Di satu sisi, peneliti harus berjuang 
melawan kondisi yang sedang pandemi untuk terjun ke lapangan 
mencari dan mengumpulkan data. Di sisi lain, ketika bertemu 
dengan para sesepuh dan masyarakat lokal untuk mendapatkan 
data-data valid yang membicarakan secara langsung tentang topik 
penelitian ini merupakan nikmat yang luar biasa, sulit dilukis 
dengan kata-kata. Mereka tidak hanya bercerita memberi data 
nemun memberi pengetahuan-pengetahuan lokal yang 
berdasarkan ilmu pengetahuan dari kitab-kitab para leluhur untuk 
ddikan tauladan. 

Dalam perjalanan pengumpulan data, berbagai wara wami 
informan dijumpai. Tidak jarang ditemukan informan yang penuh 
curiga ketika bertemu dengan peneliti. Karena bagi mereka, 
khususnya pengikut tarekat, amalan tarekat merupakan amalan 
yang spesial dan untuk meraihnya diperlukan langkah-langkah 
yang harus dilewati secara bertahap, tidak serta merta dapat 
diperoleh dan digali informasi terkait. Demikian juga buku-buku 
yang mereka miliki tidak mudah mereka memberitahu dan 
mengungkapkannya kepada orang lain. 


diamalkan dan 


Namun demikian, dengan usaha keras, peneliti mendapat- 
kan sejumlah informan lainnya yang senang dikunjungi dan 
peneliti mendapatkan data yang banyak untuk kepentingan 
penelitian ini. Syekh Idrus dari Ternate, misalnya, dengan sikap 
yang sangat ikhlas terpancar di wajahnya ketika peneliti kunjungi. 
Beliau tidak segan-segan memberi pengetahuan dan informasi 
terkait perkembangan ratib saman di wilayah ini. Di samping itu 
beliau juga bercerita tentang sejarah kesultanan Palembang yang 
diasingkan Belanda pada masa lampau. Ciri khas sultan 
Palembang adalah selalu didampingi oleh penasehat spiritual 
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(ulama) selama masa hidupnya dan bahkan setelah meninggal 
sekalipun, sehingga ditemukan ciri khasnya dalam penataan 
kuburannya yang di samping sultan selalu ada kuburan ulama 
yang menjadi pendampingnya. Meskipun belum ditemukan 
tulisan yang menjelaskan langsung tentang asal usul ratib saman, 
dituga kuat bahwa ratib saman ini memiliki pengaruh dari 
Palembang yang tokoh besarnya adalah Abdussamad al- 
Palembani, Penjelasan informan yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup lama dan dalam. dapat dianalisis 
kemiripan ratib saman yang diajarkan Abdlussamad. 

Buku ini dapat terselesaikan dengan baik dan hadir di 
hadapan pembaca adalah tidak lain dan tidak bukan karena 
semata-mata izin dan rida Allah. Dengan petunjuk Allah juga, 
semua pihak telah memberikan dukungan penuh untuk 
terselesaikan buku ini dengan baik. Karena itu, penulis mengucap- 
kan terimakasih banyak pertama sekali kepada. pimpinan 
Puslitbang Lektur, Khazarah keagamaan, dan Manajemen 
Organisasi telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
melakukan penelitian ini bersama tim di daerah. Penulis juga 
mengucapkan terimakasih kepada teman-teman tim daerah yang 
telah membantu mencari data dan kemudian menyiapkannya 
“secara bersama-sama dalam menyusun buku ini: Akhirnya kepada 
semua pihak yang terlibat, penulis dengan segala kerendahan hati 
mengucapkan terimakasih banyak, semoga Allah memberkahi 
semua usaha kita dan hendaknya buku ini dapat bermanfaat 
untuk pembaca semua dalam menggali pengetahuan yang sudah 
diajarkan oleh para pendahulu kita, terutama. menyangkut 
moderasi beragama.|l 


Jakarta, November 2020 
Ketua tim penulis 


Fakhriati 


KATA PENGANTAR 
Prof. Dr. M. ARSKAL SALIM GP, MAS 


MENELADANI MODERASI BERAGAMA ALA 
ABDUSSAMAD 


namanya hingga ke manca negara adalah Syekh 

'Abdussamad a-Palembani. Keberhasilan beliau dalam 
membimbing umat telah mengharumkan namanya melampauai 
Abdurrauf dan ar-Raniry dari Aceh di abad ke-17 M. Beliau telah 
belajar dan menetap di Haramayn selama 30 tahun. Di sana beliau 
belajar, mengajar, menjadi tokoh, dan imam di Mesjidil Haram. 
Sdain di Haramayn, beliau juga mengajar di Yaman, Asia 
Tenggara, dan Nusantara khususnya. Beliau juga memiliki murid 
di berbagai tempat di belahan dunia. Seorang murid dari India, 
Sedig Madani ibn Umar Khan, menulis kitab Osthf Azhar a-Ma- 
talib alRabbniyah sebagai kitab yang mensyarah kitab Afiwmi 
Rindah yang ditulis Syeikh Samman. Kitab ini ditulis atas instruksi 
Abdussamad agar mempermudah memahami ajaran Syeikh 
a'ban, 2017:71-70) 


Gi seorang ulama Nusantara yang cukup menggaung 


Samman. 


ata Pengantr | 4 


Pada tataran lain, melalui karya dan dakwahnya, beliau 
tidak hanya dikenal dan dikenang pada masanya, namun hingga 
saat ini dan bahkan sampai kapan pun masyarakat tetap 
mengenangnya dengan mengamalkan ilmusllmu yang masih terus 
“dibaca dalam dua kitabnya yang sangat popular di sebagian besar 
belahan dunia Muslim. Kitab tersebut adalah Sirrussaikin dan 
Hidayatussalikin. Kedua kitab ini sangat mudah didapat di 
kalangan umat Islam terutama di Nusantara. (Ouzwain 1985, 
Abdullah 2018) 

Simussalikin dan Hidayatussalikin dan beberapa karya beliau 
lainnya yang ditulis dengan tangan telah menyebar ke berbagai 
penjuru dan masih digunakan hingga saat ini. Karya-karya 
tersebut telah ditulis ulang dan dicetak sehingga dapat digunakan 
oleh masyarakat secara lebih luas hingga ke Timur Tengah, seperti 
Turki dan Arab Saudi. Kitab ini semakin mudah dibaca karena 
sudah dicetak dengan rapi. Meskipun demikian, tulisan tangan 
beliau yang dimuat dalam kertas Eropa kuno lengkap dengan 
watermark dan @untermark masih bisa ditemukan hingga saat ini, 
Para penyimpan dan pengoleksi dengan setia menjaga dan 
merawat naskah-naskah beliau agar dapat tetap hadir di hadapan 
umat dan menjadi bahan kajian untuk diterapkan dalam 
kehidupan mereka. Ustaz Andi Syarifuddin dan Reza Pahlepi 
yang berdomisili di Palembang adalah dua orang pengoleksi 
naskah Abdussamad yang tidak hanya menyimpan namun 
mengamalkan ajaran-ajaran Abdussamad juga. 

Salah satu ajaran Abdussamad yang cukup populer di 
kelangan umat khususnya di Sumatera adalah Ratib Samman. 
Ratib ini tidak hanya dibaca dan diamalkan oleh pengikut dan 
masyarakat Nusantara, mdainkan diadopsi dan ditransfor- 
masikan ke dalam budaya lokal mereka sehingga lerlihat menyatu 
dan menjadi bagian dari kehidupan mereka. Tari saman atau 
dikenal juga dengan seudati di Aceh, adalah salah satu bentuk 
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tampilan yang disajikan orang Aceh dalam keseriusan melakukan 
ratib saman. Sehingga lambat laun menjadi tarian yang 
diindahkan dan dinikmati bersama. Demikian juga dengan seni 
beluk saman di Banten, penduduk Banten bagian Pandegelang 
mentrasformasikan ratib saman ke dalam bentuk seni yang 
kemudian menjadi bagian kehidupan mereka. 

Ajaran Abdussamad pada hakekatnya diwarnai dengan 
model moderasi yang berbasiskan hati. Bagi beliau menata hati 
untuk menjadi lebih baik adalah yang utama. Karena hati dapat 
membentang kehidupan menjadi lebih baik. Hati merupakan 
motor yang menuntun hidup manusia ke arah yang lebih atau 
sebaliknya. Abdussamad mengajarkan murid dan umatnya agar 
berhati-hati dalam menaggapi permasalahan hidup. Jalan tengah 
dan sikap moderat adalah pesan moral utama agar tercapai 
kehidupan yang damai, tentram, tidak merusak, dan cinta kepada 
tanah air. (baca kitab Sirrussalkin, bab Ajabul OalP| 
lain, beliau adalah sosok ulama yang cukup tegas 
ketika menghadapi kemungkaran dan sistem yang merusik 
tatanan kehidupan masyarakatnya. Beliau tidak segan-segan 
mengajak umatnya untuk berjuang membela kebenaran dan 
menghancurkan kesesatan, sekalipun harus melawan penjajah 
Belanda yang memiliki senjata dan perlengkapan perang. 
Keseriusan beliau dalam menupas penjajah Belanda terlihat 
dengan adalanya tulisan beliau berjudul Nesihatul Muslimin. Kitab 
ini kemudian diikuti oleh pengikutnya yang secara serempak 
berdiri tegak melawan penjajah Belanda yang mencoba merusak 
dan meresahkan masyarakat. Kitab ini juga telah mampu 
mengajak umat Islam di wialyah lain seperti Aceh mencontoh dan 
mengampbil spirit di dalam kitab ini yang kemudian melahirkan 
kitab Nasehat Ureung Meuprang dan Hikayat Prang Sabi. Kharisma 
dan kepiawaian Abdussamad dalam mengajar dan mendidik 
umat sangat luar biasa sehingga kiprahnya terdengar dan 
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kemudian diadposi dan dipelajari menjadi pelajaran hidup umat 
hingga saat ini. 

Buku ini hadir untuk mengungkap hasil penelitian yang 
telah dilakukan secara sungguhsungguh oleh peneliti yang 
terlibat. Buku ini memiliki fokus kepada persebaran karya-karya 
Abdussamad al-Palembani tidak hanya di wilayah kelahiran 
Abdussamad yaitu di Palembang, melainkan di wilayah lain yang 
ajaran dan karyanya sudah tersebar, diadopsi, diamalkan, dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Buku ini juga 
mengungkap hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut yaitu 
pentingnya melihat dan mengkaji moderasi yang dibangun dan 
diajarkan oleh para ulama masa lampau. Misalnya fokus kajian 
kitab yang dikarang oleh Abdussamad al-Palimbani dimulai 
“dengan menata hati untuk mengatur kehidupan yang lebih baik. 
Adalah suatu yang tidak bisa dipungkiri dan kita harus 
mengakuinya bahwa hati adalah roda utama yang mengatur 
kehidupan seseorang. Ketika hati baik maka baiklah sesorang dan 
baik pula lingkungan, yang berimtas kepada baik pula sebuah 
bangsa dan negara. Ketika hati bersikap dan mengajak kepada 
ajaran agama, maka orang tersebut pun akan melangkah dengan 
langkah yang penuh arti dan bermakna meniti garis-garis 
kehidupan. Hubungan baik antara sesama dan hubungan baik 
dengan lingkungan pun akan tercipta dengan sendirinya. Inilah 
inti penting dari sikap moderasi beragama 

“Akhirnya, kami mengucapkan selamat kepada penulis yang 
sekaligus peneliti telah berhasil menyelesaikan penulisan buku 
yang penting untuk dibaca oleh semua kalangan. Buku ini telah 
memberikan sumbangan yang cukup berharga dalam 
menginformasikan tentang model moderasi yang dibangun oleh 
para tokoh masa lampau, khususnya Abdussamad al-Palembani, 
Penelitian semacam ini penting ditindaklanjuti oleh penelitian 
selanjutnya untuk melakukan kajian tokoh agama pada masa 
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lampau. Para tokoh agama tersebut adalah para pejuang pencetus 
negeri ini yang mengajarkan umatnya untuk melakukan moderasi 
beragama sepanjang hayatnya. Moderasi yang menjadi gaung 
peda saat ini tidak aka nada ujuk-ujuk tanpa ada akar yang sudah 
“dibangun oleh leluhur kita pada masa lampau. Masih banyak lagi 
pengetahuan dari para tokoh agama kita yang patut kita gali dan 
kita teladani bersama sehingga kehidupan kita menjadi lebih baik 
dan memiliki peradaban yang tinggi dengan bercermin kepada 
sejarah masa lampau.I| 


Jakarta, Desember 2020 


Prof. Dr. M. Arskal Salim GP, M.Ag 
Kepala Pusat Litbang Lektur Khazanah Kengamam dar Manajemen 
Organisasi Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 
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BABI 
PENDAHULUAN 


Menarasikan Keulamaan Abdussamad 


bdussamad al-Palmbani seorang tokoh ulama 

meninggalkan jejak yang berpengaruh hingga saat ini, 
Karya-karya beliau yang ditulis dengan tangan telah menyebar ke 
berbagai penjuru dan masih digunakan hingga saat ini. Di 
Nusantara dan wilayah Timur Tengah, karya beliau dicetak dan 
dibaca luas, (Ouzwain 1985: Abxullah 2018) Di antara karya-karya 
yang masih digunakan dan dibaca adalah Sirussalkin dan 
Hidayatussalikin. Tidak hanya itu, ajaran tarekat beliau dianut oleh 
penduduk dengan berbagai latar belakang suku di Nusantara ini 
yang kemudian diwarnai dengan nuansa lokal masing-masing 
suku. Tarekat Saman yang masih pepuler hingga saat ini 
dilaksanakan dengan model yang beragam oleh masyarakat 
setempat. Zikir dan ratib saman dipraktekkan dengan cara yang 
berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya. Alasin 
pelaksanaannya pun dilandasi dengan argumen yang berbeda- 
beda, (Ouzwain 1985) 
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Sosok Abdussamad yang belajar ke Timur Tengah dalam 
waktu yang lama dan menghasilkan beragam tulisan yang dapat 
dibaca dan dimanfaatkan umat Islam di Nusantara ini 
memberikan akar sebagai tempat berpijak ragam moderasi dalam 
beragama. Sikap toleransi yang dibangun beliau mengajarkan 
umat untuk berpegang teguh pada tali kerukunan dan kedamaian 
hidup. Ketajaman cara berfikir Abdussamad dalm menentram- 
kan kehidupan umat dengan saling peduli kepada sesima dan 
menjaga persaudaraan dimuat di dalam kitab-kitab karangannya, 
Hampir seluruh kitabnya dapat ditarik benang moderasi dalam 
beragama untuk bangsa ini. Salah satu kilabnya yang mengajak 
umat untuk menjaga hubungan baik antar sesama adalah kitab 
Zuhratul Mufid fi Bayani Kalimat Tauhid. (Khaidir 2015) 
Abdussamad memadukan pengetahuan tasawuf dengan fikih 
yang kemudian melahirkan sikap moderasi dan toleransi. Karena 
itu, moderasi beragama tidak hadir dengan sendirinya pada saat 
ini, akan tetapi memiliki akar dan sejarah yang panjang ke 
belakang. 


Penelitian ini didasarkan padi paling tidak dua argumen. 
Pertama ulama masa lampau adalah sosok yang menjadi panutan 
tidak hanya untuk umatnya namun juga untuk kerajaan dan para 
sultan. Mereka memiliki pengaruh tidak hanya di wilayahnya 
namun ke seluruh penjuru dunia, sehingga penjajah pun 
mengkhawatirkan keberadaan mereka dan berusaha menghalang- 
halangi kiprah para ulama tersebut. Islam Nusantara benar-berar 
mendapat legitimasi dari para ulama masa lampau. Kedua, ulama 
masa lampau sangat bijak dalam mengatur kehidupan yang 
menunjang kerukunan dan kedamaian dalam masyarakat. Konsep 
moderasi telah mereka bangun sejak dahulu kala. Hidup toleransi 
telah mereka terapkan kepada murid-murid dan umatnya dengan 
mengajarkannya baik melalui lisan maupun tulisan. Abdussamad 
al-Palembani adalah salah satu ulama masa lampau yang cukup 
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memberi pengaruh pada moderasi beragama. Beliau berhasil 
memadukan tasawuf dan fikih untuk mendamaikan kehidupan 
masyarakat 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari kebaruan dalam 
@dbspora jejak Abdussamad yang tertuang dalam ajaran dan 
tulisan tangannya. Riset ini berupaya menjawab pertanyaan 
sgauh mana jejak beliau memberi pengaruh dan mewarnai 
kepada kehidupan sekarang sebagai diaspora dan bagaimana 
entuk moderasi Beragama yang dikembangkan Abxlussemad dan 
masyarakat dalam wilayah persebaran ajaran beliau 


Abdussamad dalam Jejak Literatur 


Sosok Abudssamad adalah tokoh yang cukup populer di 
masanya tidak hanya wilayah Nusantara, namun sampai ke Timur 
Tengah, Beliau hidup pada abad ke-18M. Pendidikan dari kecil, 
kesungguhan, serta kepiawaiannya dalam menuntut ilmu telah 
membuatnya mampu menulis banyak karya yang bermanfaat 
untuk umat. Karyanya berpengaruh tidak hanya pada masanya 
namun juga pada masa sekarang ini. Karya-karyanya masih ada 
dam bisa dibaca hingga saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa 
Abdussamad seakan masih hidup hingga kapan pur, seiring 
dengan karyanya yang masih ada dan layak untuk dibaca. 
(Abdullah 2018) 

Ilmu yang pertama beliau tekuni di Mekkah adalah Fikih 
“dan setelah mumpuni di bidang ilmu ini, beliau lanjutkan ke ilmu 
tasawuf. Karera itu, tasawuf beliau selalu herkombinasikan 
dengan ilmu fikih. Kitab beliau yang terkenal, dicetak dan 
disebarkan ke berbagai negara di dunia Timur Tengah, termasuk 
Turki dan terkhusus di Nusantara adalah Hidayatussalikin dan 
Sirrussalikin. Meskipun beliau berada di Mekkah dan mendapat 
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jabatan di sana, beliau tetap peduli kepada umatnya di tanah air, 
sehingga dua karya yang terkenal tersebut ditulis dalam bahasa 
Jawi, namun beliau juga tidak melupakan umat dimana beliau 
berpijak dalam menuntut ilmu, sehingga beliau juga menulis 
dalam bahasa Arab yang diperuntukkan kepada penduduk 
Mekah dan Madinah, dan kitab yang paling dikenal di wilayah ini 
adalah kitab Fadhail Ihya il Gazali. Beliau menulis kitab mencapai 
40 kitab dengan judul yang berbeda. (Drewes 1992) Kitab ini 
masih bisa dilacak keberadaannya, dan diduga masih ada lagi 
kitab beliau yang tersebar di berbagai tempat diaspora ajaran 
beliau. 


Tarekat yang diajarkan Abdussamad yang dikenal dengan 
tarekat Saman berkembang pesat pada masanya hingga saat ini 
Tarekat Saman in menjadi bagian dari referensi. spiritual 
masyarakat yang jejaknya sampai saat sekarang masih mudah 
ditemui. Tarekat Saman tidak hanya muncul sebagai organisasi 
tarekat, tetapi juga telah mengalami akulturasi dengan budaya 
lokal masyarakat. Dalam tradisi dan budaya yang berkembang di 
masyarakat, unsur tarekat Saman masih bisa dengan mudah 
ditemukan sebagai bagian dari kearifan lokal yang terus menerus 
dijaga dan dipertahankan di masyarakat. (Van Bruinessen 1995) 
Tarekat Saman sendiri tidak hanya dikenal bagi masyarakat 
pengamal tarekat tersebut, tetapi warisan tarekat Saman, 
khususnya melalui Syekh Palimbani juga diterima sebagai bagian 
dari doktrin dalam tarekat lainnya. Secara khusus, Tarekat 
Nagsyabandiyah-Khalidiyah menerima dan mengadopsi warisin 
rilual tarekat Saman sebagai bagian dari amalan yang 
dipraktekkan dalam kelompok masyarakatnya. Infiltrasi tarekat 
Saman ke dalam Tarekat Nagsyabandiyah-Khalidiyah ditemukan 
misalnya di Sumatera Utara, tepatnya di Tarekat Nagsyaban- 
diyah-Khalidiyah Babussalam sebagai sebuah tarekat yang 
berbasis pada pengamalan tradisi Nagsyabandiyah, tetapi dalam 


G1 Matorasi Beragama tri ati 


beberapa amalan yang diajarkan juga terlihat unsur tarekat Saman 
di dalamnya. (Hidayat dan Syahrul 2017). Tarekat lainnya yang 
secara khusus mengembangkan tarekat Saman juga secara terus 
menerima menjaga amalan yang bersumber dari tradisi tarekat 
Saman di tengah masyarakat. Diaspora warisan tarekat Saman 
melalui Abdussamad Palimbani tidak berlangsung pada aspek 
tradisi amalan, tetapi juga pada aspek penguatan literasi dengan 
menjadikan karya Abdussamad Palimbani sebagai bagian bacaan 
wajib yang terus menerus diajarkan di dalamnya. Berdasarkan 
deskripsi dikemukakan penelitian ini mengkaji tentang diaspora 
warisan Tarekat Saman melalui Syeikh Palimbani pada tarekat 
yang berkembang di Sumatera Utara, khususnya yang 
memperlihatkan adanya unsur Tarekat Saman di dalamnya 


Dari sisi karya Abdussamad, kitab yang masih sangat 
populer digunakan adalah kitab i menjadi 
rujukan para tarikat Ininnya seperti tarikat Nagsyabandi. (Said 
198343) selain itu, kitab al- Urwah a-Withga, misalnya, masih 
dipakai baik sebagai pedoman ritual keagamaan bagi komunitas 
tarekat Samaniyah di Palembang, maupun dibaca dalm ratib 
saman atau dikenal dengan beratib yang merupakan tradisi dan 
kegiatan sosial keagamaan bagi masyarakat di Palembang. (Yani 
2011, Kulsum 2019). Tradisi tersebut dikenal dengan istilah 
(pembacaan ratib Saman atau beratib Saman, 


russalikin. Kitab 


Sebaran Karya dan Lokalitas Budaya 

Penelitian ini memokus pada sebaran/diaspora karya-karya 
Alxlussamad al-Palembani dan ajaran-ajarannya di Nusantara ini, 
Penclitian mendusuri dan menginventarisasi karya-karya tersebut 
sebagai data awal untuk mengidentifikasi pengaruh ajaran 
Abdussamad di luar wilayah asalnya. Anaksis dilanjutkan kepada 
ajaran Abdusamad dikaitkan dengan isu-isu kexgamaan 
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kontemporer masa kini yang sedangaktual di Indonesia terkait isu 
toleransi dan moderasi beragama, 


Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan sejarah, filologi, dan antropologi. Ketiga pendekatan 
ini akan dilakukan secara bersamaan untuk mendapatkan data 
primer maupun sekunder, Data primer dapat berupa naskah- 
naskah kuno yang terkait tokoh yang dituju Abdussamad al- 
Palembani yang tersebar dan digunakan di Nusantara. Karya- 
karya Aldussamad yang dilacak adelah naskah-naskah kuno yang 
berupa otograf (asli yang ditulis oleh pengarang), arketip (salinan), 
Iyperarketip (salinannya salinan) hingga transformasinya ke dalam 
kitab dan buku di wilayah-wilayah sasaran penelitian ini, Tahap 
selanjutnya, wawancara (in depth interview) dan observasi 
langsung dilakukan di wilayah sebaran karya Abdussamad dan 
ajarannya meliputi Palembang, Jambi, Padang, Riau, Medan, 
Aceh, Betawi, banten, dan Ternate. Wilayah-wilayah ini memiliki 
kaitan erat dengan ajaran Abdussamad khususnya tarekat Saman 
sebagai ajaran utamanya dan naskah-naskah karya Abdussamad 
yang masih dibaca dan dipakai oleh masyarakat setempat. 


Dalam penelitian ini, sasaran pedekatan filologi dikhusus- 
kan kepada suntingan teks dengan menggunakan metode kritis 
terhadap naskah dipilih yang ditulis langsung oleh Abdussamad, 
yaitu naskah Ratib Malam Jumat maupun naskah lokal yang 
berkaitan dengan karya Abdussmad, yaitu Aja'itul Oalb, 
Suntingan teks dilakukan dengan tidak mengubah isi teks, namun 
pengalihaksaraan dari aksara Jawi dan Arab ke dalam aksara latin. 
Untuk teks bahasa Arab juga disajikan dalam bentuk terjemahan 
agar memudahkan pembaca memahami isi yang terdapat dalam 
kitab karya Abdussamad al-Palembani. Tujuan suntingan teks ini 
dilakukan adalah agar para pembaca tidak hanya mengetahui 
informasi tentang perkembangan dalam masyarakat lokal namun 
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dapat membaca langsung dari teks naskah asli yang disajikan 
dalam tulisan yang mudah dibaca dan terjemahan yang 
disediakan. 


Dari Tradisi Tulis ke Tradisi Lisan, dan Konsep Moderasi 


"Telaah teks secara Filologi yang dimuat dalam kajian ini 
memokus kepada edisi teks. Untuk melahirkan sebuah edisi teks 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu menyajikan teks dalam 
bentuk diplomatik dan dalam bentuk kritis. Diplomatik 
merupakan cara menyajikan kehadapan pembaca dengan tidak 
melakukan penafsiran dan perubahan apapun. Berbeda dengan 
teori kritis, penjelasan terhadap teks yang belum jelas disajikan 
dalam apparat kritik dengan menggunakan teks pendukung 
lainnya. (lkram dan Pudjiastuti 1997) Dalam penelitian ini, kajian 
teks naskah Abdussamad dilakukan secara kritis dengan membuat 
apparat kritik dari teks pendukung agar lebih jelas pemaknaan 
dari teks yang dimaksud, Pada sisi lain tahapan penyajian teks 
juga memperhatikan pertanggungjawaban alih aksara dan alih 
bahasa. Pada akhirnya, untuk menjaga keseimbangan sajian 
becaan kepada pembaca, halaman dalam teks asli diperjelas 
dengan membuat tanda pemisah antara halaman lainnya, 
sehingga tidak terjadi penumpukan teks. 


"Tradisi tulis Abdussamad kemudian diadop ke dalam tradisi 
lisan oleh masyarakat lokal. Ketika teori J. Ong (Ong 2002) 
mengungkapkan pentingnya tradisi lisan yang kemudian 
dituangkan dalam tulisan, maka hal sebaliknya juga dapat terjadi, 
bahwa dimulai dari tulisan kemudian berkembang menjadi tradisi 
lisan, sebagaimana tradisi tulis masa lampau kemudian 
dikembangkan menjadi tradisi lisan. Achadiati memberikan 
contoh tentang sebuah naskah kuno yang berisi teks tertulis yang 
juga diungkap menjadi kelisanan, atau dari keberaksaraan menuju 
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kelisanan. (Achadiati 2015) Penelitian ini mencoba mengungkap 
unsur dalam teks yang berkembang dan menurunkan jejak kepada 
teks lainnya dan tradisi lisan. Penelitian ini menerapkan toori yang 
disebut Achadiati sebagai landasan dalam menditi dan 
menganalisis. Asumsi yang dibangun adalah bahwa penurunan 
yang muncul dapat secara terstruktur atau hanya sebagian, atau 
hilang sama sekali teks asli yang kemudian bertransformasi 
membentuk model lain sesuai dengan lingkungan dan adat lokal 


Budaya lokal ikut memengaruhi dan bahkan kemudian 
membentuk tradisi baru yang menurut Hobsbawm bahwa 
tanggapan modern ikut campur untuk memengaruhi konteks 
tradisi yang diciptakan. Tradisi yang dipahami sebagai 
kesinambungan dari masa lalu, tidak jarang sesungguhnya 
adalah sesuatu yang diciptakan kemudian setelah. terjadi 
peleburan dan adaptasi. (Hobsba and Ranger 1992) Kearifan 
lokal baru bisa jadi muncul sebagai akibat dari persinggungan 
unsur lokal yang telah lama dibangun dan unsur asing yang 
rima, sehingga membentuk tradisi baru yang terbakukan. 
(Bruner 1956) dan (Graves 1967) juga sepakat bahwa sebuah 
identitas dapat terbentuk secara positif karena berkorelasi dengan 
akulturasi dan asimilasi budaya setempat dalam waktu yang 
cukup lama. Asimilasi akan muncul dengan keunikan dari sebuah 
ctnisitas. (Mulyana 2014: 158). Teori dapat diadop untuk tradisi 
tulis yang kemudian berkembang dan bersebaran di wilayah lain 
membentuk ciri khas/keunikan dari budaya lokal tertentu, baik 
melalui tradisi tulis maupun tradisi lisan, atau melalui performance 
yang secara tidak sadar sudah menjadi budaya lokal. 


Konsep moderasi yang menjadi sasaran analisis penelitian 
ini mengambil makna yang dikembangkan dalam istilah wusatival: 
(dalam bahsa Arab) yang bermakna jalan tengah, menghindari 
perilaku atau pengungkapan ekstrim (KBBI, 2008:1095). Hasil 
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yang dikembangkan dalam moderasi merupakan terbentuknya 
sikap toleran dalam bergaul dan berinteraksi antara sesama. 
(Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 2019:79) 


Berkaitan dengan Konsep moderasi dalam Islam bukanlah 
hal yang baru. Konsep tersebut telah dibangun dan dipraktekkan 
jauh sebelum kemerdekaan Indonesia dan bahkan menjadi dasar 
“dalam pemikiran Islam. Karakter kelompok pengikut Nabi, “Aktu 
Sunnah wal-Jamaah telah dibentuk dalam istilah d-tawasut (sikap 
pertengahan), dbtiwazun (keseimbangan) dan ali'lide? (tegak 
lurus) sebagaimana dipopulerkan oleh Achmad Siddig di tahun 
1980-an. (Siddig, 200846) Ketiga istilah ini memiliki dasar di 
“dalam ak Our an, sebut saja Al-tatwasut didasarkan pada al-Ouran 
“urat al-Bagarah ayat 13, ALtawazun, didasarkan pada a-Ouran 
surat al-Hadid ayat 25, dan al-i'tidul adalah "tegak lurus, tidak 
condong ke kanan-kananan dan tidak condong ke kir 
didasarkan pada al-Ouran surat al-Maidah ayat 9 
ikap moderasi tersebut menjadi pola dalam kaj 
Pembahasan upaya ulama abad ke-18, khususnya Abdussamad al- 
Palimbani yang mendamaikan syariat dan tasawuf, jihad dan 
ketaatan sufistik sekaligus. Konsep cinta tanah air dalam 
perjuangannya melawan kolonial Belanda yang ingin merusak 
tatanan masyarakat dan telah membuat masyarakat resah terlihat 
“alam kegigihan perjuangannya. Ia rela berjuang dan berkorban 
untuk melindungi wilayah dan rakyatnya dari segala bentuk 
ancaman, yang pada saat itu ancamannya adalah kolonial 
Belanda) 
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BAB II 
KARYA ABDUSSAMAD, 
PERSEBARAN, DAN TRANSFORMASI 


IL. Abdussamad dan Karya-karyanya 


beluscamad AI Palimbani (I714-1832M) di kalangan di 
Ass tarekat terutama di Nusantara adalah sosok yang 

sidak asing. Beliau adalah murid langsung dari seorang. 
pengikut tarekat Syasiliah, yaitu Syekh Muhammad Abd. Al- 
Karim Al Saman Al-Madani (1132-1189 H/1718-1775 M), seorang 
perumus zikir (ratib) zahar, yang hingga kini lebih dikenal dengan 
Saman. Al Palimbani adalah salah seorang tokoh penting di balik 
pengaruh Samaniyah dalam berbagai tarekat di Nusantara hingga 
“Thailand Selatan. (Abdullah 2018) Uniknya di berbagai daerah, 
meskipun lembaga tarekat seperti surau atau suluk Samaniyah 
tidak ditemukan, namun amalan Samaniyah adalah hal yang tidak 
asing di kalangan umat Islam di Nusantara, terutama di kalangan 
pengamal tarekat Nagsyabandiyah dan Syattariyah. 


Ablussamad al-Palimbani hilup dalam keluarga yang 
berpengetahuan sehingga ia pun diberikan kesempatan belajar di 
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Mekkah dan Madinah, Beliau hidup pada masa Sultan 
Badaruddin 1 dan II (1724-1758) yang sangat menerima dan 
mempersilahkan berkembangnya ajaran agama Islam di wilayah 
ini. Sudah merupakan tradisi bahwa dalam kesultanan 
Palembang agama merupakan agian yang penting. dari 
birokrasi kerajaan, sehingga kehidupan kerajaan selalu diwarnai 
dengan nuansa agama. Para ulama termasuk Abdussamad dapat 
bergerak dengan leluasa dalam mengembangkan ajarannya 


Di sekitar Mesjid Agung Palembang, keturunan 
Abdussamad masih dapat ditemui. Mereka berdomisili di 
permukiman khusus yang dikenal dengan Guguk penguln yang 
berada di belakang Masjid Agung, Syekh Abdussamad memiliki 
beberapa murid yang diantaranya sangat terkenal dan turut 
andil dalam menyebarkan tarekat Samaniyah di Palembang, 
diantaranya menantunya sendiri Syekh Kgs. Muhammad Z, 
Ibn Kgs. Shamsudin Ibn Fagih Jalaludin, Syekh Kgs. Muhammad 
Agib Ibn Kgs. Hasanudin, Syeikh H. Muhammad Saleh Ibn 
Hasanudin, Kgs, H. Ma'ruf Ibn Hasanudin, Mgs. H. Mahmud Ibn 
Kanan, Syekh Diyaudin Abdussamad, Syekh Abdul Jalil al-Jawi, 
Abd Manan Termos, Syeikh Amrullah Ibn AbdulK halig Mizjaj, 
Syekh Yusuf Ibn Muhammad Adaudin Mirjaji, Syekh Umar Ibn 
Ismail al-Shari', Syekh Muhammad Ibn Abdullah Ibn Says 
Ahmad Rifa'i, Sayyid Abdu ar-Rahman Ibn Sulaiman Makbul, 
Fagih Abdullah Ibn Ahmad al- Khair, Ali Ibn Abd Bar a-Wina'i, 
Syekh Muhammad Abdul Khalig Ibn Ali Mizjaji, Jamaludin Ibn 
Abd Karim alFatani, Syekh Dawud Ibn Abdullah a-Fatani, 
Usman Dimyati dan Wajihuddin Abdurrahman Ibn Sulaiman Ibn 
Yahya Ibn Umar al- Ahdal.! 


Ketokohannya dalam bidang tarekat, Abdussamad Al- 
Palimbani telah dikenal sebagai maestronya Samaniah di 


! Wawancara dengan Ustaz Andi, € Agustus 2020 
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Nusantara. Kitab-kitab master picce yang sangat popular di 
kelangan dunia tarekat adaleh Sirrus Sulikin, Hideyatul Muhtadin, 
dan Zubatul Murid f Bayani Kalimatit Towiid. Meskipun tokoh 
tarekat Nagsabandiyah menghasilkan karya-karya besar seperti 
Tonwirid Anwar, Adab Zikir lemu Zat dalam Tarigah Nasyabandiyah, 
dan Obat Hati karya Syekh Abuya Muda Waly al Khalidy, Sinar 
Keemasan Jilid 1 dan II karya Syekh Jalaluddin, Kasufal Asrar karya 
Syekh Muhammad Sholeh Almingkabawy, Ilmu Suluk, Ilmu 
Rohani, Ilmu Mi'ifah karya Syekh H. Muhammad Basir Haity, 
Hidayatus Salin atau Lisanu Nageyabadiyah serta Tarigah 
Nageyabandiyah “seri ke-1 sampai ke-6 karya Syekh Haji Yahya Al 
Khalidy. Meskipun karya-karya bagus tersebut adalah karya 
y tarekat Nagsyabandiyah, namun umumnya 
popularitasnya belum menyamai karya Abdussamad Al 
Palimbani tersebut di atas, 


Ablussamad adalah ulama yang memiliki karya dalam 
jumlah yang terbesar di kalangan ulama Palembang lainnya. 
Beliau pergi merantau dan menetap di Arab sejak awal tahun 
1760. Karya pertama beliau adalah: Zirhratul Murid f Bayan 
Kdimatit Tauhid, ditulis di Mekkah pada tahun 1764, Karya ini 
ditulis dalam bahasa Arab atas desakan seorang sahabut. 
(Iskandar 1996442) Abdussamad al-Palimbani telah menghasil 
karya sebanyak 24 karya, yaitu: 


1. Zahratul Murid fi Bayani Kalimat Tauhid (selesai ditulis 
tahun 1178/1765) 

2. Risalat fi Bayani Asbab Muharramat an-Nikah (selesai 
ditulis tahun 1179/1766) 
Risalah latfah fi Bayanil Isra” wal Mi'raj (selesai ditulis 
tahun 1181/1767) 

4. Zad al-Muttagin i Tauhid Rabb al-Alamiin, 
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Nasihatul Muslimin wa Tazkiratul Mukminin, fi Fadil al- 
Jihad wa Karamat al-Mujahidin fi Sabilllah (selesai ditulis 
tahun 1186/1772) 

Tuhfatur Ragibin fi Bayan Hagigat Iman al-Mukminin wa 
ima Yufsiduhu fi Riddat al-Murtaddin (selesai ditulis tahun 
1188/1774) 

ALUrwatul Wusga dalam bahasa Jawi 

'AWUrwatul Wusga dalam bahasa Arab 

Risalat fi Kaifiyatir Ratib Laylat a-Jumuah 

Hidayatus Salikin fi Suluk Maslak al-Muttagin (selesai 
ditulis tahun 1192/1778) 

Risilat fi Bayani Hukmisy Syari (selesai ditulis tahun 
1201/1787 

Sayrus Silikin ila ibadat Rabb al-“'alamin (selesai ditulis 
tahun 1194/1780) 

Ratib Syekh Abdussamad Abdussamad 

Mulhag fi Bayani al-Fawa'd an-Nafiyah fi jihad fi sabililah. 
Ilmu Tasawuf ditulisa dalam bahasa Arab 

AlMulakhas al-Taubah al-Maftit 

Daun al-Musabba'at al-Asr 

Kaifiyat fi Khatm Yawmi Rubu' fi Wagtil Asr. 

'An-Nurul Ahmad fi Asinid al-Syekh "Abd Samad. 

Kitab al-Bay 

Wahdatul Wujud 

Sawatil Anwar 

Irsyad Afdatul Jihad 

Puisi Kemenangan Kedah. Naskah puisi ini tidak berjudul, 
namun di dalamnya berisi rangkaian pujian kepada Allah 
ketika Abdussamad bersama 400 orang. haji berhasil 
mengalahkan pasukan musuh pada tahun 1701. (Abdullah 
2018:121-130) 
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Karya-karya ini disimpan di berbagai tempat baik di 
Nusantara maupun di Luar Negeri. Di Nusantara penyimpan 
naskah Abdusamad adalah Kemas Andi Syafruddin di 
Palembang dan di Perpustakaan Nasional. Sementara di luar 
negeri, naskah beliau banyak disimpan di Universitas Leiden, di 
samping di Perpustakaan Negara Malaysia (PNM), Museum 
Kedah, dan Pattani. 


Kemas Andi Syaftuddin sebagai salah seorang zurriyat dari 
Syekh Abdlussamad, menyimpan sejumlah delapan kitab karya 
Abetussamad, yaitu: 


1. Tuhfatur Ragibin fi bayan Hagigat Iman al-Mukminin wa 
ima Yufsiduhu fi Riddatal-Murtaddin 

Zahratul Murid fi Bayani Kalimat Tauhid 

Hidayatus Salikin 

Risalat fi Kalfiyatr Rat Laylatakjumuah 

Wahdatul wujud. Kitab ini sudah dialihaksrakan oleh 
masyarakat Palembang saat itu. Beliau juga tidak 
menyimpan kitab asli. 

6. “Urwatul Wusga. 

7. Wahdatul Wujud 

8. Zad ol-Muttadinfi Tauhid Rabb al-Alamin 


Kitab ini pada umumnya sudah disunting oleh para peneliti 
yang terarik kepada kajian Abudssamad, hanya kitab Risalt fi 
Keifiyatr Ratib Laylat ai-Jumudh yang belum dilakukan alih aksara 
(dan terjemahan? 


Sementara di Perpustakaan Nasional Jakarta, ditemukan 
koleksi naskah Abdlussamad sebanyak delapan naskah, yaitu: 


1. NasihatalMuslimin kode W 51 


Hasil diskusi langsung dengan Ustar Kemas Andi Syarifadin tanggal 6 
Agustus 2620, 
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Syiar as-Salikin kode W da-h 
Tauhid dan Mistik - Zuhratul Murid fi Bayani Kalimati 
Tauhid kode W da-h 

Nasihatul Muslimin kode A 209 

(Hidayatus salikin kode ML 202 

Hidayatus salikin kode W 43 

Tuhfatur Ragibin kode W37 

Ratib Abdussamad kode A 547 


papua 


Naskah terakhir ini yang berkode A 547 Ratih Alilussamad 
adalah sama dengan naskah koleksi Ustaz Kemas Andi tentang 
ratib malam Jumat, namun setelah diperhatikan isinya agak 
berbeda dengan naskah yang ada di Ustaz Kemas Andi. Di 
Perpustakaan Nasional juga ditemukan naskah Ratib Saman 
dengan kode A. 674. Isinya hampir sama dengan ratib malam 
Jumat karya Abdussamad al-Palembani. Perbedaannya hanya 
terletak pada awal memulai ratib yang langsung membaca ratib 
dan tidak membaca surat al-Muluk terlebih dahulu. 


Karya-karya Al Palimbani yang disebutkan di atas bukan 
hanya berbicara mengenai tarekat dan tauhid, melainkan juga 
memberikan ajaran yang intinya mengajak hidup berdampingan 
bukan hanya dengan sesama manusia tetapi juga dengan makhluk 
lain dalam suesana damai. Jika karya-karya Al Palimbani ini 
dijadikan bahan bacaan pada surau-surau tarekat di Riau, maka 
tentu penting juga untuk menelusuri pengaruhnya terhadap 
ajaran moderasi yang diajarkan oleh para Syekh tarekat. Oleh 
karena itu, dalam kaitan dengan upaya pembangunan moderasi 
beragama saat ini, maka kajian terhadap karya-karya Al-Palimbani 
menjadi sesuatu yang niscaya dan mendesak, 
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IL Edisi Teks Naskah Risalah fi Kayfiyat ar-Ratib Lailat al- 

Jumat ba'da Salat al Isya" 

Naskah Risalah fi Kayfiyat ar-Ratib Lalat al-fun'at beda Salat 
ini naskah Palembang koleksi pribadi Kemas H. Andi 
Syarifuddin yang diperoleh dari peninggalan warisan leluhurnya 
seara turun temurun, Naskah ini adalah karya Syaikh Abdus 
Samad al-Palimbani yang ditulis dalam bahasa Arab yang 
berjumlah 41 halaman dengan jenis kertas Eropa dengan cap 
Kertas (ivaler mark) Bulan Sabit berjajar tiga (crescents). Jenis kertas 
seperti ini diproduksi di Italia berdasarkan permintaan dari Turki 
(icawood, 1988: Doroche, 2005) melalui telaah kertas, dapat 
diprediksi bahwa naskah ini ditulis pada abad ke 18M. 


Naskah ini bersampul warna coklat dengan ukuran 15 x Z1 
(am, dan ukuran teks dalam setiap halaman adalah 15 x 21 cm 
Sementara ukuran blok teks adalah 9 x 163 cm dan jumlah rata- 
rata baris per halaman yakni 15 halaman. Nomor halaman tidak 
tulis, namun terdapat kata alihan (cethawori) di pojok paling 
bowah setiap lembarnya. Kondisi keadaan fisik naskah dalam 
keadaan baik dan teks secara keseluruhan masih dapat dibaca, 
Ditulis menggunakan tinta hitam dan tinta merah (rubrikasi 


Pemjilidan sudah mulai rusak, terdapat kolofon di bagian 
akhir tertulis: "Wa katb l-fagir al-hagi haji Ma'ruf bu Hasan ad-din 
Ji makkah alemusyarrafah pada enam hari bulan Muharram pada hari 
Khamis fi hijrah an-nabiy sanah 1205 tamat”, Isi naskah ini tentang 
tatacara amaliah wirid ratib malam Jum'at yang dibaca setelah 
salat Isya', yang ditulis oleh Syaikh Abdus Samad al-Palimbani. 
Naskah ini merupakan satu bundel dengan kitab “Urat a-Wisga 
juga karangan Syaikh Abdus Samad al-Palimbani. 


Untuk memudahkan dalam melakukan edisi teks, beberapa 
lambang bunyi huruf atau tanda diuraikan sebagai 
pertanggungjawaban, yaitu: 
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Edisi teks naskah ini disesuaikan dengan pedoman 
transliterasi Arab ke Latin menurut Surat Keputusan 
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0549b/U/1987, 
tanggal 22 Januari 1987. 
Pembagian paragraf yang dibuat berdasarkan kesatuan ide 
serta penggunaan pungtuasi, dimaksudkan guna untuk 
memudahkan pemahaman isi teks, 
Perbaikan teks meliputi penggantian, penambahan, dan 
penghapusan bacaan yang dianggap menyimpang. Bacaan 
pengganti diusahakan berasal dari teks pendukung, 
sedangkan bacaan teks standar yang diganti, diletakkan 
dalam aparat kritik. Sedang penghapusan bacaan dilakukan 
pada bagian yang benar-benar dianggap sebagai bacaan 
menyimpang dan diperkuat oleh teks pendukung, atau 
merupakan pengulangan. Bagian bacaan yang dihapus ini 
selanjutnya diletakkan dalam aparat kritik supaya tidak 
mengganggu kelangsungan teks utama 

Kata yang berasal dari bahasa Arab dan al-Our'an disunting 

sesuai dengan pedoman di atas. 

Dalam suntingan teks naskah ini, digunakan beberapa 

tanda, yaitu: 

a. Garis miring satu (/.../) digunakan untup peralihan 
baris, Garis miring dua (//-//) dipakai untuk 
menandai nomor halaman atau pergantian halaman 
dan garis miring tiga (///--///) digunakan untuk 
penutup naskah. 

Tanda tanya () digunakan untuk menandai kata yang 
sulit terbaca karena kabur akan ditulis sesuai dengan 
dugaan penulis 

& Tanda kurung dua siku |..| dipakai untuk menandai 
kata yang diduga hilang atau lupa menuliskannya 


| Wuderasi Beragama tari ati 


akan dimunculkan sebagai kata tambahan yang 
berasal dari penulis. 
&. Dua tanda kurung (.) digunakan untuk menandai 
kata-kata yang susah dibaca atau rusak. 

6 Keterangan sumber hadits serta surat dan ayat alOuran, 
diletakkan dalam aparat kritik. 

7. Kata atau kalimat yang ditulis dengan tinta merah pada teks 
yang berupa rubrikasi, ayatayat alOuran, hadits, dan 
'pokok pikiran, dicetak tebal (bold). 

8. Kata atau kalimat yang ditulis dengan bahasa Arab pada 
teks akan ditulis dengan bentuk tulisan Itolic (miring). 

9, Kata ulang yang tertulis dengan angka 2 (dua) dalam teks 
akan ditransliterasikan sesuai dengan EYD Bahasa 
Indonesia, seperti: suka? menjadi suka-suka dan seterusnya. 


TATT AT ema aratmani ae (YAITAT Dengan mama Alah Yang 
ralimi /2/ Alhamdu lilahi rabb al- | Ataha Pengasih, Maha Penyayang: /2/ 
'atamina wa ayat wa arsalimu | Segala puji bagi Alah, Tuhan seluruh 
"abi sayyidina Muhammadin /3/ wa | alam-Sulavat dan salam ats penghulu 
lab alihi wa satbihi ajma'ina. Wa | kita Nabi Muhammad /3/ dan atas 
beda, Sayasulu 74 al Atasi | keluarga serta satubatnya semuanya 
twala maulana wa barakatna sayyidi | Kemudian daripada itu berkata /8/ 
SI asyyaikh “Abdus Samad atJawi | fakir yang berkehendak kepuda Tuhan, 
'atatimtani gataratanu Iahu /6/ wa | meutana sayyidi /5/ Syam “Abdur 
liwalidaihi wa. jam akmuslimina | Samad atjawi atFalimbiri. Mudah" 
Amin, Fahazihi rislatun /7/ @ | mudahan mengampuni Allah Ta'la 
kaytiyati “ar-ratii tata al'Jumati | baginya 707 dan Dagi ibu bapaknya 
bada solitin al-loya'. /8/ Yagn'u | sena sekalian kaum mustimin amin. Ini 
Ratibu — alPlayari — bikaytiyati “ al- | adalah sebuah rislih /7/ tentang tata 
musyhurat. Wa bu'dahu, yagra'u // | cara membaca rati' malam Jumat 
Hatihata  atkitabi marraan. Sumana | setelah shalat isya, /8/ Membaca rtib 
yagra'u, Yasin marratan. Summa | isya" dengan tata cara yang sudah 
Yagra'u Tabaraka /10/ allazi biyadihi | terkenal Setelah itu, membaca: /9/ 
Akmulku maratan. Summa yagr'u, | fithat  alkitth sekali, kemudan 
atlathata Samaniyata /11/ wa'isyrina | membaca surah” Yasid sekali 


2 Surah al-Fatihah (OS. ID 
“ Surah Yasin (0S. 30: 143) 
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Rara Tama Yama, S1 Kereta meme Tran 107 
humwallahu ahadan. “mata” /19/ (lay Bi Yadi omi" sekali 
mamatan. Summa yagatu, Lagad | kenudian membasa  aFitikate dua 
Ihsan asin min anuitam asam | patuh /11/- dlapan kat, kemudian 
70/ “alahi ma” anitum, bariun | membaca Cul Iusslahu abu" seratus 
Yabikum ” bilmuminina  ra'utun | /12/ kali, kemudian membaca Lagu 
watimun (1A/ Hain tawolae Saut | tum entar me frame 
kasbiyatatu la aka ia hawa 'laii | /t3 alah ma antum harian dkum 
tawakkaltu /15/ wa hua. tabb al- | bimu'miria rafi rhimus /19/ ain 
any aliagim” nyaa  marratan. | two ful bot Haha Ha 
umma yagra'u Ya Laitu Ina ala Incsait /1S/ te Ian 

rai a-ary alir selat. Kemudan 
imembac: Ya Lari 


ia 
muratan.” Summa  yagra'w. Alihu | kat kemudian membaca Atu Lain 
Lacitum /2/ ribadih Yartugu man | /2/ bra aren man pnya tu 
yanyau Wa, hawa alagwiyy alagzu | huva agaoigy dasi sepuluh /3/ 
Zaara /3/ marah. Summa yaare'u, | kat. Kemudian membaca: Alituta 
Atahumma ya Ian bohakah: ya | ya aan Buta Ya lamar tt 
Iatman tikhalihi /4/ ya khabian | /4 ya Umbar bil fu bina ya 
bai hub ya Iis ya alm tim yi tar /5 bp ba 
ya Mubitu /3/ SalaSa mamatn | Komudian membaca: Ya bayu vi 
Summa yaara'u, Ya bayu. ya | gavyumu seratus /0/- kali atau dua 
9aryumu Imma ita /6/ martin |tatas atu serbu Bali mana 
Amati ve aliu. maratn “al | sekuasanya. /7/ kemudian membaca 
adira wa ubi /7/ Summa yaars', | we aduk?” hingga. sampai” atut 
Wa duh tablat yada Summa at. | adi". Kemudian alam, dan adapun 
Ktatma, wa kaytiatu /8/ alkhammi | dat cara /8/ al ktm yaite membaca 
an yagri'a Oul huwallaha ahadun | Ou Isra ahaf"” bersama jemaah 
mara janur ati ju seruanya /9/ tia kali. Kemudan 
imamatin Summa y Settah tu membaca: 4 Hi ah 
in dlatahu walahu star. /10/ | walatu alur. /10/  bemudan 
Summa yara'u Il 'ubu rab al | memboca: ul dut dit alfa 
fp” mamatan,” Summa  yaga'u | sekali Kemudian stlah itu memba 
aiduhu la lha /11/ 0 Li Alta 1 “ahu waw tar, 


3 Surah al-Mulk (OS 67: 130) 
"Surah alatihah (OS: 1 1-1) 
1 Sirah alias (OS. 112: 14) 
! Sura at-Tabah (OS. 9: 128-129) 
1 Surah ad-Duha (05. 8: 11) 
38 Surah al-Lahah (OS. 111: 1- 
1 Surah alkMlas (OS. 112: 13) 
33 Surah al-Falag (OS. 13: 1-5) 
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Aa na Ga aa Kereta memaa u ra RA 
birahb an-nisi manatan. /12/ Summa | anasi) sekali /127 kemudian setelah 
yagulu ba'dahu, 19 Aahu”ilalihw | itu membaca: LI data Wali watu 
Wallahu akbar. Semma yagra'u, al- | aktar, Kemudian mormbsca: al iban 
titah /19/ marratan. Summa yagalu | /13/ sekali. Kemudian setelah itu 
ba'dahu, 1 ilaha illallihu wallihu | membaca: Li Maho- Matitu wol 
akbar. Summa yagu'u, /14/ | akbur — Kemudian membaca: /14/ 
bismillah ar-ahmani ar-tahimi, /15/ | Dengan rama Allah Yang Maha 
lk lam mim, zalika al-kitabu Ia raiba | Pengasih, Maha Penyayang. /15/ Al 
Atu Ha humu akmuipura. Summa | lim mm, itik akta Ti "ato fi 
yagraru, hingga sampai Tumu alanfihuna 
Kemudian membac: 


TAI TA Sa Kamar Tatan | //2// /1/ Tuhanm Ta Tuan Yang 
Wwabidun Ia laha ida huwa r-rabman | Maha ' Satu. “Tidak ada Tuhan 
arrahimu Allahu /2/ Iailaha ila huwa | melainkan Dia Yang Maha Pengasih 
Ataayyu abgayyumu Ia a'khuzuna | lagi Maha Penyayang» Alats /2/ 
sinatu wa la /3/ nawmun lahu ma & | dk ada Tuhan melainkan Dia, Yang 
'assamawati wa mu fi aarg man zaal- | Maha Hidup lagi Maha Tegak. Tidak 
laa /4/ yasyla'u 'ndahu Ala biznihi | mengantuk dan tidak /3/ adur Bagi 
yalamu ma baina aidihim /5/ wa ma | Nya segala yang ada di langit dan 
khulfahum wa Ii yuhitara bisya'in | segala yang ada di bumi Siapalah 
min Almii /6/ il bima syx'a wa sia | yang” akar dapat memberikan /4/ 
kursisyuhu as-samawati wa alarda | pertolongan di sis:Nya, tanpa izin- 
77 Wa la yauduhu bitzahuma wa | Nya? Dia Maha Mengetahui apa-apa 
hwa akaliyyu al“azimu. Summa | yang di hadapan mereka /3/ dan apa- 
yaara'u /8/ lilahi ma fi assamawati | aps yang di belakang mereka, dan 
“wa mi akard wa in tubdu /9/ ma & | merka tidak akan dapat menjangkau. 
amusikum aw tukfuhu yubasibkum | ilmu-Nya sedikit pun, /8/ kecuali 
bitttah /1D/ fayaghtiu liman yasyi'u | pengetahuan yang telah dikehendaki 
wa yu'azibu man yasya'u walahu ala | othvNya Singgasana-Nya sangat lu, 
kuli /11/ syaf'in gadirun. mana ar- | seluas semua langit dan bumi, /7/ 
rusilu bima unzil laihi min rabtihi | dan tidak sulit tagi-Nya mengatur 
727 wa alamu'minuna kalu Sauna | kaduanya itu. Dia Maha Luhur lagi 
bilahi wa mala'ilatihi wa kutulihi | Maha Agungt? Kemudian membaca: 
(BY wa rusulhi Ia mufarigu bana | /8/ Milik Allahlah apa yang ada di 
atadin 1 rusilihi. wa galu /Ia/ | largst dan apa yang ada di bumi. Ika 
Samin wa atap ghufranoka rabtuna | Kamu nyatakan /9/ apa yang ada di 
wa iaika almasimi /15/ la |datam — hatimu atau — kamu 
yukatutatuhu nafsen'lla wuaha lha | aembunyitan, niscaya Alah 


1 Surah amis (OS, 114: 1-6) 

1“ Surah al-Fatihah (OS. 1: 1-7) 
18 Surah al-Bagarah (OS, 2: 1-8) 
1" Surah al-Bayarah (OS: 2: 163) 


17 Surah ul-Bagarah/Ayat Kursi (05.2: 258) 
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Abe ve aa ana ag 

pebutan tu) tngimu. /10/ Dia 
Imengampuni spa yang” Dia 
kebadal Sisi siah Hap yang 
Dia kehendaki. Alah Mahalaasa mas 
(MY “Segala semata Rasul 
(tuhamumst) beriman kepada apa 
Yang “diturunkan” kepadanya Al 
(u'an) dari Tuhangya, /12/ demikan 
put orangorang” yang” beriman, 
Semua teriman kepada Alih, 
maikatimalaikatnya.Nya, kitab-kitab. 
Na 7197 dan” rasuteasutWa 
(reka berkata “Kami tidak 
membeda-bedakan seorangpun dari 
TasurasulNya,” Lan mereka berkata, 
18) “Kami dengar dan kami at 
'Ampuilah kami Ya Tuhan kami, dan 
kepuda-Mtu tempat (kami) kembali” 
JAS/ Alahtidak membebani seseorang 
Indainkan “sawi dengan 
kesanggupannya. ” Dia mendapat 
Krobata) dari (kebaikan) — yang 
Gitejakannya” dan dia mendapat 
Lisa dari kejautan) 


TA TT makuatat maba BI /A// AV yang “Tirerbasinya, 
iwfakhizna Inna masina aw akhta'na | (Moreka berdo'a. “Ya Tuhan kami, 
21 rabbana wa la hmil lina ishran | janganlah Engkau hukum kami jka 
“Kama hamaltahu 'al at kami lupa atau kami melakukan 
ablina rabbana wa la kesalahan. /2/ Ya Tulan kami, 
la tagata lan bihi /4/” wa'fu'amma | jarganlah Engkau bebani kami dengan 
waghtinlana — warbamna salsa | boban yang berat sebagaimana Engkau 
'mamatan tumma yagea'u /5/ anta | bebankan kepada orang-orang: /3/! 
mawlana fansurna "ala algawmi al- | sotolum kami. Ya Tuhan kami, 
katrina. Summa yagra'w asma' /6/at- | janganlah Engkau pikulkan kepoda 
Yuna Ya man howallahe, ailasi Ia | kami spa yang tidak sanggup: kami 
iaho ia hawa ar-tabmanu, ar-rahinu, | memikuinya. /4/ Maafkanlah kami, 
71 akmatku, a-guddusu,as-salamu, | ampunilah kami, dan rahmatilah kami, 

Iiga kalk, Kemudian membaca: /5/ 
Engkaulah pelindung” kami, maka 


Yasigu, aljhbbiru, almutakabtiru, al 


khatigu, atbari'u, tolonglah kami menghadapi orang: 
akgbattaru, orang kale” Kamudian memixen 
Akazagu, dattabu, al cmd J6) a-Hustis” Wahai Dialah 


1 Surah ul-Bagarah (OS. 2: 284-286) 
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nana antara ratan 
muvizzu, akmuzillu, /11/ assam'u, 
.kbagru, abakamu, akdadlu, aklatfu, 
atidhabira, /12/ alhalimu, alazimu, 
atgbafuru, 3sy.syakuru, al'aliyyu, al 
kabiru, alsatizu, /19/ al-mugitu,al- 
bwibu, aljolil, abkarimu, sr-ragibu, 
akmujibu, /14/ akwas'u, alhakimu, 
atwadudu, amajdu, a-haisu, ay. 
syatiau, /15/ aktoggu, alwakiu, 
gawisyu, atmatiru, alwaliyyu, al 
bamidu,almuhid, 


Aa yang ada Tatan Gain Da 
(Maha Pernarah, Maha Penyayang /7/ 
Miha Merajai, Maha Suci, Maha 
Penyelamat, Maha Pengaman, Mah 
Pelindung, /8/. Naha Mulia, Mah 
Perkasa, Maha Besar, Maha Pencipta, 
Muha Perincang, Maha Menjadikan 
Rapa Bentak, /9/ Maha Pengampan, 
Maha Merundukkan, Mah Pemberi, 
Maha Pemberi Rezeki, Malu Pembuka, 
Maha” Mengetahut, /10/ Maha 
Penyempit Hidup, Maha Polapong 
Mkdup, Maha Penghina, Maha Ting, 
Maha ' Pemberi” Kemuliaan,” Maha 
Merendahkan, /11/ Maha Mendengar, 
Maha" Melihat, Maha Menghukum, 
Maha Adil, Maha Halus, Maha 
Waspada, /12/ Maha. Penyantan, 
Maha Agung, Maha Pengampan, 
Maha Menerima Syukur, Maha Tinggi, 
Maha Besar, Mahu Pelindung, /19/ 
Maha Pemberi. Keperluan, ” Mah 
Mencukupi Maha Luhur, Maha Mulia, 
Maha Pengawas, Naha Mengabulkan, 
IMA) Maha Luas Pemberan-Nya, 
(Maha Bijaksana, Maha Pencipta, Maha: 
Mulia, Maha Membangkitkan, Maha 
Menyaksikan, /15/ Maha Benar, Mahi 
Berorah, Maka Momiliki Kekuatan, 
Maha Sempurna Kekuatan-Nya, Maha 
Milindung, Maha Terpuji, Maha 


Menghitung, 
Tr AT mar TANI A7 Kaka Meat KE 
mubyi,” a-mumita, altayyu, al- | Mengombdlikan, Maha 


@oryumu awajidu, /2/ almajidu,al- 
Wwabidu, segamadu, akgadiru, “al 
mugtadiru, a-mugaddimu, /3/ al- 
muakhkhinu, alawwalu, alakhiru,az- 
kahiru, albatina, alwalis, /4// al 
mutadIL albarru, attawwabu, al 
muntagimu, a-afuwwu, arrautu, 
15f bila atamulk, zu aHAlli maa 
ikram, alanugsitu, /6/ aljamiu, al. 
Bhuniyyu, armar'u,  addarr, an 
matra, /7/ anenuru, aktudi, alad'u, 


Menghidupkan, Maha Mematikan, 
Maha Hidup, Maha Berdiri Dengan 
Sendirinya, Maha Menemukan, /2/ 
Maha Muls, Maha Esa, Maha Diminta, 
Muha Kuasa, Maha Menentukan, Maha 
Mendahulukan, /3/ Maha Melambat. 
lambatkan, Maha Permulaan, Maha 
Penghbisen, Maha Menyatukan, Malu 
Tersembunyi, Naha  Mengusai 
Urusan, /4/ Maha Tinggi, Maha 
Bagus Maha Penerima Taubat, Malu 
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Tina ara A7 ema ae Peyita Mala Pemai Ka 
saburu, Alai tugaddasa 'ani/ al | Mengasihi, ”/5/ Maha — Pemiik 
asjbahi ztuhu /9/ wa taraezaha 'an | Kekuasaan, Maha Pemilik Keagungan 
muryabahati “alamat sifatuhu, | dan Komuiaan, Miha Mengadili, /6/ 
Wwabidun la min /10/ gilatin, wa | Maha Mengumpulkan, Maha Kaya 
mawjudan la min Alat, bi akbiri | Raya, Maha Pemberi Kekayaan, Maha 
mu'putu, wa bi alsani /11/ mausutu, | Membcia, Maha Pembuat” Bahaya, 
ima'rufun bilaghayat, wa mausufu bila | Maha Pemberi Manfaat, /7/ Maha 
nihayah /12/ awwalun blabida'inwa | Pemberi Cahaya, Maha Pemteri 
akhiran bin tia Ia yunsabu siti | petunjuk, Maha Indah, Maha Kekal, 
(3/ 'alkanunu, Wa IA yughnihi | Maha” Mewaris,””/8/— Maha 
tadawulu alawgati /14/ wa Ia | Membimbing, Maka Penyabar. Yang 
tainuu “axsimuna, ” butlu at | Mtana Soci Zat-Nya /9/ dari segala 
.makhlugati gahru /15/ 'azamatihi wa | jeris penyerupaary Dia Mata Suci dari 
amruhu bialkafi wa an-nuni bizikrhi | segala kemiripan segala misal silat: 
ansa SIAt-Nya. Esa tanpa /10/ cela, dan 

Swujud-Nya tidak bernoda. Dia terkenal 
karena kebaikan-Nya, dan disebut- 
sebut karena kebaikan-Nya /11/ juga. 
Dia terkenul baik tanpa adi batasnya, 
Dia bersifat dengan siatsifat yang 
tidik perrah simu, /12/ Dia yang 
pertama tanpa awal, Dia yang teraktir 
tanpa ujung, Dia tidak mempunyai 
JB) keturunan Dia tidak 
memerlukan waktu, dan Dia tidak 
berubah menjadi tua. Semua makhiuk: 
tunduk /M/ di hadirat keagungan: 
Nya, sedargkan urusan-Nya di antara 
taf dan nus. Dengan zikir kepada-Nya 
menjadi lembut hat 


TSIT A7 Srmukiibuna, wa | //5// M7 orangorang yang Ikhlas 
bineyatihi “tagars aktuyuna, wa | dengan memandang kepada-Nya mata 
biawhidihibtahaja)” /3/ ” al- | menjadi sejuk, dengan mengosakar- 
musabbibuna, hada ahla ta'athi ila | Nya orang-orang yang” bertasbih 
sitin mustagimin, wa abita,/3/ ahla | kepada-Nya /2/ menjadi. gombora 
majasatihi janmatin an-oa'imi, wa | Mereka ini adalah orang-crang yang 
ahma 'adada anlasi makht /3/ gatihi | taat mengikut jalan yang lurus, Allah 
bi iihi atgndimi, wa yara haratati | membolehkan /3/ para pencinta Nya 
arjilin amsaml/5/ # junhi alat al | mesuk ke dalam sorga yang perah 
bahimi, yusablituhu. aetwiru Fi | dengan kesenangan, Allah mengetahui 
mwakrihi, /8/ wa yumajida atwahnyu | jumlah denyut janturg dari semua 
Figafrihi, mubitu Wamali aW'abadi /7/ | makhtuk-Nya /3/” dengan dmu-Nya 
sirihi wa jhri, wa kafilunlitmur'mina | yang kadim. Dia melihat gerakan kaki 
Di tabidtu wa” nayihi /8/ wa | semut /5/ di malam gelap gulita, Dis 
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Tata Ana Tea 
(ikrihi, wa kasyti durrihi /9/ wa min 
ayatihi an tagumu as-sami'u wa al 
Amtu bi. amrbi adata 107 Bi kali 
“yafin “man, wa ghafara zumuta al- 
muznibina kariman /11/ wa bilmur, 

ayalun wa huwa ag. 
Ibasiru, Allahummak /12/ 
Fina as-swabina syita wa kaia sy'ta 
innaka “ala ma tasya'u /13/ godirun 
alasa maratan, Ya i'm abmawla wa, 
ya ni'ma an-nasir, hufranaka /14/ 
rabibana wa aka an-nasir, wa Ia huula 
wa Ia guwwata da bilahi/15/ al- 
'ahyy aldarim, subbinaka In tuhyi 
Sana'a'ataka anta 


Pena Tarang Kerah AT 
Samngnya, /6/ binatang” buas 
mengagungkan asmaNya di 
tamngnya. Dia mengetahui tetap 
perbuatan hamba-Nya 77/ baik yang 
Ayata maupun yang” tersembunyi. 
Mah memelihara setiap orang 
mukmin “dengan mendutung dan. 
membelanya,” /8/ hati” menjadi 
tenteram “tapi! takut. dengan Zikir 
kepada-Nya, Sedangkan penderitaan 
mmeniadisima karenanya. /9/ Di antara 
tanda-tandi kekuaraan.Nya langit dan. 
bumi tetap tunduk akan perintah-Nya, 
1O/ WmuNya meliputi seluruh yang. 
meujud in. Dia mengampuni do- 
dosa rangorang yang berdosa 
semata-mata karera kemuliaan /1/ 
dan kemurahan-Nya. Tidak “ada 
sewatu “apapun yang. menyerupai 
“Alah, Dia Maha Mendengar dan Maha 
Mlihat. Ya Allah, /12/ hindarkaniah 
kejahatan-kjahatan dari kami dengan 
apa yang Engkas kehendaki dan 
dengan cara yang Engkau ing, 
seumggulnya atas. semua yang, 
Engkau kehendaki Engkau mampu. 
JB berbuat, tiga kali” Ya” Alah, 
Engkau adalah pemimpin — yang. 
terwik. dan Engkau pula penolong: 
Yang sempuma, Ampuniah kami, 
W/ Ya Tuhan, kepada Engkau kami 
kan kombal Tiada daya dan tioda 
upaya mehinkan dengan pertolongan 
Alah /1S/ Yang Maha Tinggi dan 
Maha Agung. Maha Suci Ega idak: 
dapat kami menghitung puji bagi 
Tengkau, 


AA ea Sea art, 
jala wajhuka wa "azza jaruka /2/ 
yafalulahu m4 yasya'u bigudrath, 
.wa yabkumu mayuridu /3/ bizcatli 
ya hayyu ya gayyumu ya badi'u as 
samawati wa aarg /4/ ya 2x ajal, 
Iwa calahgam, Ia Haha Mila "ana 


TAN II Seakan Tea 
memuji diri Engkau sendiri. Maha 
'Agung Engkau, Ya Allah, dan orang 
yang Buda debat Enghan menjadi 
mulia pula /2/ Alah berbuat menurut 
apa yang Dia kehendaki dengan 
kekuasuanNNya, Dia menghukum. 
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aa 7 Maa Ya 
BhayaSa akmustaghiSina aghikna, Ia 
iaha /6/ il anta bijihi mubammadin 
#alilihu alaihi wa tallam #pamni ya 
tahmanu /7/ ya tahimu bi Maha illa 
wa bijahi muhammadin sallalihu 
Fahihi wa sallama /8/ akrimna. Ya 
kcama  alkkhalgi  maliyu | man 
aluzubihi /9/ siwa 'inda alkhululi 
attadisi al'amami, Walan yadgp 
rasulullhijahuka bi /10/ ii al-karimu 
tajlla bismi muntagimi, /11/ fatmna 
min judika adrdunya Wa darrataha 
(727 wa min “ulumika “ma ablaabi 
.wa akgalami, /13/ ya nafsu Ia tagnati 
min Zalatin "agumat/14/ tnna-al- 
kabaia fi l-ghufrani ka allamami, 


Siang yana DI Lererda YA7 dengan 
kemuliaan Nya. Wahai Allah Yang 
Maha Hidup, Wabai Allah Yang Maha 
Mangirue "tegala" uraran. makbluk 
Nya, wahai Allah Yang Menciptakan 
langit dan bumi tanpa pol, /4/ Yang 
memilki keagungan dan kemaliaan, 
tiada Tuhan “selain Engkau, dengan 
rahmat Engkau /5/ kami mita tolong, 
Watai Alah Yang Maha Penolong, 
tolonglah kami 1 Tiada Tuhan /07 
selain Engkau, dengan kedudukan 
Nabi Mutammad Saw. yang tinggi 
berilah. kami rahmat. Wahai Alah 
Yang Maha Pengasih, /7/ wahai Alah 
Yang Mato Penyayang, tada Tuan 
seliin Engkau, dengan kedudukan 
Nabi, Muhammad “Saw. /8/ yang 
tinggi, mulakan kam! Waka ciptaan 
Ia aa Bada 4 skin Am, 
mempunyai ta, 
ant pecahnya, peristiwa yang 
melibatkan segenap alam. /10/ 
Kedudukan “anda selalu kami 
perlukan, wahai Rasulullah /11/ Jika 
Dia Yang Maha Pemurah. tampil 
dengan nama-Nya sebagai Yang Maha 
Menyiksa.” /12/ Hanya” dengan 
kemurahan anda kebaikan dunia dan 
kesengsarannya Wapat dirasakan), 
JAS) sedangkan Iauh” dan galam itu 
ilmu anada juga. /14/ Wahai jiwa 
manusia jangan engkau berputus 2x, 
karena dosa yang membengkak, /15/ 
seungguhnya dosa-dosa besar tu 
akan dimaafkan sebagaimana” dosa 
keal 


TAI AT bala ata AR tra 
yagimuba, /2/ B6 “ala basabi al 
“yani a-gisami /3/ ya rabbanaj al 
rajana haru munakisin, /3/ ladaika 
Wwaful bibi ghuira munbasii /5/ 
Wa altuf dfabtika  ad-daraini inna 
lahu, /6/ sabran mata tad'uhu at- 
.ahwatu yanhazimi /7/ wa'Zan tensbi 


TMT OT Sega Tebar 
membagikan rahmat pada waktunya, 
(2! Giwa ituy datang dengan kadar 
bedurhakaan (namun da 
mengharagkan) adanya pembagian. 
(rarmat, /3/ Wahai Tuhan kami, 
perkenankan harapan hamba ini 
jangan sampai tertoak, /4) tegutsan 
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Aan Ka dansa 737 Tan ag Fat Tamtr pada nga Tanya Tan 
syaffi bimanhalin wa munsfimi /9/ | /5/ Dan sayangilah hamba di dunia 
Sumwma akrida 'an abi bakrin wa'an | dan akhirat, sesungguhnya /0/ ia 
tumarin, /10/ wa an 'alisyin wa 'an | bercabar hati bila bencana datang 
“usmana #iat-karami /11/ wa akaliwa | menyerang /7/ Perkenankan salawat 
apsalibi Summa attabiina fahum, | dari Engkau bagi para sahabat selalu, 
2/ ahtu apsata wa at-wata wa at | /87 teritujuga bagi Nabi Muhammad 
fagii wa a-karami /13/ ma ramnahat | Saw. penolong ummat dengan 
Yatabati akbani ri saba. /14/ wa | mengalirkan air keselamatan. /9/ 
avata alta hadi atls bi arna'ami | Kemudian — semoga” rida — Jalu 
(S/ Ia Haha ilallahu ya haw, | dilimpahkan kepada Abubakar dan 
muhammadurrasulullahiyahuw | Umar, /10/ kepada Ali dan Usman 
mereka” adalah orang-orang yang 
mulia. /11/ Demikian juga kopoda 
keluarga, para sihabat, dan para 
pengikutnya, /12/ mereka adalh 
Orangorang “yang benih — huti, 
sempurna, manusia pilihan, dan mulia. 
IMB) Indahnya pohon Ian” begitu 
mengasyikkan sepanjang tiupan angin, 
JM) “dan selama pengering. onta 
mmusih terus menyanyikan lagu-gu. 
merdu demi. kegembiraan ontarya: 
yang berbilu indah. /15/ Dia lah 
tiada Tuhan selain Allah, dia lah 
Muhammad Rasulullah. 


TPT TT ebi vatidun adm. wa | //9// AJ Kekasihku yang satu Can 
lah mulkihi Sani. /2/ Tajlla nuruhu | esa, dan tiada kedua dalam kerajan- 
tajla, wa ssyraf mur “irtani. /3/ | Nya. /2/ Cahaya menghiasilNya maka 
TTkarar #ikruhu fabol, wa akhla a2- | tampaklah, dan kemuliaan cahayanya 
Bikru “rabbani. 4) Wa” ghamma | mencerahkanku. /3/ Kami sellu 
mursyidi sabaran, bitari'i wa altan. | mengulang-ulang  mengingatiNya 
75 Yahamma, akegalba, min taratin | maka terasi indah Mtulah kebebasan 
liman bi all ansyani/6/ Wa syangi | berikie kepada Tuhan, /4/. Dan 
zada min burufin, ia man daisa | melantukan” oleh laguku yang 
yancani: 177 Fagum warbad bibi | memposori, dengan kembali “hati 
math, "aa tahta bifufrani. /8/ Falam | penuh dengan kelembutan. /5/ Maka 
lh min karam, wa. min lutin wa | hati berkelana dengan kegembiraan, 
ikani. J0) Yaummu  akkhalgi | bagi orang yang tumbuh dongan 
@gsibatan, kata algadi maa ad-dani | kelembutan /6/ Dan bertambah 
(h0/ wa salllahu khaliguna,lahuat. | kerinduantu dari condong, kepoda 
inet wa aljani. /13/ “Ala taha wa orang yang. ade terlupakan, /7/ 
“iyatihi, wa man wa aa bi bsani./12/ | Maka bangun dan bangkilah untuk 
Ja” Haha” ialihu ya berkhidmat kepada-Nya, semoga kita 
imuyammadur rasulullahi ya huw. | mendapatkan vampuran. /8/ Dan 
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7 An aa eta 
'maulahu gad gariab. /14/ wa man 
biaini absarahu, fa'anhu gagu la 
utiab. /15/ Aina 'abaratan 'aramat, 
fainna daga bina a-mashah 


an ee ea AK 
kemuliaan, dan juga dari lelembutan 
serta kebaikan. /0/ Semua itu merata 
bagi semua ' ciptaan-Nya tanpa 
tercuali, begitulah yang mengadili 
dengan kedekatan.” /10/ Dan 
bersalawat Allah Sung pencipta kta, 
Tuhan manusia dan hangea jin. /11/ 
“Kepada Thaha (Nabi Muhammad) dan 
bagi pengikutnya dengan kebaan. 
(8) 'Dia lah Hada Tuhan selain 
Alah,” dia lah Muhammad 
Rasulallah” /18/ Bukankah 
(Muhammad) utwan yang paling 
mulia, kedudukamya sangat detat 
Gtengan Tuhannya), 187 Ia tah 
molihat (Alah) dengan matanya, 
sendiri, tarpa tabi perintang di antar: 
keduanya. /15/ Kami mohon ampun. 
atas dos.dosa kami yang besar ini, 
katena kami berada di jalan" yang: 
sempit 


TAO77 AT Wa Kala wa Katana, 
bi siri minka Ia nuslab /2/ Wa gl Ii 
ama fi jahi fala nokhsya wa la atab, 
(SI Wa kun II Semma ikhwani, wa 
man Ii H awara yunsab, /4/ 
Bikastanyartu fanyurni, wa” man 
tanyuruhu la” yutlab. ”/5/ 
Bikastasytitu fasa Ti, wa min Zanbi 
laka a-mahrab. /6/ Aghis ya sayyida 
lahti, wa illa man lahu a2hab. /7/ 
"Nisika palu — mawlana, kaga 
tasimuhu yustab./8/ Wa alin Sumwna 
astabin, wa man wa la hum awlab, 
79 Na bb bi aarifi sesammini 
# alemadad,/10/jud bi akamani lama 
wa aliafwa ya sanad /11/ Oam 
matyca hari suhairan in tarum mudadi, 
12/ wasyrab muridi bika's khamrata 
'ssamadi. /13/ Waskar wa him Fial- 
Wara” kian farma abadun: /14/ illa 
“wali syahidun bi alagit wa at-rasyadi 
SY Ana alimamu ana gutbu al 
mwujudi ana, 


TAOYF TI7 Dan selamatkan Kami 
Tuhan) “dekatkan kami ke hadirat 
Engkau, dengan sir (rahasia) Engkau. 
yang tidak pemah tercurikan. /2/ 
Dengan Jedudukan Engkau yang 
agung” katakanlah” kepada” hamv, 
engkau tidak perlu bimbang dan susah 
ayah /3/ Permohonan ini adalah 
unuk diriku kemudian untuk saudara- 
saudaraku, dan keturunanku yang, 
akan “dating, JA Saya mahan. 
petolongan Engkau, belilah saya, 
Sedangkan orang yang dibela oleh 
Engkau tidak pernah kalah /5/ Saya. 
imahon syata'at Anda, perkenankandh 
ayaa'at Anda atas saya, Anda tempat 
eindung saya terhadap dosa-dosaku 
ini, /6/ Tolong saya, wahai Tuharku: 
dari penderitaan Ini, kalu tidak, 
kepadh siapa anya minta talang: /7/ 
Bagi Anda salawat wati tuanku, 
demikian juga sulam untuk Anda 
kelitu. /8/ Bagi beluarya Anda, pura 
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En AA ea 
pencintamu. /9/ Wahai Tuhan, 
dengan bertawassul kepada al-urif 
Pegang memngata 
mempunyai pertolongan (syafa'a), 
(NO berilah kami rasa aman serta 
ampunan, wahai andalanku /11/ 
Datanglah engkau kepadaku wabtu 
bagaimana, “sekiranya engkau 
menghendaki pertolongan/12/ dan 
minumlah, wahai muridku, dengan. 
gelas arak Tuhanku. /12/ Engkau: 
mmubuk, engkau berada di alam yang 
tak seorang pun tahu, /14/ kecuali 
seorang wali yang syahid dengan 
Segala kelebihannya dan mampu, 
membimbing. /15/ Aku adalah imam, 
aka adalah gutub dari segala yang: 
meujua, aku 


TNI AT Pane ar Tama ana an 
sammanu 21 almadadi. /2/” Ana 
Muhammadu l-mumuru fasma' a, 
BY va syta Ni wusatan min bar 
'ahadi./4/ Akwagtu wacti wa mu fi 
Atkavni'ajma'uhu, /3/ G' gabtati 
.wahwa min jundi wa min bnsyadi./6/ 
Rayatu ada fi aakwani cahirah, 7/ 
“va kullu gutbin mina al-tabi tawu 
Yadi. /8/ Wa Ii magamu “ala kuli al- 
Wujudi kama, /9/ H rutbatu gad 
Sammatu 'an markari alssadi. /10/ 
Wa himatu wa biman man lulla 
satatahu, /11/ nala alamana wa kaffu 
bial't' nadi. /12/ Ya rabbiyali'ala 
abmukhtari  syafiluni, —AY 
'mutammadin wa alali wa assahbi 
@artasyadi. 714) Fantud Haiyya 
muridi 'in tarum Yarajan, /18/ min 
makbatin ie) mama ka add biaya 
syidadi 


TAU PU peang aa eneaa 
masa kini, “aku "Saman, yang 
mempunyai pertolongan. /2/ Aku 
adalah” Muhammad ” yang” ditiju, 
berusahalah “Jika /3/” engkau 
menghendaki 'aku menyampaikan 
hajat ke hadirat Dia Yang Mah Esa 
JA Waktu itu adalah waktuku, apa 
ang maju ini aku satukan” /3/ 
dalam kekuasaanku, (waktu Su) 
adalah sebagian dari pasukanku dan 
jasadku. /2/ Keledihanku (aku) bisa 
tampak di alam yang maujd ini, /7/ 
dan” setiap wali antub tunduk 
kepadaku.” /8/ Makamku- di atas 
semua masjud ini // deraatk tinggi 
Pada pusat keesian Tuhan. /10/ Aku 
mmempunyal ' kecenderungan untuk 
menolong orang yang aku tolong, /11/ 
meraih maa aman tebagatmang yang 
aka berikan. /12/ Ya Tuhan, semegs 
salawat dilimpahkan kepada Nabi 
pilihan, dia penolong” kami, A3/ 
Muhammad dam keluarganya” serta 
para” sahabatnya yang. mempunyai 
petunjuk 0/7 Cepatcepat 
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ea Kan merata 
engkau” menghendaki” kelapangan, 
IBI dari bencara atau kekerasan 


TAAT AT Waka iban wa gai 
kuli na ziatin, /2/ ya man huwa al- 
BhawSu ya samumunu ya sanadi /3/ 
GtiSni tajni mughiSan fi alanimi 
liman, /4/ biyu & alwara laza min 


“iein bihi amtazu yawma ghadi. /7/ 
Wa gad taraniya Saytan 1 al-anami 
taman, /8/ li amma lam yakhya 
mahim “sya min abadi. /9/ Wa gad ja 
mi jiwaran min mubammadimi, /10/ 
mmu'na wa tasmiyati wa algurba bilal- 
jasadi. /11/ Sal alaihi Hahu ala5yi 
Ima saj'at, /12/ hamamatun tavga 
'husni akbani min abadi. /13/ Wa al- 
Ali wa apgahbi wa akatbsi ma 


munyidat, /14/ gum” natwatani 
subairan in tarum madadi. /15/ Ya 
'Allihu ya rabmanu jud lang bi al- 
amani, 


TART TI Geimbungah di pintu 
“dan katakanlah haratmu dalam setap 
lada bahaya, /2/ wahai juru penolong, 
Wahai Saman wahui sandaranku. /4/ 
Tonglah hamba ! kamu alan 
menemukan aku menolong siapapan, 
AI aku mampu melindung siapa pun 
dari kesusahan dun kesulitan. /3/ 
Tubanku telah memberi pukaian dari 
sat Jla-Nya, /6/ lukisan keagungan- 
Nya adalah keunggulanku i hari esok 
171 Tuhan menajamkan setan 
pedang bagiku yang siap menolong 
siapa pun, /8/ dengan bersandar 
kepadaku ia akan tenteram dari siapa 
pun yang ia takuti. /9/ Tukan 
berkenan” memilih aku tertotangga. 
“engan Muhamenad, /10/ aku dijulaki 
bahwa jasadku mirp dengan jasadnya 
IN Berdoa kepada Tuhan Yang 
duduk di 'Amak bagaikan /12/ 
burung merpati bernyanyi di tas 
pohon” tan, /13/ Apa yang 
dinyanyikan burung merpati “itu, 
Genoga dilimpahkan) — kepada 
keluarga (Nabi Muhammad) serta para: 
sahatut, dan para pengikutnya, /14/ 
(wahai muridku) mondekatah engkau. 
kepadaku,” oliranya memerlukan 
petolonganku. /15/” Wahai Alih, 
Wahai Yarg Maha Pengasih, berilah: 


TAM AS ai Gutbi ar 
akwana a-babibi a-sammanu. /2/ 
Zada syawga almudna lipharati al 
mmaghna, /3/ wasyhudi a-ma'na fi 
jamii abahwan, /4/ Husnu badri frig 
tm seba tin “ori /5/ bi famalin 
ratigi wa mubayyan fittan. /6/ 
Musnuhu za al-mulag bi sldbaha gad 
Jsytag /7/ kam mubibin abrag mug. 


IAY AV dengan perantaraan wali 
@utub semesta alam, as-Siman guru 
tercinta. /2/ Rinduku bertambah 
kepada Dis Yang Maha Kaya untuk 
memperkaya makna, /3/ menyaksikan. 
imelmg dalam peluh manja iri /4/ 
Purnamaku indah dan tinggi, betapa. 
minuman itu mengasyikkan, /5/ 
“dengan “kecantikannya yang. ben 
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tama Tatan 737 Celta Tera 
pd lah wa tjala bi arah, /9/ wa 
ica, akagiah linvada ma fi a-hini 
(A07 Kasi ya badri min madami 5: 
dakri, /11/ wajliha lifjri min dirani 
atirfani. /12/ Ha ha waflha wa adir 
Wwasgiha, 13/ fi axani Sih ata badru 
atitsani. 7147 Khamratu tafina “an 
Siwa sagina, /15/ wa bihi tubijna 
bidawami asarmari. 


Tega Ta Tan memandang, 
6! Keindahan yang abadi yang terbit 
“alam suasana yang serba indah, /7/ 
betapa banyak pencintamu yang 
tergila-gila memuji anda. bagaikan 
mengagumi pohon ban, /8/ Saya rindu 
Aattala do "muncul dan. memenik 
dengan tiupan angin, /9/ memutar 
bejana arak sambil” beerus  /10/ 
"Tuangkan (arak)” kepadaku, wahai 
pumamaku, dari keabadian zikir ! 
AY tahan' kantuk sampai fajar demi 
iimu yang ditunts. /12/ (Namamu. 
selilu disebut) ia menuntut belas kasih, 
tuangkan arak itu, /19/ berikan segera 
kasih saying engkau padaku, #ku 
tidak sabar menunggu lebih lama lagi. 
JJ Arak dalam waktu yang sudah 
“Arda janjkan, /15/ dengan tegukan 
arak itu kami bisa hidup lebih lama 
lagi 


TA an aan aan 
akbagi, 27 bi alwalyyi ar-ragi al- 
babibu a-samman./3/ Outbi kuli at- 
agab fatian li alawwab, /4/ man 
atihu ma khab wahuti bi atghutrani 
(SI Huwa ghawSun ma ni' huwa 
lbsnun daf', /6/ huwa saifun Gawi 
hunwa ghawSu alahfani. /7/ Hawa 
bahrun yasmu bi aataya yanmu, /8/ 
(tu ayadi tanmu bi a'aa ka al-hatni, 
(SI Nadihi in khatbu gad” daha 
Swkarba, /10/ aeafAka alibbu al 
.madad ya sammani. /11/ Wa salitu 
arrabbi tukhsya kira man mubbi, 
(127 “ca jamu! sabti Summa ali al 
'adnani. /13/ Ma taghanra akgumri 
junha laylin yasriy, /18/ wa tabadda 
Yaii dam sabbin Ya alhari. /1S/ 
Allahu Allahu Allhu Allahu ya rabbi 
Bhitnan bi yahibi alwagti wa az 
zamani, 


TAU bebe akarnya 
Tuban, ' Engkau pemben minum 
dengan minuman abadi, /2/ dengan 
peantaraan wali yang luhur dan 
bijaksana, kekasih Allah bernama as- 
Suman. /3/ Ia adalah gutub bagi 
semua wali gutub pembuka” pintu 
(ravmatku), /A/ setap orang yang 
datang kepadanya dengan penuh dosa 
akan pulang dengan penuh ampunan. 
5! la adalah seorang penolong, ia 
uga penotik balak, ia adalah bening 
penangkis bencana, /6/ ia adalah 
pedang yang amat tajam, ix penolong 
ranggorang yang mendersa. /7/ Is 
adalah lautan Kasih sayang yang selalu 
siap memteri, /8/ la tumbuh dengan. 
kauih snyangnya begatkar hujan yang, 
tidak perruh reda. /9/ Panggilah ia 
bila engkau dalam bahaya dirundung. 
duka, /10/ sinta membuat hatimu: 
gwar, tong wahai Saman. /11/ 
Subwat semoga dilimpahkan Tuhan 
kepada Nabi yang termulta /12/ dan. 
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Tapa para Tatatar Tran Tapa 
lelahurnya Adnan /13/ Salawat 
keindahan pemandangan di malam 
mhp yang dikasi kal pumana, 
U/ seintah tetean air mata yang: 
menetes karena gembira. /15/ Alih, 
Alah, Allah, Allah ya Tuhan, 
tolonglah kami, dengan seorang yang: 
.menguasai waktu dan zaman, 


Pa aa ata ya 
'adnini ya mustali ya yafwatan ar- 
rahman. 2/ In syita tadru mina ad 
dimani, wa tatahy yatwatan alema'ai 
(51 Wa tokga bi ak-multaga suhairan, 
wa gatnaba al-husni Wa attadani. /4/ 
Wa tartang kuta” 2iy yawamin, 
musarbalu bi abjmali ghani. /5/ 
Eada' sulayman wa ummu da'din, wa 
judda H as-sayri tabwahani /0/ Wa 
(gi 'ala babihi bi tulis, wa maghi al- 
kehuda f1 akhawari. /7/ Wa gu lisdgi 
'atmmudami lamma, yaduru bi ar-ahi Hi 
alawani. /8/ Ay mudiran alkausi 
siran, la an-padama bi latawani./9/ 
Atir Hi al-ka'sa wasginihi, wa munna 
adan bi kasi si, /10/ Pain ba 'anka 
Aw ajabu, aka a-gasi gisu bi r-ryini 
A17 Tag ahum innaniy muridun li 
sakbi awagui wa akzamani. /12/ 
Sammanura algubbu man yusamma, 
mubammadun ghawsu ul ani. /13/ 
Ya rabi palli'ala muhammadin, man 

bi altaagi waabayari. /14/ Wa 
ha Haha khanwatun twrala, “Anibnatin 
alkarmi wa ad-dirani. /18/ Tudiruha 
fi ad-duja ugany, Ikut man bial-ana 
dalami 


TAP AT Alah salat aras 
engkau wahai Adaani, wahai musufa 
yang bersih hati yang pengasih. /2/ 
Jika engkau mau mendekat pada orang 
yang dekat dengan Tuhannya, berarti 
engkau mendapatkan — seorang. 
penolong yang bait. /3/ Engkau alam 
beroleh nasib baik bila mau berteman. 
dengan orang yang suka bangun 
malam, ia bagaikan pohon yang indah: 
dan rindang, /4/ la tempat bernaung, 
Semua orang yang sedang dirundung. 
mmulam, ia dibori pakaian keperkasan 
yang Indah dan sempuma. /5/ 
Tinggalkan semua urusin yang 
berlawanan dengan syariat, berjalaniah 
dengan rela dan mendokat padanya 
16! Kotuklah pintu rumahnya dengan 
merendah hat. dan jangan terlalu 
mmenghinakan diri. /7/ Katakan peda 
pemberi sir yang selalu mengalir 
kutika, berputar dengan leluasa poda 
Waktu saatnya tia. /8/ Wahal juru 
kunci air makrfat, tolonglah orang, 
yang datang, dengan penyesalan tanpa. 
hambatan. /8/ Edarkan bugi hamba. 
gelas dan tuangkan padanya (anik) 
bagiku, tegukan arak itu) penting, 
bagiku setagai karunia kelebihanku. 
(AO) Jika ia menolak kehendak engtau 
Atau Ha memberikan jawaban, 
kepadamu dengan bahasa yang tidak 
dimengerti. 7117 Maka katalan 
kepadanya bahwa hamba adalah 
murid, dari orarg yang. memiiki 
Waktu dan bian 12) Juki star 
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yang Perang Anu Yang, 
disebut juga Muhammad, penolong 
umat pada setiap waktu. /13/ Ya 
Alah, sampaikan salawat kepada 
Muhammad,” ja” datang dengan. 
membawa kebenaran dan penjelasan, 
JA Ini arak (untukmu) ke sini 
engkau, wahai gadis terpilih (dengan 
membawa) guci yang besar. /15/ 
Hiaabs sik Ipda, eta, 
tegukkan minuman itu kepadaku, 
Setap fanaitu datang melanda. 


aa 
rahiy, Wa him bi husni aztiy sagany 

ny binksyati bujby, wa 
alang. 737 Wa 
magimin al-kitabi naa, mubasyayiran 
Di al-muna janani. /4/ Wa zadany bi 
akiwari 'uzan, min Khatimi arrusuli 
&y alamani. /5/ “Alaihi azka salitu 
raby, bi'aditasbibi kuli Hai. /0/ wa 
lali Wa aesabbi ma tahwra, in 4y”la 
tadanu adsdinani. /7/ Ya 
syaikhuna ya samman ya gutba man. 
'alrakwani, /8/ man kurta syaikhu. 
muhan wa lam yara khajela. /9/ Ya 
akrama akkhalgi ya khata” alwara 
kamalan, /10/ ya man Ii gadi yuggi 
labu a-amal. /11/ Ya man jamaat- 
Wara law amma sabatahu, /12/ bi 
garatin ”juduhu ” jaman ' lahum 
syamalan. /19/ inniy saaltuka ya 
'dukhry wa yA. sanadiy, /34/ bi man 
hawathhum'abika as-sadatu l-tudalan. 
IS) Wa bi akPatgi wa 8 atarugi 
jawatuna. 


77077 7 banganiah dan SAAT 
minum “air kesegaranku, ta tah 
memberiku minuman yang. terbaik 
(2/ Aa telah mengeluarkan dirku, 
dengan — menyingkapkan tabir 
peintang ta mendekati aku 
Betangsur.angsur ia” memdihku. /3/ 
Pada magam percakapan gaib, ia 
menyampaikan — kabur dengan 
membuka pintu sorga. /4/ Ta 
meningkatkan derajaku sehingga aku 
dekat, aku jadi mulia, dekat dengan 
penutup seluruh rasulilah, Ia 
pelindung umat. (57 Rahmat yang. 
paling agung berkenan Tuhanku: 
imelimpahlan kepadanya, sebanyak. 
tasbih yang diucapkan oleh stiap yang. 
fara ini. /0/ Dan kepada keluarganya. 
onta sahabatnya 'erusmevorus, jika 
engkau menginginkan rahmat itu 
maka mendekatlah kepada Yang Maha 
Aung itu. /7/ Wahai guru kami, 
Wahai Saman, wahai gutub dari 
egala yang mujud, AV barangsiapa. 
yang mempunyai guru seorang yang, 
perkasa maka is tidak akan mendapat 
kerewa. /97 Wakai makhluk yang, 
paling mula, wahai orang yang paling 
Sempuma, /10/ wahai oxang. yang. 
mengabullan ctasita mreka yang) 
bejalan menuju. kepadanya. /11/ 
Wahai orang yang mengumpulkan 
togalo “makhluk, Kalau seluruh 
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aa ea 3 
mempunyai silat setitik saja “dari 
Ikedermawanannya, niscaya terhimpun. 
mereka dalam 


perbendahuraanku, Engkau 
andaranku, hamba moten. kepoda 
Engkau, /14/ dengan bertawasul 
kepada” mereka yang telah Engkau 
bela, Engkau sucikan, mereka adalah 
pemuka yang mempunyai kelebihan, 
15/ Hamba bertwassul dengan 
Lang, t- Paru, yang telah mengasi 
kami, 


TA aa 
man sama wa 'ata. (2/ Wa alali waas- 
satbi Wa atetba'i gapbatan, /3/ wa 
avliyaka khususn man bikum 
azalan. /4/ Wa f bima kum Jahu'an 
ttnikum wa bikum, /5/ bukmu at 
tasarrufi kuli alwara kamalan. /6/ 
Zaka ablaty man tahu gad” raaka 
kama, /7/ 'ankum lana ahmadu 'an 
ruyatin nogalan. /8/ Oatbu al-wujadi 
imamun d-irifina wa man, /9/ bi 
ikum ilaykum kam gad syi'tumu wa. 
alan. /10/ Muhammadun al-rifu as- 
Sammanu kram” man,” /11/ sah 
Hayam wa lam yahwa sivaka wa h. 
/R/ Jua Mmuslfi siddigi wa "ratih. 
(BY wa albadirina wa man asgha ha 
Wa ta. /14/ BI kuli umniyatn ta'ty 
#avetaiboha, /15/ 0 kuli hay wa 
bri yuhsinu al/amalan. 


TAAT dan Ag ana aan 
“engan Ali yang tinggi dergatnya. /2/ 
Dan dengan keluarga, sahabat serta 
semua pengikutnya, /3/ dan 
bertawassul pula dangan pawa avlya 
Khususnya dengan wali yang. 
berderajat tinggi dl, hadirat Engkau. 
af Hamba mohon ke hadiat Engkau 
dengan tertawasul alas mereka 
semua itu, karena mereka berada di 
hadirat” Engkau, ”/3/ dengan 
bertawassul kepada mereka itu semua 
menusia menjadi sempurna. /6/ 
Dengan cara itu pula semua orang 
dapat melihat keagungan Engkau. 
dengan sempuma, /7/ dengan, 
perantaraan Anda kami bisa bertemu. 
dengan Ahmad Nabi Muhammad) 
yang perrah. dijumpai dalam ru'yat 
leh /8/ gutub dari sagala yong 
meujud, imam para arifin, /9/ yang 
memang dengan Anda dan kopoda 
Arda mereka menuju 
menyambungkan li hubungan. /10/ 
Yaitu” Muhammad al'arif, as Saman 
yang mulu, /11/ yang mengalirlan 
berkah pada kamu sekalian, ia tidak: 
bermitst pada yang lain wulan Egheu 
semata. /12/ Ga Tuhan) beriah 
kebaikan bugi penulis buku ini, kawan 
an keluarganya, /19/ dan bagi 
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Padan Yang Mk memaa Tea 
para pembacanya. /14/ Semoga semua. 
harapan dikabulkan, /15/- semua 
kebaikan dan” darma tali “alan 
dibalas 


TAS 7 Ana aa alta 
'ma tuliyat, /2/ ya akrama Lkhalgiya 
khayra abwari. kamalan /2/ Ya 
sayyidiy ya rasulallahi khuzbiyady, 
IM maty sinaka wa la atwy ta abad, 
(5 Sualis rabky Alaha al-khalgi 
'mu'tamady, /6/ bary akbaraya wa 
aditim 4 arrasyady. /77 Yudmu 
matahu ma 1s yimu diimatan, /8/ 
tali akla2y gad “ata fakhsan “aa al 


samad gac 'azza jinibahu, /10/ bl a- 
Ami wa, abbilmi wa alsisani wa al 
mudady. /11/ Mulazimun albaramin 
.tmakky diimatan, /12/ yatufu bial- 
bayti wa alarkani mujtahidy. /13/ 
Kodalika “alkhamsatu  alowgitu 
mulazimun, /14/ mu'a, aljamaati 
daiban fi masawaghady. /15/ Yahuiju 
Takut "amin laysa yagun'uha, 


TAST TA7 Kereta Ana AT 
indimpatdan salat yang pain 
bai, “sebunyak yang dihaca deh 
makituknya), /2/ wahai” makhiuk 
Yang paling” mula, wahai makhluk 
Yang pling bk. sempurna engkau. 
3) Wahai tuanku ya Rasululah 

ah tanganku in, A/ iada yang 
Iain bagika selain engkau dan tiada 
aka terhenti kepada seorangpun. /5/ 
Aku memohon kepada ratoku Tahan 
sekalian” makhluk” Dio” tempat 
bersandar, /6/ sang pembebas orang 
orang, yang terba dan member 
hilayah kepada mereka menu jaan 
petunjuk. /7/ Yang. mendawamian 
#imatnikmatnya' yang lada” tidur 
selamanya, /8/ bepada yang lah 
berada pala keugungan di sebuah 
negeri /2/ ait Syaikh Abus Samad 
Yang olah agung disampingnya, /10/ 
dengan Ilmu dan dengan 
kebjaksansan dan dengan kebaian 
dan dengan keluasan pendukungnya. 
AU Yang seal tak. erpihkan 
engan “Magi aktlaram di” kota 
Makkah /12/ yang” sdalu atif 
bintawaf di Batulah dan di rukan- 
rukunnya. /13/ Begitu jug sala lima 
Sxaktu Yang menjadi dawamnya, 187 
dmngan befena'ah yang drgar tahun 
diejakan setiap bari. 7157 la bebai 
Setap tahun tanpa putus, 


Tana Ae aan Raga 
dimu akabudy. /2/ Yutibbu ala an- 
naby lazala mughtagidan, /3/ Allahu, 
Ya dt mis 23 Wa min elkady, 4/! 
'syesyaikh 'abdu as-yamadu Ia zala fi 
mami, /3/ wa fisalihin wa mahfuzin 
inina aldmsady: /6/ Wa man yu'adihi 


TAAT AT inilah sebuah etahagaan 
dan sebuah petunyk yang langgeng. 
“an abadi. /2/ la mencintai koluarga. 
Nai dan iki sevarstase: menjadi 
keyakinannya, /” semoga Alah 
melindunginya dari keburukan dan 
ani gangguan. /4/ Syakh Alus 
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Ian an ata 77 aan 
wa fi hammin wa Ti nakady. /8/ 
Mubibbu ali annaby Ia zala 
murtagiyan, /9/ wa man ya'adihi 
Bhammin wa # kamady. /10/ Ya 
syaikhu “abdu aesamad absyir bi 
Khayrin at, /11/ dunya wa ukhra wa 
sadun daman'abady, /12/ Wa as 
sudu Ia zala bi alawladi mugtiranun, 
AD/ Yadumi wa "ey hana tayin wa fi 
raghady. /14/ “Alayka minny salaman 
daman abadan, /15/ ma dama 
uktabu f abyadin bi as-sawady. 


Tama ea ena dahan 
kenikmatamkenikmatan,  /5/ dan 
berada dalam kebaikan dan dalm 
penjagaan dari orang yang hasud /6/ 
(Dan siapa yang memusuhinya maka ia 
berada dalam keburukan dan didalam. 
kepayahan /7/ dan di dalam bale” dan 
didalam kesusahan dan di dalm 
igangguan,/ 8/ Dia pencinta keluaga 
Nabi dan terus selalu menjdi 
kedekatannya, /9/ dan sapa yang. 
memusuhinya mala dia berada dalam: 
kedukaan dan berada dalam 
kesedihan. /10/ Ya Syakh Abtus 
Samad berikan katar gembira dengan 
kebaikan yang datang, /11/ baik di 
dunia maupun di akhirat dan 
kebahaginan yang linggeng dan abadi 
2) Dan kebahagiaan dengan karunia 
anakanak yang mengirngi, /13/ 
mmoka dawamlah dan hiduplah dalam 
ucapan selamat dalam kehidupan dan 
di dalam kenyamaran, /14/ Untukmu. 
dari ku ucapkan selamat yang abudi 
“an selamanya, /15/ selama tertulis di 
atas yang putih dengan yang hitam 
kertas dan pena). 


TAI 7 Ata Ana Alaha 
Alah. Atihu Allsha Allahu Allahu 
Alahu ya khayra mutamad3: /2/ An. 
ma tarimu gl wa kaidy,/3/ 
Syawgan da mur sega abwabidi a- 
Sing JA Fajud 'atayya bi mor et 
ai munlridan, 5/ bas aghiba ani 
atdowbidi bi alatadi./0/ Jadaa-ahu 
it adl fartwomat, 7 panigatan 
#hayyabat galby 'ani alhsadi. /8/ 
Faintu seladuhu kuli nasisin, 
(9 inaytan minba H aadnani afi 
Atdu'udi, /10/ Summa assaltu ala 
Almukhtan — sayyidina—/11/ 
Senar was maap lha 
Artanyady. 7127. TU tawastalnd 
litutsin khitimans bi gutoin alwara 
arsammanu fa 


RUP Af Ah, Alit, Alih, 
Allah, Allah, Allah, Allah, Alah, 
Alah, seahai andalan yang paling: 
baik /2/ Api berkobar dilubuk hati 
samubariku, /3/ Jarena rindu kepada 
Zat Yang Exa terepat segala hamba 
meminta. /4/  Kasihanilah hamba. 
dengan cahaya Zat Yang Esa itu, /5/ 
ktingga Englau menggaltkan hamba 
dalam tauhid yang serbusatu. /6/ 
Alah ida | kepadanya — dalam 
penelucuran Ama batin maka 
terungkanlah, /7/ sebagaimaa hatiku 
tersembunyi dalam jasaiku. /8/ Aku 
dapat melihatnya pada setiap sda 
musibah, /9/ sebagai peringaan 
tuntuk jangka pendek maupun jarga 
panjang. /10/ Kemudian salawat 
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NA 
babitahi wa'tasimu billaki samman 
“waliyullai. /14/ Ana safiya alagdahi 
( pany hagraty, /15/ wa kala walvyi 
min syarabiya karu. /16/ Ana 
gadiru — assammanu —— waany 
mubammadun, 


aa AA aan ka sang 
terilhu junjungan ' kami, /11/ 
Muhammad pembimbing ” rotor, 
apada kaoorgs dn para sahabatnya 
72) Kekasih kami di jalan Alah 
berdiri di pintu Allah dan berpegang 
engan Allah Samen waliyullas 47 
Ya “Tuhanku, kami” bertawasul 
dengan sebaik penatup dengan Gutub 
yang” banyak "mermilka kelebihan, 
7187 Aka yang menuangkan (arik) 
pada gelasgalas di kedng 
Wminoinaoka, 8 badiatka,/15/ setap 
"wali meminum mivumanku /16/ Aku 
Saman pengikut tarekat Oadiriyah dan 
mamaku Muhammat 


TAAT AT sa anaya kva 
amnasi syayfu, /2/ Am akfardu 
gube” otwagu wa atwagu kuta, 
BI, amey mujibun ya muridy wa 
bayi. /4/ Ana an-auru mahdan wa a- 
Waiyyu aMla2y bihi, /5/ asbat buduru 
athady wa hiya sawat'u./6/ Andal- 
nrasiyyu al-khairu wa sesayyidu a- 
lay, /7/ 4 ratih jaysyu al-wilayati 
kehti'a, /3/ Ana  ad-dunya ahmy 
muridy 17 ata, /9/ bi gidgn wa fial- 
Puba ahu and syaf'u. 7107 Ana 
ghuwiu man gad ama nahwy wa: 
Iirzuhu,/11/ iZa massahu min naktati 
addahri dijtu/12) Wa ma ana 
mimman yadda'i 'a-hubia bian, 
IYA ma ana min gawlin al. 
kawasidi jiz'u, /14/ Syaribtu kunsa 
akisygi gingan wa fadtaty, /15/ biha 
hhima manasgaytahu fahuvea khatu 


TPA AI ku par ebanggan 
Mmanusia Yang trebar dialam ini /2/ 
Au dilan yang” tdak” toa 
dierbandingkan, Aka adalah gutub 
Waktu dan semua waktu, /3/ dalam 
Benggamanku, “Alah mengabulkan 
keinginanku wahai murid dan Dia 
terbuka tagika. /4/ Aku adalah 
cahaya mai dan wali yang. Isin 
adlah yang terkeru pancainnya./5/ 
Caaya “tu  berinar” mengelilingi 
petunjuk, /6/ Aku bunga Kurasy 
Yang berpengalaman dan pemimpin 
Yang /7/ karena keluhurarya, tentara 
kewalian tunduk. /8/ Aku di dunia 
munaga marid-muridku ia ia datang 
79)” kepataku" dengan iilas. dan 
kel “aku yang menjadi penolong 
baginya. /10/ Aka penolong. rang 
yang” Sengaa  ditang di” bawah 
maanganya, /1Y/ ika malapetaka 
jaman” yang” menyakitkan menimpa. 
PAN ka bakat “mang. yang 
mempunya sinta palsu /13/ dan aku 
bukan orang yang suka biara dusta 
(AJ At meminum arak kerinduan 
setingga una dan belebiunku, 147 
apabila” scorang diberi minum 
Gek mk ia menjadi terlepas 
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TAI AT aan Sya aa 
jumnu bisyurbiha, /2/ Junaydu wa 
ibrahimu wa f akbayyi khal'u. /3/ 
Wa kullu magamin Ht alhawa dad 
salktuhu,/4/ wa tahta liwai “al 
tasiguna khawagf'u. /5/ Radtu bi 
syadyi altubbi man kuntu ragidan 
Ip “Bi bari asba wa aghayru 
litahwi ragu. /7/ Wa lam ubi ihi 
bada syuroy fadlatan, /8/ lia barmat 
bid H ghayey a-maradi u./9/ Waha 
ia layiy gad amat liSa maha, /10/ 
.wa min duriha anzahat 4 “aya! al 
barig'u. 17 Wa inny wa in 
akhimaltu dikriya sabigan, /12/ wa 
Akntaytuhu 'ankum fanighayri Zafu, 
(SY Satu an-najda'anny wa a-iraga 
“wa syamaka,/14/ fly Samma asraran 
hunika wadayfu,/15/ Wati yamanin 
.waal-hindiIy Samma ftyatun, 


TANI TT Cena yana Teman 
seperi Syibli ia mabuk karena minum. 
arak itu, /2/ Junaidi dan Ikratim 
dalam hidupnya terlepas. /3/. Dan 
semua malam di udara tolih kujaloni, 
JA di bawah benderaku ada orang: 
orang yang. merindukanku tunduk, 
5! Aku mengisap air maksifat tatkala 
engkau tidur, /6/ aku berada di 
pangkuan Tuhan, sedang orang lain 
dipangkuan hawa natsu. /7/ Aku tak 
menetap tinggal seudah aku minum, 
mengungat keletihanku, /5/ namun. 
hal “itu dihentikan bagi generasi 
sewdahku, selain untuk berkunjung, 
ketempat aku bermakrift. /9/ Hah 
melammaamku yang telah 
membentangkan kain cadaenya, /10/ 
tanpa derukian malamsnalam/ itu 
terlalu sinsia. /11/ Adapun saya bila 
ketika berikr, /12/ saya sembunyi 
tidak boleh orang lain mengetahuinya. 
(PB/ Telusurlah, engkau tidak alan 
menemukan aku di Irak dan Syam, 
JPM/ itu adalah rahasia keutamaantu, 
ada tahasia yang serba terbuka, yaitu 
BJ di Yaman dan India, kemudian 
aka datang untuk memperbuikinya, 


TPATT A7 Dad Yahda man 
altagai Aiu. /2/ Faman 

'minkum falya'umma liha rat, /3/ la 
kam wa antum 'an mudimy hawaf'u. 
JA Dana alZuma inka sea 12. 
amanu godingada, /5/ sataghnaw wa 
mma akakwanu Sila wa dafu. /6/ Fa 
ina aklaty min gabikunYammara 1. 
“luna, /7/ khallat minham fa aLargu 
minhum balag'u. /8/ Faman rama 
minkum min su'ida siyaratan, /9/ 
Wwataznu Tahu min haiyyi salma al- 
marabi'u. /10/ Fajahidu tusyahid in 
larum ar tfazi bim, /11/ bihi nata 
tuna fa a-mubibbi yusirfu. /12/ 
Fada' ba 'ubaydu annafsi sawfa al- 
tatany, /15/ lama faza santun bi al. 


IPSI IV. orangorang yang tah 
kehilangan jalan dan meninggalkan 
kebenaran aku perbaiki, meroka insaf 
dan lurus kembali. /2/ barangsiapa di 
mara kalan yang ingin mencapai 
(ana) pergilah ke kedai minumantu, 
(BI betapu sekiranya kalian lengah 
(dari tusukan anak parah yang perah 
darah dan menyakitkan, /4/ Usia 
kaan sudah dokat sedang waktu terus 
beratu./5/ Batan merasa serba cukup. 
selangkan apa-apa yang ada di alim 
imi hanyalah titipan belaka. /6/ 
Gencindi Jang mui -sebeum kalan 
yang partang umurnya sepanjang, 
'umur dun ini, /7/ masa berlalu dari 
imereka kemudian menjadi lengang 
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aa ea Te RA 7TU7 Wa Sa 
salati ma lanafasat apgaba, /15/ wa 
Ima ragasat bi a-ragmatayni yawanlu, 


Tae TI Taampeapa dam 
kaan” yang — ingin meniih 
bertambahnya keberuntungan, /9/ 
bita mendekat kopada Dia Yang Maha 
Mitup dan Maha Mengetahui, Dia 
tempat semua “orang. kembali. /10/ 
Hendaklah engkau berjuang sehingga. 
engkau menyaksikan sekiranya engbaui 
berminat meraih untung, /11/ dengan 
Keberuntungan ' yang ” telah — kami 
peroleh, maka. pencintanya. segera 
112) Maka tinggalkan wahai 
penyembah hawa nafsu maka engkau 
akan terbuka, /19/ maka tidak alan 
berhasil tujtan dengan hanya berharap. 
“dan dia tidur (bermulas.malisam). /14/ 
Sepaling baik salt yaitu sat 
dihejakan pada masa-masa. muda, 
5 dan tidakkah berputar dengan 
“dwi nomor. 


TEATI Wa ma adat Kadar. 
tabiru bi mayriha, /2/ dumu'u 'uyani 
aalmuzni wa hiya hawam'. /3/ “Ala 
abmadin wa akali wa “apsahbi 
mmantalat, /4/ gahartu wa syamsi fi al- 
bariyyati sat'u. /2/ Syafun lfl 
Syaf'un lillahi Syai'un lillahi ya 
syaikhu ya sammanu. Sya'un lillahi 
ya syaikha ya saramana. / 6/ Itam 
abi rabbak. watruk kula duni. /7/ 
Wasalhu assalamah, min dar al- 
Bitana. / 8/ LA yadigu sadrak, fa a- 
adit yaburu /9/ Allahu aLmugaddir, 
wa alfalam syu'una. /10/ La taksi 
hammak ma gudir yakuna. /11/ 
Pitrak wahiyarak. dwhuma warik 
127 Wa attadbiru aydan, wasyhad 
man barik. /15/  Mawlika ak 
mubayminu, invahu barak” /IA/ 
Favid lahu umurak, wabsinti ag-tnun. 
(S/ La takSir hammak ma gudir 
yakur 


PAP IV Dan adek terklaa peak 
pada” musim semi in dengan 
imenyebarkannya, (2/ air mata dari 
muta yang mendurg dan dia berkilau 
SI membaca salawat kepada Ahmadi 
berikut kehiarga dan sahatatnya, /4/ 
mutahari 'erbit dan menyinari alam 
semesta. /5/ Segala sesuatu milik 
Nah, Segala sesuatu milik Alih, 
Segala sesuatu milik Alah, wahai 
Syaikh “Saman. /6/” Biasakaniah 
tinggal di pintu' Tuhanmu, dan 
tinggallah semua yang rendah. /7/ 
Mintalah kepada-Nya Keselamatan, 
dari tempat tinggal yang hitam. /8/ 
Dada englat tidak balah mempit agar 
alam ii terasi mudah. /9/ Allah yang 
"menetapkan segala perkara, sedangkan 
alam Ini banyak sepalaya: /10/ 
Janganlah engkau bingung. karena 
semua yang sudih ditetapkan itu 
Akan terjadi /11/ Pikianmu. dan 
pilihanmu letakkan di belakangru. 
IM2/ Demikian juga pengaturannya, 
saisikantah, Dia yang selalu melihat 
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maan 77 Tuan Yang Ka 
Mungawasi, sesungguhnya Dia selilu 
melihat engkau. 7147 Serahkaniah 
urusanmu kopada Nya, dan. berbsik: 
sangkalah engkau kepada-Nya. /15/ 
Janganlah engkau bingung karena 
Semua yul malah: dikbapkan bi 
akan terjadi 


TT ba an aa aa 
Tana Ay bit V3) Yakin 
Dll, alay talag. // Cod wa 
addar, kalu syain bi tag. /4/ Ya 
dal” tacubbah,. watraki mani 
1S) HA tuktir hummak ma audir 
yakuna. /0/ Cad Jamin t'l, bi ar- 
Tami stafa, 77 Pi sekitaa OI 
mutual turu i ahanimi. /8/ Fa ar. 
ri tarian, wa ansakhat baram. /9/ 
Wa Agu rata, Wa aamru 
jun.) 107 La taksir hammak ma 
Audit yakuna. /I1/ Ama wa al 
Kita, Koluhunn'abidu. 7127 Wa al. 
lihu Tina, yafalu ma yuridu. /1B/ 
Hammak Waghtimamak, wavybak. ma 
yuridu. /14/, Wa algada tagaddam, 
Inghnami wsukura. 7157 LA tali 
hammak ma udi yakuna. 


IPSI IAI Bagaimana halnya dengan 
#kataan ane yana ina bana 
12! la menentang Allah yang telah 
menjadikan segalnya. /3/ Dia 
mmenctapkan segala sesuatu dan 
membuktilannya dengan benar. /4/ 
Wahai hatiku bangkitlah, dan biarlah 
orang yang. kurang akal itu, /3/ 
Janganlah engkau bingung Karena 
semua yang sudah ditetapkan itu 
akan tejadi. / of Allah yang Miha 
Tinggi, Dis Alah menjamin dengan. 
kehidupan yang cukup. 77 Dalam 
kitab Yang menjadi patokan, yang, 
menjadi penerang bagi semua insan. 
(BI Berhati rela itu wajib, bersikap. 
benci “itu haram. /9/ Rela atas 
kenyataan — yang ada itu 
menyenangkan, sedangkan rakus itu 
gila /10/ Janganlah engkau bingung. 
karena semua yang sudah ditetaplan 
itu akan terjadi. /11/ Engkau dan 
semua cipaan Alih adalh hamba- 
Nya. /12/ Dan Tahan itu terhadap 
kita, melakukan segala” yang. 
dikohendaki /19/ Engkau situk 
“engan urisan, sayang, engkau tidak. 
mampu mengembulikan yang telah 
Jala, /14/ Oada it telah ditetapkan, 
karena itu tetaplah kamu terang. /15/ 
Janganlah engkau bingung” karena: 
semua yang sudah ditetapkan itu 
akan terjadi 


Pa Aek aa 
iayka/2/ Wa aklagy gasim tak 
hailun ladayka. /3/ Fasvtaghil bi 
rotiak. wal Ini alayka 137 Ti fargi 


TSI AT Seat Yang ad pa 
tang lain, tidak akan tertukar tempat 
pada englau. /2/ Apa yang telah 
menjadi bagian engkau, alan sampai 
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Aa Aa Aa Aa 
15) La taktir hammak ma” gudir 
akuna. /0/ Syara-musbla,aLhsdy 
ibaryiru. (77 Ktatmtalanbia'bal 
bad amaniru./8/ Salaahu'layhi, 
arrabbu algadiru. /9/ Marihu as. 
sat, ma beb abdguni /10/ Laka at. 
hamdu ya rabbi laka litamdu ya 
mavway, IV Jaka alyamda ya baby 
“ai bil menes 7127 Wa pa 
wa alim sayydi Kala lambatn, /B// 
Fat atmusala an Bi lemo'tahi 
akcima. 7M/ Wa tala durawwan al: 
Siah "wa rifatan, /15/ wa 
taidakttirigi abu lirabbi kallama 


ke 7 ah reba 
dengan Tuhanmu dan tunaikan 
kevajibarmu /4/ Dalam menetapkan 
kebenaran Serta ayarat”— yang 
terpelihara, /5/ Janganlah engkau 
bingung karena semua yang sudah 
ditetapkan itu akan terjadi, /6/ 
Syariat Nabi yang terpilih, pembori 
petunjuk ” dan penyampat kabar 
embira. /7/ Penutup: segala Nobi, 
penerang bagaikan bulan” purnama 
18! Semoga Alah melimpahkan 
ratmat kepadanya, Dia adatih Tutan 
Yang Maha Kuasa. /9/ Angin bertiup 
dari Timur, tidak menghiraukan 
'anan.dahan peporonan. /107 Milik 
(Engkau Ya Tuhan segala puji, wahai 
Tuhan pemberi segala kesenangan, 
mmitue tngkau segala puji. 17 Mit 
Engkau segala puji, wahai Tuhanku. 
pemberi segala kecukupar atas semua 
kesengan hidup. /12/ Semoga Engkau. 
(&e Tuhan) melimpahkan rahmat dan 
kesejahteraan, /13/ atas Nabi piltan 
da adalah orang yang dimuliakan poda 
tempattempat yang tinggi. /14/ Ia 
Amat dekat dengan Engkau, Ia tinggi 
“derajatnya di hadirat Engkan, /15/ Dia 
telah merobek tabir perintang antara la 
dengan Engkau. 


TTATT AW Sama maan 
agima jala luhu, /2/ wa. lis 
-ahiyhllahu manna wa salama. /3/ 
Wa arsalahu yad'ual-bara ya ligurlihi, 
(MI Wa Mhagagahu @ atkawni an 
yatagaddama. /5/ Wa alin wa asbibin 
luyusin dawary, /6/ va la siyyama ay 
siddigu man 'ihi huyyiman. /7/ Wa. 
Parugihi "osmina kammma iba 'ammihi 
(BI wa. selbdihi as-sadati Summa 
mmunintama. /9/ Wa atbwtihi wa an- 
nahifina sabilahu, /10/ mada ad-dahri 
Ima habba agsabi wa tanascama. /11/ 
Wa ba'du yagra'u rahmutullahi wa 
borakatuhu Calaykam /12/ ahla al 


131 NY aa meta 
Tuhannya Yang Maha Agung, /2/ 
semoga Alah meimpahkan rahmat. 
karunia dan kesejahteraan kepadanya. 
(BI Dia telah mengutusnya sebagai 
pemanggil insan untuk dekat kopa 

Nya, /4/ Indi alam ini iisimewakan 
untuk tetap berkembang.” /5/ 
Keluarganya dan para sahibatnya. 
sebagai pendamping yang berani, /6/ 
terutama Abubakar Siddik yang sangat 
mencintainya. /7/ Kemudian Umar 
yang memisahkan antara hak dan bil, 
kemudian Usman dan Ali saudara 
sepupunya /8/ dan putera puteranya. 
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bea Tara matan AA 
yuridullahu Ii yudhiba /19/ 'ankam 
Argijsa ahla al-bayti wa yutahhira kum 
tatiran ina /14/  slaha wa 
mal'ikatahu yusalluna 'ala an-nabiy 
ha aldazyra /15/ 3manu sllu 
wa “sslimu  tssliman 
Allahumma sali afjala 


Tana mena Pemampan dan Tera 
Orangorang yang berafilasi 
dengannya /9/ Dan kepada para 
pengikutnya terta orang-ceang yang 
menempuh jalannya, /10/ sepanjang. 
mmosa selai angin timur berhembus di 
Waktu pagi. /11/ Dan sesudah ia 
bacalah: Fabmat Allah dan berkah- 
Nya semoga dilimpabikan kepada anda 
sekalian /12/ wahai keluarga Nobi, 
sesungguhnya Alah itu Maha Terpuji 
dan Mata Aging” Sesnggoinya 
(Alah berkehendak menghilangkan 
MB segala kotoran dari kamu hai 
ahlul bit (keluarga rumah tangga: 
kaulah, (dan Kami) bersihkan 
kamu. sebersih-bersihnya2 
Sesunggulnya /14/ Sesungguhnya 
Abah dan mulikatsmalaikatNya 
berehalawat untuk Nabi Hai orang- 
orang /18/ yang beriman, 
bershalawatlah Kamu untuk Nabi dan 
ueapkanlah salam — perghormaan 
kepadanya?! Wahai Allah berikanlah 
rahmat dengan rahmat yang. paling, 
tama 


TT Ya 5 aa 
makhlagatika sayyidina mubammadin 
“wa "ata atihi /2/ wa pabbih wa salim 
tadada ” ma'lumtika wa midida 
alimatika kullame /3/ 2akaraka a2- 
Zakirura wa ghatila 'an #akrika al 
Bhatiuna  /4/ Salita — marraan 
Alahumma 'salli wa salim “la 
sayyidina mubammadin wa "ala /5/ 
at sayyidina ” muhammadin kama 
salayta “ala ibrahima wa “ala li 
ibsthima / 6/ wa barik “ia 
muharmmadin wa 'l Ali muhammadin 
Kama barakta'ala ibrahim /7/ wa 'ala 
Ali ibrahima i al-alamin invaka 


TPST AT Kera mak yan 
paling berbahagia penghulu dan. 
pemimpin kami, yaitu Muhammad, 
ida kepada keltarga, /2/ serta 
sahabatnya sebanyak apa-apa yang 
Engkau ketahui dan sebanyak tinta 
kkaimat-kalimat-Mu- setiap kali /3/ 
orangsotang yang ingat tu berzikir 
kepada-Mu, dan setiap kali orang: 
orang Inlaita lalai dar mengingat: Mu, 
YA! Aga kat. Ya Allah beriah salawat 
alus Nabi Muhommad” dan. /5/ 
keluarganya, sebogaimana Tuhan telah 
memberi rahmat kepada Nabi rahim. 
dan keluarganya. /6/ Dan limpahiah. 


1 Surah Hud (OS, 11:73) 
3 Siah al-Uiab OS. 1:38) 
" Surah al-dhzah (OS. 33: 58) 
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Taun mean 37 Aa aa 
“va ridia masika wa Zinata 'arsyika wa 
midada. /9/  kalimatika kullama 
Bakaraka 4 akirona wa #hafala 'an 
dakrika /10/ al-gbafiluna Allahumma. 
bali “wa salim “ala sayyidina 
mmubamanadini allity /T1/ ra bi al 
haggialmabini wa rsaltahu tahmatan 
lralamina Salata /12/  marraan 
Alahumma sai wa saltin “ata 
Sayyidina muhammadin iokowwalina 
(NB) wa pati wa salim ala sayyidina 
mubammatin H abakhirna wa sil 
IP wa “salim” “ala sayyidna 
mukammadin fi kuli wagtin wa biin 
Swa ja 197 wa salim ala sayyiana, 
mubammadin fi akmalain akal ila 
yawmi addini 


Batan ae KET Muhammad Teen 
keluarganya,” sebagaimari Tuhan 
pemah memberi berkat kepada Nabi 
Itwahim' /7/ dan keluarganya. Di 
selaruh alam ini Tuhanlah yang terpuji 
dan Maha Mulia, /8/ Sebanyak: 
bilangan makhlukMu “dan keridau 
Mu dan perhiasan singgara-Mu, dan 
sebanyak /9/ ting kalimatkalimat- 
Mu setiap kali orang-orang yang Ingat 
itu berzikir kepada. Mu, dan setiap kali 
orangrorang lalsi tu /10/ lalai dari 
mengingatMtu. Ya “Allah, 
limpahkanlah salawat dar keselamatan 
kepada penghulu kami Muhammad 
yang /11/ telah datang kebenaran 
Yang nyala dan pesuruh Mu yang 
memberi tahmat bagi seru sekalan 
alam, tiga /12/ kali. Ya Allah, 
limpahkanlah salawat dan keselamatan 
kepada penghulu kami Muhammad di 
kalanga orangzorang terdahulu, /19/ 
dan Timpahkanlah salawat dan 
keselamatan kepada penghulu kami 
Muhammad di kalangan crang-orang 
kemudian, dan limpahkanlah salawat 
JI dan keselamatan keroda 
penghulu kami Muhammad di setap 
Wwaktu dan saat, dan timpahkanlah: 
salawat /15/ dan keselamatan keroda 
penghulu “kami” Muhammad di 
kalangan maikat hingga hari kiamat 


TAAT Aa Sita at 
jam alantiya'i wa almusalina wa 
Pati /2/a-maliikati al-mugarrmabina 
wa ala Jami #badalahi ap-alibina /3/ 


radiyalahu tabarala /4/ wa 
jndating tawey algadei aljaly iby. 
bakrin /5/ wa 'umara wa 'uimana wa, 
aky wa 'an sari agiabi rasli /6/ Hah 
jru'ina wa ani aetabiira lahum bi 
Absani Ii yawmi 77 adin 
Wabsyurna warbamna mmu'ahum” bi 
tahmasika ya artamu /8/ ar-rahi 


TPST A7 Dan selamat Sein 
keselamatan atas seluruh para nabi dan 
rasul, dam atas /2/ para malaikat yang, 
dekat, dan atas hamba-hamba Alah 
yang satih /3/ dari penduduk langit 
“an bumi. Dan rida sera berkah Alah 
AI Yang Maha Tinggi kepada tuan 
kami yang mempunyai kemuliaan 
yang nyaa yaitu: Abutakar, /5/ 
Unas, Usman dan Ali: Dan kepeda 
segenap sahabat penghulu kta 
Rasulullah /6/ semuanya. Dan kepada 
batin dan yang menguti tatsin 
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Pa Ya aga yA Gayam TT 
Haha il anta y alahu /9/ y rabkuna 
ya wasia almaghirati ya arbamu ar- 
Htintna allahumma “nine. /10/ 
“umma yatkcur ks iaha latah bi gadi 
mma yassarllahu mu'a ttibsli /11/al- 
Gibati wa ajulusi "aa rukataini wa: 
attawajjahu bi algatbi ilalahi /12/ 
kal in kana wahdah wa in kana ma 
atiama'u yamadirun /13/ Khalgah, 
'Summa yakhtimu bi gawhi Ja ih 
illah bi maddihai "huw, Summa 
yaautu | /14/ — muammadun 
rasulullahi haggan wa yalli wa salim 
ab jami'i aanbiya'i / 15/ wa al- 
mursalina wa al-tamdulilan rabblat- 
abamina.Kumuma in kina huniika 


Tangan Tebattan Tangga tara 777 
kiamat. Dan menghimpun serta 
mengasihi kami bersama mereka 
dengan rahmat.Mu, Ya Allah Yang 
Paling Penyayang /8/ di antara yang 
penyayang Ya Allah, ya Tuhan Yang, 
Hidup, Ya Tuhan Yang, Tegak, veda 
Tuhan selain Engkau, Ya Alah, /9/ ya: 
Tuban kami ” Yang Maha Luas 
Pengampunannya, Yang — Palng 
Penyayang di antara yang penyayang. 
ya Allah perkenankanah. /10/ 
Kemudian berzikir ada Tahan setan 
Alah seberapa kuasanya dengan 
menghadap /11/ kiblat, dan duduk di 
Atas kedun lututnya, sera hatinya, 
menghadap kepada Allah /12/ tala 
Yang Esa, serta bersama jemaah yang, 
hadir. “/1/ Kemudian khatam, 
dengan menyebut Li iliha latih 
dengan dipanjargkan Hu ' rya, 
Kemudian "membaca, 7117 
Muhammad rasululah adalah kalimah 
yang benar. Dan salawat serta sam 
ae para Nabi /18/ dan Rasul, dan 
segala puji bagi Alah Tuhan semesta 
alam Kemudian maka hendaklah 


TAN T paaatan Tetagau 
Wahidun minhun ayatan manasabatan 
tigrikri /2) Summa yaara'ualtatutata 
wa yahdiha la ruh an-naby salalahu 
MI 'alayha wa salbim wa Ha rubi any- 
yatkhi magata albakry wa Ha rabi 
1! sayyidi asy-syaikh muhammadin 
assammari wa yad'u bima ahatba 
linatahi /5/ wa Hi #yaikhihi Summa 
yat'una aydihim tahta sudarihim /6/ 
lahaf'ati axsalati wa yatawajjahuna bi 
aubiion ” badarati ” 777 al 
mmuhammatiyati wa hiya rubniyyatu 
aamnabiyyi allalahu'alayh wa sal 
Sama /8/ keghoii abarmuyai wa 
ansahu mulia akwujudu wa annahu, 
nuru min /9/ nurllahi wa yad'u bi 
at asakinati wa hua Allahumma, 


TISUII PAI seorang membaca AYAT 
“ran yang munasibah bagi zikir tu. 
Ja! Kemudian membaca. ats 
dihadiahkan kepada ruh Nabi Sow, 
BI dan kepada rub Syaikh Mustata al. 
Batri, kepada ruh /4/ serta ruh Syakth 
Muhammad 'asSaman dan pura 
pengikut dengan mencit dirinya. 
JSI dan “Burunya. — Kemudian 
imeletakkan kedua tangannya di atas 
dadanya /6/ seperi di dalam salat, 
onta berhudap. Jutinya tu kepoda 
hadirat /7/  al-Muhammadyah yaitu 
ruhaniyah Nabi kita Muhammad Suwv. 
seta /8/ memejamkan mata supeya 
terbuka hati kita dengan cahaya. /9/ 
lau dibacanya salowat seperti beritut: 
Ya Altan, (107 impahkanuh satawat 
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77 aa Sa Aa Grrara 
.mubammadin wa “ala lihi wa sahih 
wa salin. Apgalita /T/ Wa sie 
aismu 'alayka ya maulullahi Ag palita 
Wa assalamu 'alayka /12/ ya 
mabiyyallahu Aygalatu wa as-salimu 
Yalayka ya Ktaystallahi /19/ al 
“amatu lilahi takbiran allihu akbaru 
alihu aktaru allahu akbaru /14/ Ia 
Hata Matahu walhu akbaru allahu 
akbaru wa lillahi aktamdu. /15/ 
Summa yarfa'u tisaru min tilka al- 
muragaban gailan wa'tw'arma 


Ta ena Tera Pegat 
kami Muhammad dan atas keluarga 
setta sahabatnya. Salawat /11/ dam 
Halim tamu, Wahai utwan Allah, 
alawat dan salam atasmu /12/ wahai 
Nabi Allah salawat dan salim atasmu: 
“Wahai ketikan Alah. /13/ Ucapan. 
takbir bagi Allah Yang Maha Agung: 
'Alah Matu Besar, Allah Naha Besar, 
(Alih Matu besar, /14/ Tiada Tuban 
sehin Allah, dan Allah Maha Besar, 
dan bagi Alah segala puji. /15/ 
(Kemudian mengangkat ketua tangan 
serta memtaca: Maafkanlah kami 


TAAT A7 ya karma Sagar na 
'amubana ya rabmanu ya rabimu bi 
rahmatka / 2/ ya arhama ar-rahimina 
Wa sal wa slim 'ala jamu" al-ambia'i 
wa 'almur /3/ lina wa aljamdu 
lih rabbi ”alslamina. Summa 
yagga'w alftiata /4/ wa yabdiha la 
ruhi an.nobiyyi sallllahu 'alayhi wa 
salam wa ia /5/ masyaikhi ijpli as 
“slati atkhalwatyyati aimarina wa 
Ha /0/ walidayhi wa la” man 
ahabbuhu seperti yang tersebut dahulu 
itu /7/ kemudian dari pada ratib al- 
“ya' /8/ demikan itulah bunyinya 
(9, Bisndahi  arrahmari arabimi 
/10y Altamdu Iilhi rab alalamina 
akmal aldamdi wa atammahu “ala 
kuli ain wa 8 /11/ kuli batin 
Awana' uu BIN min akbhwal ahli ad 
“all ya rabbana /12/ Ia mahsiy tanda 
“aliyka anta kama abnayta'ala nafsika 
/13/ Sala al-bamdu gate r.riga wa 
lata a-tamdu ba'da arrid wa laka 
MY akbamdu 2 radita'amna daiman 
badan Allihumma gali ye alim ala 


TPA JAI wahai Tuhan Yang NEO 
Mu, dan ampuntah dostsdosa kami 
Wahai Tuhan Yang Maha Pengasih, 
Wahai Tuhan Yang Maha Penyayang 
dengan rahmatMu /2/ wahai Tuhan. 
Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang, Serta salawat dan salim 
atas para Nabi dan rasul /3/ dan 
segala puji bagi Alah Tuhan semesta 
alam. Kemudian membaca al fatitu 
AI “dihadiahkan kepada ruh Nabi 
Saw, dan kepada /3/ seluruh yura 
guru mursyid silslah al-Khalwatiyah, 
serta kepala /6/ orang tua, hingga: 
kepada” arangerang—— yang 
mencintainya. Seperti yang tersebut 
dahulu itu /7/ kemudian dari pada 
tatb akbya', /8/ demikian inlah 
bunyinya. /9/ Tamat /10/ Dongan 
nama Alih Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. /11/ Segala puji 
bagi Allah, Tahan seluruh lom 
Keempurtaan “segala pujian dan 
keutamaan atas segala keadaan, /12/ 
“dan ami berlindung kepada” Alah 
dari hal ihwal kaum ahli yang tersesat 
Wahai, Tukan kami /18/ bugi-Mu lah 
aga padan segala yang patut bagi 
keagungan ZatMu dan kebesaran 
ketajaan-Mu, /14/ bagi-Mu lah segala 
put sebelum -dan sesudah rela, dan 
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Pan pa AS Sea pa ka 
Engkau ros pada kami selamanya. Ya 
Alah, limpahkanlah sabwat dan 
Desta hepada 


TAU TT aaia Wa masa 
muhammadin 1 akawewalina wa pil 
wa salim 'ali /2/ sayyidina wa 
mawana mubammadin # a-akhirina 
Wa gali wa sallim 'ala /3/ sayyidra 
Iwa mawlnd. mubammadin 11 an- 
mabiyyina wa jalli wa salim 'la /4/ 
sayyidina wa manlana mubammadin 
 a-mursalina wa all wa salim ala 
(BI saryidina ” wa — mawlina 
muhammalin # akmalai ala'la ia 
yawmi aadin wa jali /07 wa salim 
Ham Sayyidina — wa” mawing 
muhammadin i kuli wagtin wa biin 
.wa ya /7 wa salem 'ala sayyidina wa. 
mawlina mubammadin bat tarisa al- 
Aria wa man 'alayha /8/ wa anta 
kayu alavariina wa yalli wa salim 
ta sayyidina wa mavlang /9/ 
muhammad wa 'l alihi wa sabbihi 
ajru'ina”  Allihummafalni ya 
mmawlana /10/ Hial'ika #akirina wa li 
ma'maika syakirina wa “ali Gadi'ika 
NY wa gadika wa balaika. mina ag- 
sabrina wa. mina. altulli /12/ 
margugina wa 'an ghayrihi maba 
Wa "ani annirani /13/ muba'adina wa 
B aljinani mundammims wa id 
iwahika /1A/ wa. waji mabivgika 
mubammadin galalla “aayhi wa 
salama ya rabbi madina /18/ 
mldana Tayka marudan jamilan Ia 
tajal allihumma Hasy-syatani 


TT AI paska Kami 
Muhammad di kalangan erang-orang 
terdahulu, dan limpahkanlah salawat 
“an keselamatan kepada /2/ penghulu 
kami Muhummad di kalangan orang: 
orang kemudian, dan Timpahkantah 
salawat dan keselamatan kepada /3/ 
penghulu” Kami Muhammad ' di 
kalangan para nabi dan 
limpahkanlah — Salawat dan 
keselamatan kepada /3/ penghulu 
kami Muhammad di kalangan para 
rasul, dan timpahkanlah salawat dan 
keselamatan kepada /5/ penghulu: 
kami” Mahammad “di Kalangan 
mulaikat hingga hari kimat, dan 
Timpahkanlah salawat” /0/” dan 
keselamatan kepada penghulu kami 
Muhammad di setiap wakru dan seat, 
(7! dan impahkanlah salawat dan 
keselamatan Kepada penghula. kami 
Muhammad hingga hatta tarSa al 
arda wa man 'alayha /8/ dan Engkau. 
sebaikbnik  pemboi/ warisan,” dan. 
Nimpahkanlah salawat “dan salim 
kepada penghulu, kami Muhammad 
19 dan kepada keluarga serta para 
Sahatutnya sekalian. Allahummafains 
yA mawlani /10/ liat'ika Sakirina s1 
Ii m'maika syakirina wa 'ala gadiika 
(MM wa gndrika wa balika. mina as- 
dabirina wa mina abtalil /12/ 
mmarzugina wa 'an ghayrihi mahfuzina 
wa 'ani ansirani /13/ mulo'adi 

&-aljinari mundammina wa dia 
waihika /14/ wa wajhi nabiyyika 
muhammadin sallla “alayhi wa 
Selama JA abi Kaftina /15/ 
ruddana ihyka muraddan jamilan la 
tajali allahamma liasy-ayatani 


AAA 


SL PAP atayra sin akh go, 


06 1 Materas Beragama tari ati 


bean ain gam 7 
wa la bardahu saban asyibna 
Allahumma 'als girsatini /3/ wa 
Bhayeiha ”hasihi tawaban ' jasian 
jamilan wa ajran 'aziman /4/ wa. 
tagabbal mina bi karimika wa fadilka 
ebulan basanan /5/- mubarakan 
Jamilan Afali allahummma sawaba ma, 
ara'nahu /6/ wa ma halalnahu wa 
ma salumnahu wa #tayrahu 
hadiyyatan minna /7/ wa #latan wa: 
rahmatan — midka —— narilaan 
mugacdimana wa mundiha /8/ da abi 
amnabiyyi muhammadin sallalihu 
alayhi wa sallam iyadatan 'syarafih 
J9 Atanamma wa ashi stwasilxan 
Wa alladiata wa asy-syarafata /10/ 
Wa addarjtan al-aliyato arralfata 
Wwab'ashu llshumma /11/ a-magamu 
jlmahmuda aklaiy wa 'adtahu ya 
jrtama artabimina /12/ Summa ia 
ruhi abi wa Khwanihi mina al- 
anbiya'i wa almursalina /19/ wa Wa 
malaikat  a-mugerrabina wa ila 
arwah /14/ sadatina wa arnatina aby 
bakrin wa 'umara wa 'uimana. wa “ly 
wa 'ala /15/ arwahi bagivyati as- 
salabati wa aganbati wa attabin 
Watabi'i 


Tia anama wa gabah A7 
wa "Ia hadahu sabilan  asyibaa 
Mlshumma “ala girwatini /3/ wa 
haris” husihi "Savwaban ' jalan 
jamilan wa ran 'aziman /4/ wa 
tacabbal minna bi karamika wa fadika 
gabulan basanan /5/  mubarahan 
jamilan, Ya Alah jadikanlah dan 
Sampaikan serta termmalah pahala ayat 
ayat aturan yang kami baca /0/, 
bacaan tahi, salawat dan linnnya di 
mmalis yang penuh barakah ini sebagai 
hadiah /7/ yang sampat dan rahmat 
yang turun sera berkah 
menyeluruh kami” hadiahkan “/8/ 
untuk Nabi Muhammad Saw yang 
serantiasa bertambah kemuliaannya 
/9I Ya Allah, berikanlah kepoda 
jurjungan kami  perantaraan "dan 
keutamaan serta kemuliaan /10/ dan. 
tempatkaniah” Dis dan derajat yang. 
tinggi dan mulia Ya Allah /11/ di 
tempat yang terpuji yang telah Enkau 
janikan kepadanya wahai Tuhan Yang 
Maha Pengasih dan Penyayang, /12/ 
Kemudian disampaikan kepada tuh 
pura orang tua, dan sudira- 
Saudaranya dari para Nabi dan Rasul 
(BJ dan kepada malaikat mukamatin, 
sota kepada ruh para /14/ pemuka 
“an pemimpin kami Abubakar, Umar, 
Usman dan Ali Dan kepada /15/ 
totruh arwah para xahatut, koratat. 
tab'in, dan yang mengikut tab'in 


TAMA abi kkn Tani 
Aa yareri adi khururan /2/ 
sayyidina atkhidri wa Ilyas wa babri 
hasihi alummati sayyidina'abdi /3/ 
lh “ibnu 'abiasin ridwanilahi 
Yalayhim apma'ina. Sumuma 9 arvabi 
JA abarba'ti aka'immati al 
anfakiira wa pespllnihan & ed 
dim /5/ va ila arwabi aliulama' al 
Yatmina wa” akgara' almukhlina 
(f “wa ala'immatial-mubadina wa 


IPAII IU semuanya dengan 
betoikan ' hingga ari kiamat, 
khususnya /2/ sayyidina Khidir dan 
Mas, dan sayyidina "Abdullah /3/ bo 
“Abis semoga Alih meridai mereka 
semuanya, Kemudian dsampallan 
kepada ruh para /4/ keempat Imam 
Mnjiahid yang #ibuti Malem sgawa 
(5! Dan kepada para alm ulama, 
pembaca, yang hatinya Rhlas, /6/ 
Alan para Wmam aki hadis para ah 
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71 alemuhaagigina wa H8 rubi kuli 
Waliyyin wa. waliyyatin wa muslimin 
Wa mudimatin /8/ min maryarigi al 
ami ila magharibiha haysu kanu wa. 
kana /9/ alki'inu fi SImika ya ratba 
'talomina. umma Ua rabi /10/ gubi 
Artabbini wa akhaykali an-urani 
saryidi asy-ayaikh /11/ 'abdi abgadiri 
atiaylani wa” safyidi ahmada al 
badawy /12/ wa sayyidi abmadi ar 
(MBA wa sayyidi irahima ad-dusugy. 
y gndoka allatumma srwabaam 
Wa muwir — darihahum didi 
alihummu /14/ 'ayna wa 'ala al 
tatrina ” Wa” akmuslimina — min 
barakatihim wa barakati  /15/ 
rulumihim Fi ad-dini wa addunya wa. 
tabiat ya rabba al alamina 


Ta para pemula Tam at AT 
yang “berat, Dan segenap pura 
Wahyullah, dan kaum musimin Jaki- 
lali dan perempuan /8/ dari belahan, 
bumi timur dan barat erti di mana, 
sah menda berada /9/ dengan 
Keberadaan tmumu, wahal Tuhan sera 
selalian ahm. Selanjutnya ditujukan 
kepada ruh /10/ gutub ar-tabbani wa 
athaykati anenurani sayyidi Syaah 
nj Abdul Gadir ataylani, Sayyidi 
'Atmad “aBadawy, /12/ ” Sayyidi 
'Atmad ar-Kia', Sayyid Ioyahim 3d- 
Dusugy” /13/ semoga Alah 
mensucikan arwahnya dan menyinari 
tempat kembalinya Allahumma /14/ 
alayna wa 'ala athadirina wa al 
muslimina min barakatihim wa 
arakati /15/ ulumihim fi addini wa: 
addunya wa aakhrati ya rabba al 
Falamina 


TESTI AT aa maba in abi 
(ika ma'a azidi brrika wa ibsrika 
(21 frivan bi aenbuli wa ar-ridwani 
Wva allafwi seyaayamili wa abali /3/ 
Wa aliminani Wa bi barakati al- 
.gur'ani mugaddimuhs wa nahdiha /4/ 
il rubi mina aldrsati ha huna bi 
sababihi wa talawna akgurana al- 
agima/5/ min ajtihi waihatih "abdika 
wa waliyyika ad-dali'layka /6/ gutbi 
alakwani — mabbubi arrabmani 
sanyidina wa utidina /7/ wa 
Wasiltina Ualahi Wala al-arif bilihi 
sayyidi /8/ asyayaikhi mubammad 
iba 'abdtu  abkarimi  sexammani 
odisi allihumona ruhahu /9/ wa 
mawwir” arihahu a'idi lahumma 
Yalayna wa 'ala at badirina /10/ min 
barakatihi wa barakat 'ulumihi 1 ad- 
dini wa ad-dunya wa /T1/ alakhiati 
Ya rebta alami art Mlihuma 
Sawaba jalika /12/ Ilayhi wajalhu 
nuran wa huda yaa wa yatala'W'u 
yna /13f yadayai ari allanumma, 


TPSII TT Wa Sanata mia 
Sawabi #alika ma'a mazidi birika wa 
ihsanika /2/ jriyan bi a-gabuli wa ar- 
ridwan wa akafvi ayayamili wa al. 
ali /3/ wa akimtinani wa bi barakati 
alur ani mugaddimuha wa nuhdiha 
AI Us ruhi min asgir at hi hua bi 
satabihi wa talawna agurana al 
'agima/5/ min jlhi waihatihi "abdika 
,wa waliyyika ad-dl 'alayka /6/ grabi 
akakwani  mahbubi  ar-rahmani 
ayyidina Wa. utasina /7/. wa 
Waslatina dalahi ala alarif bilah 
sayyidi /8/ asySyaikh Muhammad 
ita Abdul Karimi seSaman gadai 
allihumma tuhahu /9/ wa rawwir 
#wihahu lidi allahumma 'alayna wa 
Cat at hadirima /10/ rin borakatihi wa 
barakati "ulumuhi Fi ad-dini wa ad- 
“dunya wa /11/ abakhirati ya rabbu al- 
Patamina  swsli allihuma Savita 
#alika /12/ ayhi wafalhu nuran wa. 
hutan yasa wa yatlala'u bayna /12/ 
say Ha allahumma tftaka wa. 


A8 1 Materai Berngama ari Hati 


Tana Damara 
rabmataka (147 “alaphi 
allihummarbambu bi lgu ani Jl 
Aagimi  abmmatan  wasiatan  /15/ 
waghtir Tana wa lahu. maphtiraan 
jamatan ya malika ad-dunya wa al- 
Skirt 


aneren oa aieeea AT, 
alayhi Ya Alah, curahkanh ahmat- 
Me dengan algufan yang aging 
meentena Mae S7 denepena 
kami dengan Pengampunan yang 
menyeluruh, waha Zat Yang Merjai 
dunladan kara, 


TOP A7 ya raba alam 
Allihummurbambu “ala awali 3. 
taman /3/ wa ali darajtahu ti al. 
Jia ya hannanu ya mannanu ya man 
za // si 4 wa in ninu Wina 
Ya fana at2alamina /3/ Allahumma 
kun lahu bw'da alahbabi babihan 
wage lang /5/ wa lahu min kali 
Kongrin naiban lanumma an lah 
Ki gabrihi /6/ sia" wa anura wa 
atbahati wa ae-urura, mia yawmina 
aza /7/ Wa yawmi abi Wa an. 
mnyuri ya rabba laman, Summa 
787 sabvii uguihi wa funvihi wa 
toanyihi wa suka /9/ tarbathi wa 
man dibtahu mina alamwati min 
tabkrin wa innaSin /10/ 'umara al- 
jam bi rabmatika alat wa, sat 
ul sya ya rabba /11/ l-Alamna 
“Summma $ sb mam karu sabatan li 
isat haza” /1/ 'alkhayn alagmi 
ay allahumma bi lana wa lahu wa 
nan wa murinun /IS/ wa baitan 
wa nasran wa aminna wabfehu ya 
rabbara f nasihi /14/ wa “iltihi wa 
Gham yak bhi oa? lang wa bat 
bayna khaya /15/ addunya wa al- 
ktirati ya rabtual/Slamina. Summa 
sarat sadatina 


TBOTI JA wahai Tuhan semata 
alam. Allihummarhamha “318 taval 
egamari /2/ wa ti darahtahu fa 
Iinani ya amanu ya manyanu ya man 
tu /3/ su ta wa ito tanu Wina 
ya rab at-atamina /4/ Allahumma 
kun lahu ba'da alahbiti habitan 
Wwagm lan /5/ wa lahu min kali 
Atayin ratan Ya Alah, rahmatah 
dia di dalam kubumya, /6/ terangiah 
dan indahkanlah, — Teahatanbh, 
marumilah, gembirakanah mulai sat 
sekarang ini. /77 hingga tari 
kebangkitan, watu “Tuhan” pemik 
alam semota, Summa Hi /8/ Sah 
Awali wa furrii wa hawasyihi wa 
sukani /9/ turbatihi wa man di ahu 
mina alamwati min tukurin wa 
imnaSim /10/ 'umara atjamta bi 
rabmatika dat wa sat kal syafin 
Ya rabi /11/ allamina Summa fi 
abi mam Kana saban isl hiza 
V0) idhayri acap Marhi 
Allahumma lan luna wa tahu wa 
'awnan wa mu'iran /19/ wa haitan 
“ea panran Wa aminn ahdrahu ya 
Tabbana Hi alih /14/ wa silih wa 
man yalu2a bi wajma ana wa lahu 
Tapna khoyra /15//adedunya wa al 
khirati "ya rabba —aalamina 
Kamudian Kepada arwah euhur kami 


AT aa 
Subaykata wa al-lugi'i wa akgardlati 
wa jabbari /2/ almuslimina kaftan. 
'amumatan ya tabtm at-alamina wa (1 
satifi /3/ man Ia #ira Jahu wa Ia 
akira lah taghammadi Allahumma. 
Jkjami'a /4/- 1 tahmatika wa 


TIPTIT TA abi Mi Syabatikah dam 
Bagi, serta seluruh /2/” umat Islam 
yang telah wafat semuanya, wahai 
Tuhan semesta alam. Dan barsun- 
barisan umat Islam /3/ yang tdak 
sempat darah ataupun dibiarlan 
banyak orang. Ya Allah, kumpulkan 
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Ba Ta Pera ya aa 
akalamina /5/ Allihummarbambum 
bi algufan” akagimi — rabmaan 
Wwasitatan (6/7 waphtirlang wa lahum 


jhmPan wa wolidins wa masyaikhina 
'wa al-ha /8/ irina wa walidihim wa 
mmasyaikhihim wa liman badarani wa 
linan /2/ #habu 'anna wa liman 
samfara va liman 'llamni wa liman 
lahu baggun /10/ 'alayna wa tijami 
bmw'miina wa sl-mufminat wa al 
muslimina /11/ wa akmusimat al- 
abya! minhum wa akamwati ya garba. 
mujivu /12/ adia'awati ya rabtaat- 
/alamina. Allahummarbarna bi al- 
gur'ani alagimi /13/ wafalhu na 
imuman wa nuran Wa hadan wa 
rahmatan Allahumma /14/ zakkima 
minhu ma nasina wa alim minhu 
mu jahilna warzugpus /15/ tilawatahu 
anda ablayli wa arafa annahari ala 
Aamnahuwiaklazy 


mem TA dengan aa Tan 
mesukkanh ke” dalam  sorga-Mu, 
wahai Tuhan semesta alam. /5/ Ya. 
“Kush, rahmatilah dia dongan a-gur an 
yang agurg, rahmat yang luns. /6/ 
'Ampunilah” dengan ampunan yang 
menyeluruh wabal “Zat yang, 
menguasai” alam ” semesta, /7/ 
Kemudian kepada jajaran komunitas 
semuanya, ayahtayah kami, guru-guru. 
kami, dan yang hadir, /8/ serta pura 
orang tua, para guru kita dan orang- 
orang yang hadir maupun /9/ tidak. 
bersamanya, dan orang-orang yang 
mendengarkannya dan mengetahuinya. 
baginya kebenaran, /10/ bagi seluruh 
Tana ba Ma 
Ir, serta segenap umat slam 
Tataki 7117 dan perempuan yang 
mmesih hidup maupun yang lah walat, 
ya garibu mujibu /12/ ad-dalawati ya 
Tatba alPilamira, Ya Alih, 
urahikanlah rahmat-Mu kepada kami 
berkat algufan ini, /13/ dan 
jadikanlah Hn bugi kami” penuntun 
utama, hay penerang gula, 
petunjuk menuju Ceria dan rahmat 
dalam segala. Ya Alah, /14/ Ingatkan 
kami yang terlupa dan jarilah kami 
dari padanya yang tidak kami tahu, 
berilah” kami /18/ Karunia untuk. 
membacanya di tengah” kogelayan 
sulam dan di penghujung sang 
benderang, "uli anna ae 


TPST AT yana ama wajah 
bujata lan sc at alhu ijatan /2/ 
“aliyna wafalha syahidan lang w3 Ia 
tajalhu syahidan /3/ 'alayna ya ratba 
atEilamina 

rabiru gulubina /4/ wa syifa sudurina 
Wa Jilta akhranina wa zihiha 
hamumini /5/ wa Kinyila karim. 
'Alahumma basin bihi akhlagana wa 
Wwasi' bihi /6/ arragana wa kamal 


TISSIT D7 jadikanlah alguran Ini 
ig Kami. sebagai pembela /2/ 
jadikanlah alguran ini saksi. bagi 
kami, /3/ wahai Tuhan yang 
akgurana ratu 
gulubina /4/ wa syifa podurina wa 
Fita Akhumaini Wa Ehiba ghamisais 
5! wa kisyifa karimna. Allahumma. 
hasi bihi akhlagana wa wasi' bi /6/ 
argagana wa kail bts imanuna. 


AA aa eta pera 
maa allasina anamta ahyhim /8/ 
mina anvnabiyyina wa agsiddigina wa 
Seyeyuhada'i wa argalihina /9/ wa 
basuna ulika raigan ya raba al 
“almina, Allahumma inna na'uzubika 
(og mina atihammi wa alazani wa 
a'ugu bika mina abjubo wa ak bukhli 
Wa na'uu bika /11/ mina al-ajei wa 
Atikasali wa rurutu bika min ghalabati 
jaddayni wa gahri arriali. /12/ 
Rabbana atina 5 oddunya basanaan. 
.wa fi abakhurat dasanatan ya na 
5 'atata arena. Allahumma absin 
agibatana fi al-umuri kuliha wa ajema 
Wa alima /1A/ tan khizyr ad-dunya 
Wa 'azabi a-skhirti Allahumma inn 
nasaluka /15/ mujbat rahmatika wa 
'aidima maghtiatika wa assalamata 
min kuli 


Tayan RR Kana 3 77 
Wafalhu saliluna ls jannatika ra. 
lging amat alay /8/ mina an- 
matiyyina wa apsiddigina, wa ay. 
syubadiri wa aysilihina /9/ wa 
hasuna ulitika rahgan ya raba al- 
'alamina, Ya Alih, sesungguhnya 
kami berlindung kepada-Mu /1O/ dari 
kedukaan dan kesusahan, dan kami 
berlindung kepada Mu dari betakuan 
dan kekikian, dan kami” betindung 
pula /1/  kepudaMu  daripoda 
kesuttan-kesuttan yang itmbalkan 
oleh hutang serta penindasan orang, 
12) Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebajikan di dunta, ketajikan di 
aklirat, dn pelitaralah kami /13/ 
dari azab api reraka. Ya Alih, 
berikanlah kami kesudahan yang baik 
daam semua urus, dan 
hindarkanlah kami /14/ dai kehiruan 
nia dan siksa akhirat. Allahumma, 
irma mavaluka /15/  mujtati 
rabmatika wa 'azsima maghtiratika wa 
ssalamata min kuli 


Tn aa aa 
min kuli birin wa aLlovza bi al 
Jaenat wa ameajta mina /2/ amar 
Rabbani tagabbal minw naka anta 
ssamfu lElimu wa tub /3/ “alas 
imaka ana attawwabu arrahimu wa 
Ig tuang In aga /4/ wa al 
Ini 98. Karim wa, IA tag 
Wajuhuna y artama ar-alimina /3/ 
Alihumma Is fadika "ammana wo bi 
luka btlana wa al tisu /6/ wa 
atimani jan twafana” wa” anta 
tady'nn. Hahand wa sayridana /7/ 
Ia mabou G- dyafmtika Tata at 
tukhayitea mia ”akgiama min 
Fadatika /4/ an tarudd aldugar'iwa 
bala up tnbsiana 
Wagbtita/9/ Tang wanbam 
Inlatana watigarana wakotim bias. 

uyas amalan /107 wa zawwini 


TPST AV Sain wa agranmata 
min kuli birin wa aklawza bi al 
jarmati wa arenajata mina /2/ anenari 
YaTuhan kami terimalah permohoran 
(kami, karena sesungguhnya Engkaulah: 
Maha Mendengar lagi — Maha 
Mengetahui, dan terimalah taubat /3/ 
kami karona tosungguhnya Eingkauiah 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang: 
Wa Ia tarhagna bi alPaga'1/4/ waal. 
jari ya Barimu wa Id tari 
Svujuhuna ya arhama ar.rahimina /5/ 
AAllihumma bi fagika 'amunana wa bi 
Iufika hutfana wa "al alim /6/ wa 
alimani jun'an tawallana Wa anta 
ragy'anna. Ilahana wa sayyidana /7/ 
ha mahmu & diyaftika fala at 
tuthayyibra mira algiama min 
'adatika /8/ an tarudda akfugara'i wa 
aggwata ”“ubar ——insarona 
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Ben aes nara 
khatisina /11/ mukhliina Ii wajika 
alkarimu ya tabba al“alamina wa hab 
mustana /12/ Ii mubinina wa 
mugassirini li “almina” wa “aing Hi 
ta'fina wa jihilna /19/ Ni “limina wa 
abad kutang latin Sagihka ya Zaal 
tadi /14/ aliagimi. Allahumma inna 
madaluka huda wa attuga wa al 
ata wa aghina /15/ wa arzatuta 
'inda aLmawti wa akafwa “Inda al- 
bisabi. Allahumma hawwin 


Tae aa catu 
iulatana waftigarana wakhtim bi a- 
yaihati a'malani /10/ wa zawwidna 
Sttagwa Wa ak biara al aliyata wafaina 
kalisina /11/ mukhlisina li wajtika 
al-karimu ya rabba al/alamina wa hab 
mmusiana /12/  mutsinina wa 
mugassirini li 'limina wa “asia 
kaling wa jahilna /13/ Hi alimina wa. 
Iahma kulana Hi sattin fadika ya 2aal- 
tadi (Af aliarimi. Ya Alih, 
sesungguhnya kami memohon kepada. 
Mu petunuk, ketakwaan, kesehaan 
“an kekayaan, /15/ kesenangan dikala 
ajal menjemput, dan ampunan ketika 
“mah. Ya Allah, mudankanian 


TAG AT Anya Sam ata 
Wa ma gala a-mawti wa md ba'daal- 
mawti /2/ Alahummafali almavta 
Khayru  ghdibin tantaziruhu wa 
tayyibna /2/ Himawti wa tayyibi al- 
mowta lam wajalhu musarratana kay 
nalgaka /4/ wa anta radin 'ama. 
'Allahumamaj'ali al-gubra khayra baytin 
'nWamoniruhu /5/ wa khayra manzlin 
maskunuhu wajahu rawatan min 
#sadi /6/ atjanmati ya raba al- 
'ahmina, Allahummansur sultiruna. 
Wa aMiki /7/ al-lafarata d'diaka wa 
A'dhana wo arina Fi awtanina wati 
BI "anna asyradana wa wall 'alayna 
ktiyarana wa alhimi al'adla gudatuna 
JO) Seafak baladaka had amisan 
rakhiyyan mutmainnan wa sira /10/ 
bibidi “almuslima aina'ina ya 
kamu arratimina. Allahammaktabi 
TM assalamata alayoa wa “ala al- 
uji wa aghuzzati wa almusifirina 
@ 12) barika wa bahrika mina al 
muslimina ya rabba al£alamia, 
Allahuma /13/ jal jama'na hnza 
jantan merhuman wa talerugaa min 
badihi /18/ tafaruga ma'guman Ia 
tajalitlihumma Sini wa Ia mu'ana wa 
laman /157 yatba'ana svagatyan wa la 


TAOIP IW kami dalam Sekaran 
imeut, sebelum dan sesudahnya. /2/ 
Allhummajali smawta  khayru 
hifibin tantaziruhu wa tayyibna /3/ 
Mmawti wa tayybi akmawta lang 
“wal msusarratana kay rakjaka /3/: 
Wa anta ridin "anna, Allahummajali 
algubra khayra baytin mulammiruhu: 
JSI wa khayra mancilin naskunuhu: 
Wwafalhu rawatan min riyadi /6/ al 
jammati ya rabba —akalamina. 
'Alahummangur sultanani wa ahiki 
7! al-katarata a'danka wa diana wa 
Aina Mi awtanina wasrif /8/ “anna 
asyradana wa wali 'alayna khivarana. 
“Wa ahimialdadla gudatuna /9/ wafal 
baladaka hasa Aminan. rakhiyyan 
mutmainnan wa se'ira /10/ biladi al 
muslimina aima'ira ya arhama ar. 
rahimina, Allihummaktubi /11/ ae 
abimata layna wa “ala a-bujai wa 
A-ghuzzati wa abmusatirina Hi /12/ 
bbamika wa bahtila mina almustimina 
ya raba al/alamna. Allahuma /13/ 
faljama'na haza jaran marhuman wa. 
Ielarrugih min baldihi /14/ tlaruga 
imu'suman Is tajalilahumna fina wa 
la ma'ana wa In man /15/ yatbaana: 
syaggiyan wa Ia matrudan wa la 
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Tamatan wa mabraman Tab ra 


ae Tatan 


TAP ITN Mei wa 
mugasirira Ii “smilina wa bab lang 
likuli Wajkika /2/ a-karimi ya rabbal 
'abmina, Allahumma Ia tuhyina 
#halatin wa I8 tekhutna /3/ 'ala 
@hirratin wafal khira kalamina ad- 
dunya gawla Ia laha ilallahu /4/ 
Munammmadun tasutulahi Allahumma 
abyina 'alayhi wa amitna /5/ 'alayha. 
Wwab'aina'layha wafalna min khawasi 
hina /o/ want'na wartana bina 
yawwma Ia yanfa'u malun wa Ia banuna 
/ lia man allah bi galhin salinin. 
.Wa afgalu as-atati wa atamma /8/ 
tadimi 'ali sayyidina. mahammadin 
kbatimi alambiyai /9/ wa al 
mursalina wa ali lihi wa  sabbihi 
aima'ima /10/ subbana tabbika al- 
Hizzati 'amma, /11/ yafifuna wa 
salamun /12/ 'ala abmuralina /19/ 
Wa aktamdulilahi /14/ rabi al- 
“alamina intaha. Wa katib a-fagir al: 
bagir baji Ma'ruf Ibn Hasan addin 
INS/ G makkah a-musyaratah pada 
(nam bari bulan Muharram pada hari 
ktamis fi hjrah anvnabiy sanah 1205 
tamat 


TA asa 
mugooiini Ii “aminn we bab Lang 
Tool wabika /2/ aarimi ya abal 
#alamina, Alshumma Ja tuhyina Ti 
batin wa te Wins (37 “la 
haram, dan. jadikanbh kir 
Pekataan kami, di dunia menyebut 
KA ML YA 
Malammadin resllih. Ya” Allah 
hidupkamlh kami atasnya Dalimah ta 
Hana alah Mutammadun 
maslah), dan matikan kami as 
kaimat terebut serta” bangkitkan 
kami atas kalimat tesebut Jadikaniah 
kami termasuk dari golongan yang 
khusus /0/ dan berilah kami manat 
sena” angkatah — derat kami 
“dengannya di hari ada berguna lagi 
harta dan anakanak, /77. kecua 
orang-orang yang taat kepada “Albi 
dengan hati yang slama. Dan salawat 
Yang lebi utama /3/ sort salam yang 
Sempurna atas penghulu Kami 
Muhammad perutup para Nabi /9/ 
dan Rasul dan atas keluarganya, srta 
para shalatnya sekalian. /10/ Mahi 
Susi Tuhanmu ” Tuhan yang 
mempunyai kepedkasaan “dari 'apa 
TMI/ yang mereka. katakan, Dan 
keselamatan dilimpahkan /12/ atas 
ara asu /13/ Segala puji bagi Alah 
14) Tuhan seru sekat alam nii 
Dit oleh fakir a.hagir Haji Makcut 
bin Hasanuddin /15/ di Matta at 
mayamajak pada enam hari bulan 
Muturram pada hari Kamis hijrah an- 
mabitahun 10052 mat 
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Lembaran awal naskah 
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Lembaran akhir naskah 


III, Persebaran Naskah-naskah Abdussamad Al-Palembani 

Naskah-naskah karya Abdussamad sudah tersebar di 
berbagai tempat di wilayah Nusantara dan di luar Nusantara, 
khususnya di hampir seluruh wilayah Sumatera, Terdapat tiga 
model persebaran dan pemanfaatan naskah karya Abdussamad di 
wilayah diaspora. Pertama, pengguna cenderung. memanfaat- 
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kannya sebagai bahan bacaan dalam tarekat dan pengajian. Kedua, 
pengguna menjadikannya sebagai rujukan ketika menulis, 
sehingga pengetahuan di dalam ktiab Abdussamad terserap 
dengan baik ke dalam kitab yang sedang ditulis. Ketiga, pengguna 
mentranfer knouledge dengan meleburkannya ke dalam tradisi dan 
budaya talis lokal, 


Pemanfaatan karya Abdussamad Al-Palimbani dengan cara 
membaca dan mengamalkan isinya ditemukan hampir di seluruh 
wilayah yang menjadi tempat persebaran ajarannya, yaitu wilayah 
Jambi, Riau, Padang, Medan, Aceh, dan Betawi, Di provinsi Jambi, 
misalnya, ditemukan tiga orang guru tarekat Simaniyah yang 
masing-masing mengajarkan dua buah kitab karya Al- Palimbani 
yaitu Hidayatus Salikin fi Suluki Maslokil Mutlagin dan Sirnis Saliin 
ila Ibadah Rabbil Alamin kepada murid-muridnya. Ketiga orang 
guru tersebut berasal dari daerah yang berbeda-beda, yaitu 
pertama, guru Abd al-Oadir yang berada di Desa Terusan 
Kabupaten Batang Hari adalah asli orang Batang Hari, Kedua, 
Haji Muhammad yang berada di Kota Jambi yang berasal dari 
Kalimantan. Ketiga, Imam Abd ar-Rahman yang tinggal di 
perkampungan transmigrasi Spontan Desa Tangkit Kabupaten 
Muaro Jambi yang berasal dari Sulawesi. (Suzwain 1985) Pada 
tataran lain, dua buah kitab di atas masih banyak dibaca dalam 
pengajian- pengajian untuk umum di provinsi Jambi di antaranya 
adalah Tarekat Oadiriyah Nagsyabandiyah di kota Jambi di 
bawah bimbingan H. Abdul Latif dan Tarmizi Sitawaihi dan HM 
Yusuf, dan di Kota Kuala Tungkal di bawah bimbingan Syekh H. 
Ali, (Abbas 2015: 45) 


Di wilayah Riau, terdapat sejumlah buku panduan yang 
disusun oleh mursyid atau guru tarekat untuk dijadikan 
pedoman. Namun di antara buku/kitab para syekh tersebut, 
terdapat kitab karya Abdussamad al-Palembani. Adapun buku- 


561 Moderusi Beragama bari hati 


buku yang digunakan dalam tarekat yang berkembang di Rixu 
antara lain: 


P 


Syarma Hikam, In Atha'ilah digunakan oleh Syekh Tarekat 
Syattariyah di Pekanbaru. 

Kasyfil Asrar, berbahasa Melayu, merupakan terjemahan 
dari karya Syekh Muhammad Sholeh Al Minangkabawy. 
Kitab ini digunakan oleh Syekh Bahauddin di Muara Nikom, 
Fati Agidah Tauhid, berbahasa Melayu, karya Syekh 
Imanuddin Yahya, Langkat. 

Irwami'ul Musamafat, karya Syekh Ismail bin Abdul 
Muthalib, merupakan himpunan Hidayatul Ateam, Far'idul 
uran, Kasyful Kirim, Takisul Falah, Syif'ul Oulib, 
Mavi'idul Badi'ah, Daws'ul Oulib, dar kitab Flim al Multagin 
Hidayatus Salikin, karya Syekh Abdusaamad Al Palimbani. 
Kitab ini dimiliki oleh beberapa orang Syekh dan Mursyi 
Sirrus Salikin kitab berbahasa Melayu karya Abd as Samad 
AI Palimbani, yang merupakan terjemah dan saduran dari 
Ihya Ulumuddin juz ke-1 sampai ke-4. Kitab ini dimiliki oleh 
beberapa orang syekh mursyid, 


Kitab dari nomor 3 sampai nomor 6 terdapat di surau suluk 


Istigamah Syekh Wan Nurdin, yang merupakan cucu dari 
Syekh Abdul Wahab Rokan. 

Ilmu Suluk, Ilmu Rohani, Tmu Ma'rifih, buku berbahasa 
Indonesia, karya Syekh H. Mhd Basir Haity, Mursyid Tarekat. 
Buku ini sebagian ditulis dengan huruf Arab Melayu dan 
lainnya ditulis dengan huruf Latin, dilengkapi dengan 
gombar-gambar posisi dzikir serta nama-nama dziki 
Ikitisar  Adab-adab  Tavikat  Sufiyah/Tarikat  Nagsyubandiyah 
karya Syekh Muhammad Ibn Araby Hasibuan. Buku ini 
dimiliki oleh Syekh HH. Muhammad Basir Haity, surau Baitul 
'Amal Pasir Paraian. 
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0. Terikat Naksabandiah Jalan Makrifat Pertama karya Haji Yahya 
bin Laksamana Al Khalidi Naksyabandi Rumbah. 

10. Risilatul Mi'ra/Mir'atus Salikin merupakan terjamahan dari 
kitab ad Dardir, kisah Isra Mi'rajnya Nabi Muhammad Saw. 
Kitab ini dimiliki oleh Syekh H. Safaruddin Surau Desa 
Kumu, 

1. Lisinu Nagsyabandiyah karya Haji Yahya bin Laksamana. 
Kitab ini dimiliki oleh Syekh H. Safaruddin Surau Desa 
Kumu. 

12. Thurigah Nagsabandiyah Jalan Ma'rifah seri 1 sampai 6, kita 
berbahasa Melayu dengan tulis Arab Jawi karya Haji Yahya 
bin Laksamana. Kitab ini dimiliki oleh Syekh H. Safaruddin 
Surau Desa Kumu. 

18, Tarwirul Owlib karya Syekh Muhammad Amin Al Kurdy, 
Kitab ini dimiliki oleh Syekh Buya Alaiddin Athory Al 
'Adairus, Kabun. 

14. Menempuh Jalan Ma'rifih, karya Syekh Drs. H. Asyari Nur, 
SH, MM. 


Di antara 14 kitab rujukan tarekat yang sempat tercatat di 
Provinsi Riau, dua di antaranya adalah karya Abdussimad Al 
Palimbani, Sirres Salikin dan Hidayatus as Salikin Salikit, Kedua 
kitab ini dicetak dan diterbitkan Penerbit Toha Putra di Semarang 
dan Maktabah as Sigafiyah, Surabaya. Hampir semua Syekh 
tarekat mengetahui kedua kitab itu, namun tidak semua memiliki 
dan menjadikannya sebagai rujukan. Di antara Syekh yang 
memiliki dan membaca kitab tersebut adalah Syekh Buya H. 
Nlaidin Athory Al Adairusy, Syekh H, Wan Nurdin, Syekh Asyari 
Nur, dan Syekh H. Mhd. Basir Kaity. 

Wilayah Sumatera Utara, penerimaan Tarekat Nassyabandi 
dengan tarekat Saman semakin diperkuat dengan diajarkannya 
Kitab Sirrus Salikin kepada jamaah. Kitab tersebut merupakan 
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kitab bacaan wajib yang terus menerus diajarkan kepada para 
jamaah yang terlibat di tarekat. Kitab tersebut dalam beberapa 
sumber disebutkan merupakan salah satu di antara kitab yang 
pernah dicetak masa di Kampung Besilam pada saat tarekat ini 
memiliki percetakan sendiri. (Said 1983) Dalam pengalamannya 
b ini dibaca dua kali seminggu, yaitu malam jumat dan malam 
minggu. Pilihan pelaksanaan pembacaan dua kali seminggu selain 
menunjukkan pentingnya kitab ini, juga berkaitan dengan 
banyaknya pembahasan dari kitab ini yang relevan dengan 
aktivitas spiritual yang dilakukan dalam tarekat. Pembacaan kitab 
tersebut dipimpin oleh seorang khalifah, yang telah diturjuk Tuan 
Guru untuk melakukan pendampingan kepada seluruh jamaah 
setelah melaksanakan salat magrib hingga menjelang pelaksanaan 
salat “Isya? Pengajian kitab ini dilakukan di magid atau 
Madrasah Besar dalam istilah lokal yang diikuti secara antusias 
leh para jamaah yang terlitat dalam proses suluk berlangsung, 
baik kalangan laki-laki ataupun perempuan. Walaupun demikian 
pengajian kitab ini juga terbuka untuk umum. Masyarakat dari 
berbagai kalangan secara aktif terlibat dalam proses pengajian 
yang dilangsungkan. Kitab Sirrus Salikin terus menerus dibaca dan 
dipertahankan hingga saat ini. Jika pembacaan selesai, maka akan 
diulang kembali dari awalnya, begitu seterusnya. Dalam 
pelaksanaan pembacaannya pemimpin yang membaca kitab tidak 
hanya membacakan isi teks kitab, tetapi juga melengkapinya 
“dengan penjelasan terkait isi dari kitab tersebut. 


Pengajian kitab Sirrus Salikin dilaksanakan dengan model 
ceramah sambil membacakan isi teks yang terkandung di dalam 
kitab. Adapun para jamaah hanya sebagai pendengar seja. Tidak 
ditemukan adanya tanya jawab antara pimpinan pengajian 


2Wawancara dengan Zikmal Fuad. Kampung Besilam-Langkat. 2 
Seotember2020. 
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dengan jamaah, sehingga pengajian yang dilaksanakan letih 
bersifat satu arah saja. Sedangkan para jamaah umumnya juga 
silih berganti karena memang para jamaah suluk yang datang siih 
berganti, maka para jamaah yang terlibat di dalam pengajian kitab 
Sirrus Salikin tidak pernah ada yang sempat mengkhatamkan kitab 
tersebut, Namun, upaya penguatan pengetahuan berbasis pada 
kitab Sirus Saikin merupakan bagian yang dianjurkan untuk 
dilanjutkan secara mandiri atau berkelompok di tempat masing- 
masing. Pilihan pengajian model disebut terkait dengan keadaan 
pera jamaah umumnya adalah orang tua yang memang letih 
senang mendengar dari pada mencatat atau sejenisnya. 


IV. Transformasi Teks Naskah Syekh Abdussamad 


Ajaran Abklussamad kemudian mengalami perkembangan 
'dan pemeliharaan secara kontinyu sampai saat ini. Ritual tarekat 
ajaran Abdussamad masih bisa ditemukan hingga saat ini. Ustaz 
Kemas Andi adalah salah satu pimpinan tarekat Samaniyah Majlis 
Umariyah (Zawiyah Samaniyah) yang melanjutkan tarekat ajaran 
'Abdussamad melalui pengajaran dan balah dari Kemas H. Umar 
(w.1953) seorang ulama sufi mursyid tarekat Samaniyah yang 
berpegang kepada ajaran Abdussamad. Beliau mendapat ijazah 
tarekat Samaniyah dari gurunya Sayid Abdurrahman (w.1920), 
yang ia mendapat pula ijazah dari gurunya Sayid Hasyir, 
kemudian ia mendaput ijazah dari gurunya Syekh Muhammad. 
Akib, Selanjutnya Syekh ini mendapat ijazah dari Syekh 
Abdussamad al-Palembani. Ustaz Kemas Andi rutin 
menyelenggarakan zikir saman di Mesjid Agung Palembang dan 
mengajak untuk bisa berjalan seiring dengan tarekat lainnya. Saat 
ini Kitab zikir yang digurakan sudah disederhanakan dan 
diringkaskan apabila dibandingkan dengan kitab zikir saman 
yang disajikan oleh Alxlussamad al-Palembani. 
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Foto kitab yang digunakan Kemas Andi dan pengikutnya 


Foto diambil oleh Peneliti (6 Agustus 2020) 


Berbeda ketika hendak mengambil tarekat, maka bacaan 
yang harus diamalkan adalah wirid harian yang dibaca setiap 
habis sholat lima waktu. Kemudian dilanjutkan dengan shalawat 3 
kali Istigfar 3 kali, latu membaca ya latif 129 kali ya “ali H1 kali ya 
hhayyu gayam 25 kali, Tatacara ini persis sebagaimana diajarkan 
oleh Abdussamad al-Palembani dalam kitabnya "Urwatu Wusga. 
Untuk selanjutnya guru akan mentalginkan si murid untuk 
menjadi anggota tarekat 

Saat ini di Palembang juga melaksanakan Haul Syekh 
“Abelussamad dilakukan yaitu pada malam ke 17 bulan Zulgaidah 
setelah ditemukan naskah yang memberi petunjuk tentang waktu 
wafatnya Abdlussamad al-Palembani. Naskah ini ditemukan di 
Museum Kedah oleh Ustaz Andi. Adapun lembaran naskah 
tersebut yang menyebutkan haul Abdussamad adalah sebagai 
berikut: 
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Foto diambil oloh Ustaz Andi 


Seliin Tarekat Samminiyah Majlis Umariyah (Zawiyah 
Semaniyah),“ di Palembang berkembang tarekat saman lainnya, 
yaitu Tarekat Sammaniyah Majelis Mushola Nurussalan? 
Terekat Samariyah Majelis Masjid Nurul Hidayah, Tarekat 
Nigsabandiyah Samminiyah", Tarekat Samaniyah Majelis Taklim 
Ummatu Wahida, Tarekat Samaniyah Surau Baitul Ibodah dan 
tarekat Samminiyah Majlis Mugimussunnah, yang tokoh utama 
adalah KH, ZenSukri.” 


Magetan dipimpin Una Kr Anti Syartuddin 
28 Majelis in sat iidipimpin Ustadz Husin 

" Majelis Ini saat in diiropin (Mursyid) Ustdz Jaya 

Pada aa ini Majelis Ini ipimpin oleh anak KH Zen Syukr, Ustadzah 
Iesah Zen Syukri K.H Muhamamd Zen Suki lahir di Palembang 10 Oktober 
1019 dan wat pada tahun 2012. sdalah seorang ulama yng banyak menulis 
dan buku-bukunya masih iakai di lembaga yang dihangun oleh zuriyatnya. Di 
mara buhu-buku beliau adalah Fedoman Puasa tebit tahun 1984, Rbaloh 
Tmihid ter tahun 1060, Rahasia Sembahyang tebi tahun 1062. Melepaskan 
di dari Bahaya irit Jd 1 dan bi tuhan 1064, Keimanan Kepada Alah 
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Dalam rangka memelihara dan mempertahankan tarekat 
Samaniyah Kyai Zen Sukri melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran yang dilikukannya dimasjid, mushalla maupun 
rumahnya sendiri. Pengajaran dan bimbingan diberikan menurut 
tiga tingkatan murid sehingga masing-masing tingkatan 
memperoleh jadwal dan materinya masing-masing, Pada tingkat 
mubtadi materi utama yang diberikan adalah dasar-dasar 
keimanan dan ketauhidan serta menggunakan kitab-kitab 
Asyariyah. Pada tingkat mutarvassit materi yang disampaikan 
berupa tasawuf alkhlagi terutama karya-karya Imam al-Ghazali 
seperti Minhaj al- Abidin dan Ihya 'Ulumum al-Din. Pada tingkat 
muntahi materi tasawuf falfasi diberikan dan menggunakan kitab 
karya Ibnu al“Arabi. (Rochmiatun 2014) Ratib Saman yang 
digunakan KH Zen Syukri juga bersumber kepada Abdussamad 
alPalembani. Silsilah yang wajib dibaca dalam ratib selalu 
menyebut Abdussamad setelah Syekh Saman, Selanjutnya praktek 
Ir pun masih bersandar kepada ratib yang diajarkan 
Abdussamad, meskipun ada penyederhanaan dan. modifikasi 
jumlah bacaan Asmaul Husna. (Syukri n.d.:20) 


terbit tahun 1972, 4I-Ourbah (Pendekatan Diri kepada Allah terbit tahun 1978, 
Menuju Haji yang Mambrur terbit tahun 1990, Ontub Oathi (Santapan Jiwa) 
terbit 1084, Ratih: Saman dan Slsilahma terba tahun 1989, Iman dan 
Menghadapi Maut erbit tahun 1995 
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Kitab Zikir Tulisan KH Zen Syukri 


Foto diambil oleh Peneliti (7 Agustus 2020) 


Di kalangan pengikut tarekat Samaniyah ritual membaca 
ratib bisa memakan waktu enam sampai tujuh jam. Pembacaan 
ratih Saman di kalangan pengikut tarekat ini dibagi ke dalam 
empat bagian, yaitu: pertama membeca salawat dan salam kepada 
Nabi Muhammud, keluarga, dan sahabatnya dan juga ke pendiri 
tarekat. Ksdua, membaca zikir Ii la ha ili allih dengan enam 
variasi yang berbeda dalam dua nada suara dan tempo, Dari enam 
Variasi itu, tiga pertama dibaca dengan posisi duduk, yang dikenal 
dengan ratib duduk. Sisanya dibaca sambil berdiri, yang dikenal 
dengan ratib berdiri, dengan ketukan kaki dan goyangan badan, 
Ketiga membaca zikir ketujuh, yakni membaca Ahum! Ahhum!.. 
Ahum! Ahhhum!.. disertai dengan menari dalam lingkaran. Ratib 
“diakhiri dengan membaca Ahil! Ahhhil!.. Ahil! Ahhhil! Ker 
membaca zikir terakhir yang berbunyi “Ami! Ah! Am! ...'Am! Ah 
Amt 
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'Adapun tatib Saman yang terdapat dalam Majelis Taklim 
UUmmatu Wahidah terdapat cara melafalkan zikir, yaitu: 1) 
Tawasul kepada Nabi Muhammad saw. 2) Shalawat kepada 
Rasulullah, dan kepada para keluarga, shabat-sahabat istri-istri, 
“dan keturunannya. 3) Tawasul kepada Syekh Muhammad Saman, 
kemudian para wali Allah dari timur hingga barat bumi. 4) Serum 
kepada Allah. 5) Memberikan salam kepada Syekh Muhammad 
Saman. 6) Memberikan salam kepada Rasulullah. 7) Istigfar. 8) 
Nafi-isbat dan Kidungan. 9) Tilawah alOuran. 10) Shalawat 
kepada Nabi Muhammad. 11) Takbir. 12) Tawasul kepada para 
wali Allah dan Syekh pembesar tarekat. 13) Tawasul kepada 
dewan mursyid tarekat Samaniyah. 14) Puji-pujian. Ratib ini 
dilakukan dengan duduk dan biasanya dipimpin oleh salah satu 
anggota jama'ah yang telah dibaiat. Ratib Saman yang ada pada 
Majelis Taklim Ummatu Wahidah tetap dijaga keasliannya turan 
temurun hingga sampai sekarang, Ratib Saman ini telah banyak 
tersebar, namun yang membedakan dengan ratib Saman yang ada 
di tempat lain biasanya terletak pada tawasul kepada para 
masyayikh. Tidak ada paksaan dalam mengamalkan ratib, yang 
terpenting dari pengamalannya adalah dilakukan dengan 
keikhlasan, rida karena Allah, tidak ada tujuan lain yang bersifat 
keduniaan, hanya semata-mata untuk tahu kepada diri dan 
mengetahui Allah. Dalam Tarekat Saman di surau Baitul Ibadah, 
jamaah tidak melakukan ritual ratib, melainkan mereka hanya 
melakukan wirid, zikir, dan salawat. 


Selain Abdussamad al-Palimbani yang menaruh perhatian 
kepada tarekat saman dan tatacara pelaksanaannya, terdapat 
ulama Palembang lainnya yang menulis tentang riwayat hidup 
dan kekeramatan Syekh Muhammad Saman. Mereka adalah 
Muhammad Muhyiddin bin Shihabuddin yang menerjemahkan 
Kitab Al-Managib al-Kubra ke dalam bahasa Melayu dengan judul 
Hikayat Syekh Muhammad Saman selesai ditulis pada tahun 1781 M 
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dan Kemas Muhammad Bin Muhammad yang menulis kitab 
Nafihatur Rahman Managib Ustazinel A'zam al-Saman, (Ouzwain 
10851134: Purwadaksi 2004) 


Di wilayah Sumatera Barat, karya-karya Abdussamad al- 
Patembani merjadi bacaan dan rujukan para Buya dan Syekh dl 
tempat ini. Salah satu karya yang disalin ulang dan diberi syarah 
kepada karangan Abdussamad al-Palembani adalah Ajaitul Oulb 
yang disalin oleh ulama Batuhampar dari kitab Sirrus Selikin 
Selain itu, karya-karya Syekh Belubus juga merujuk kepada isi 
kitab Abdussamad, Sebut saja kitab Sabitul Oultb yang ditulis oleh 
Syekh Muda Abdul Cadim Belubus (1871-1957) merupakan kitab 
tasawuf yang mengambil salah satu rujakannya adalah kepada 
karya Abdussamad yaitu Sirrus Silikin. Di dalamnya diajarkan 
umat untuk mengamalkan tarekat, salah satunya adalah cara zikir 
lihar dan cara berzikir sesuai tuntutan Abduscamad. 


Pane 


Na Apa? 


pap Bekas aa 
Pen aa na 
Ba GD Ae 
jeneme sangar 


Dato danang 
Pena ana Ah 
Ba gpatanaa maunya 

kejar panas 


maa 
aa Di aa 
Men aa 


Bahana My 


Mentan sal pun 


Foto diperoleh dari Apria Putra 


Berbeda dengan wilayah lain, di daerah Aceh ditemukan 
teks karya Abdussamud al-Palimbani yang sudah ditranster ke 
dalam tahasa Aceh dan dimodifikasi dengan budaya Aceh, 
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Pengetahuan yang dinjarkan Abdussamad al-Palembani dalam 
kitabnya Nasihatul Muslimin ditransfer ke dalam teks bahasa Aceh: 
dan dibaca dalam bentuk hikayat Unsur dan budaya keacehan 
mewarnai teks, Teks ini dimuat dalam Hikayat Prang Sabi dan 
Nasihat Umung Meupring. Pada masa Belanda yaitu sekitar abad 
ke19 kedua teks naskah ini tidak hanya berfungsi sebagai toks 
yang hanya dimuat dalam naskah, namun dijadikan tradisi lisan 
untuk dibaca dan diucapkan setiap hari. Dengan demikian, teks 
ini mampu memberikan inspirasi dan semangat juang kepada 
masyarakat saat itu dalam menghadapi penjajah Belanda. 


"Naskah Nasihat Uresng Mueprang koleksi Leiden University Cod 
Or. 1895, Foto diambil oleh AlHaidar 
Seliin itu, teks karya Abdussamad yang masih. bisa 
ditemukan hingga saatini adalah kitab Sirrus Salikin dan Hidayatus 
Sdikin. Kedua kitab ini dikenal dan digunakan oleh masyarakat 
Aceh pada umumnya Informasi yang diberikan oleh Walid Darul 
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jamil Beurcunun Yaman, Pidie Aceh, seorang ulama dan pengelola 
zikir di wilayah Beureunun mengelola dayah Darul Jamilal-azizah 
mengatakan bahwa kitab Hidnyatus Salikin dan Sirus Salilin 
makruf di Aceh dan digunakan oleh para guru untuk mengajar 
rang tua yang baru mulai belajar agama karena kitab ini ditulis 
“dalam bahasa Jawi dan mudah dipahami orang yang baru mulai 
belajar. Untuk para santri juga digunakan kitab ini, khususnya 
santri yang baru mulai belajar. Karena untuk santri yang sudah 
(pada tingkat atas menggunakan kitab-kitab Arab?" Menurutnya 
Abdussamad al-Palimbani sangat dikenal di Aceh, namun zikir 
saman sudah dirubah ke dalam bentuk seni meusaman. 


Di Aceh juga ditemukan sejumlah karya Abklussamad 
yang disimpan oleh masyarakat. Hasil invetarisasi kitab 
Abdussamad di Aceh menunjukkan bahwa masih ditemukan 
naskah-naskah kuno yang disimpan masyarakat dan lembaga 
terkait. Masykur, pengoleksi naskah kuno asal Pidie dan sekarang 
membangun Museum Pedir mengoleksi 3 naskah karya 
Abdussamad, yaitu Kaifiyat Zikir ba'da Shalat Isya Lailati! Jumat, 
Zaratul Murid fi Bayani Kalimat Tauhid, Sirrus Salikin, dan 
Hidayatus Salikin2” Demikian juga halnya Museum Aceh juga 
mengoleksi sejumlah nasksh-naskah karya Abdussamad Al- 
Palimbani, Karena itu, dapat dipahami bahwa pergeseran dan 
transformasi ajaran Abdussamad di wilayah ini adalah karena 
benyaknya naskah asli yang dikoleksi, dibaca, dan dipahami isi 
kandungannya oleh masyarakat lokal dari setiap waktu, sehingga 
menginternal dalam kehidupan mereka. Seiring dengan 
berjalannya waktu, mereka pun berinteraksi dengan budaya 
setempat sehingga terjadi transformasi teks ke dalam tradisi lisan 
“dan budaya setempat) 


2 Wawancara Walid Darul jamil Beurcunun Yaman tanggal 10 
Seotember2020 
8 Wawancara dengan Msykur pada tanggal 12 September 2020, 
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BAB III 
SAMAN: PERSEBARAN, 
ADOPSI, DAN ADAPTASI 


IL Diasporake Jambi 


rovinsi Jambi tergolong provinsi yang memiliki sejumlah 

pengikut tarekat Saman. (Shihab 2009:99) Masyarakat Jambi 

"mempercayai Syekh Muhammad Saman sebagai wali yang 
keramat, Ritual pembacaan Ratib Saman sudah menjadi bagian 
yang lazim di provinsi Jambi terutama di desa-desa. Desa Kasiro 
Kecamatan Batang Asai Sarolangun, miselnya, lebih kurang 25 
tahun yang lalu ditemukan ratib Saman tersebut yang dilakukan 
peda malam bulan Ramadan setelah tanggal 15 Ramadan atau 
mulai dilakukan pembacaan doa Ounut pada rakaat ketiga atau 
terakhir dari shalat witir sebanyak tiga rakaat. Biasanya pada hari 
Kamis, malam Jumat, Zikir Saman dilakukan tepatnya setelah 
selesai salat witir yang diawali dengan pembacaan zikir kemudian 
dilanjutkan dengan pembacaan tahlil sebanyak 100 kali dengan 
suara yang semakin keras, semakin lama semakin cepat dan keras, 
Pada saat membaca tahlil tersebut mereka melafalkan kalimat 
tauhid Ya ila haiila Alih kemudian zikir tersebut menyebut Hu 
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Ditim Allih Difim, Hu Duya Allah Duya. Pada saat memulai 
membaca tahlil, pemimpin atau imam berdiri yang diikuti okeh 
makmum dan yang lainnya. Bacaan itu dibaca sebanyak 100 kali 
setelah itu duduk kembali yang ditutup dengan membaca 
shalawat dan diakhiri dengan membaca doa. Di kalangan 
masyarakat Desa Kasiro dan sekitarnya Ratib tersebut lebih 
dikenal dengan ratib Buyun." 


Selhin tarekat dan ratib, pada masyarakat Jambi ditemukan 
tradisi managib Saman yang dibaca sebagai ritual Khusus pada 
acara dan kegiatan tertentu, Managib saman menceritakan tentang 
riwayat hidup syekh saman dan diikuti dengan zikir. Syekh yang 
menguasai ratib dan managib Saman akan dipanggil pada hajatan 
dan pelaksanaannya dilakukan dengan cara mendengarkan 
becaan syekh tanpa diikuti oleh masyarakat yang hadir, Di 
wilayah Kuala Tungkal, ditemukan hanya managib Saman yang 
masih dilaksanakan dalam masyarakat lokal 


Demikian halnya di Desa Bedara pembacaan Managib Syekh 
Saman itu masih sering dibaca dan dipelajari setiap malam kecuali 
peda melam minggu” Biasanya dilakukan oleh yang berhajat 
untuk tercapai citaxita atau niat agar panennya melimpah. 
Pembacaan tersebut dilakukan setelah salat Magrib di rumah yang 
memiliki hajat. Bacaan saman dimulai dengan membaca Alguran 
yang dipimpin oleh imam atau guru diikuti okeh semua yang 
hadir kemudian dilanjutkan dengan membaca Managib Syekh 
Muhammad Saman 


Masyarakat di Desa Kasiro Sarolangun mempercayai Syekh 
Muhammad Saman sebagai seorang wali yang keramat. Karena 


28 Wawancara dengan Pirbat Abbas Tanggal 3 Agusts 2020. 
8! Wawancira dengan pak Wahh. Imam pembaca Manaaib Saman di 
Desa Bara Tanjung Jabung Barat 
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dalam redaksi Managib menyebutkan keagungan dan kehebatan 
Syekh Saman. Isi teks berbury 


“Dan setengah daripada perkataan Syekh Muhammad 
Saman Radiyallatu “anhu Aku berkata seperti yang dikata oleh 
Stut Abi Gadir Jtani: barangsiapa menyeru aku ya Saman tiga 
kali, niscaya hadirlah dengan lekas aku menolong kesusahan aku 
dunia akhirat bagi orang yang menyeru. 

Dan setengah dari keramatnya Syekh Muhammad Saman 
yaitu mengabarkan dengan dia mugran bin Abd al Muin takkala 
berlayar dari negeri Sue: ke negeri Hijaz. Takkala sampai di 
tengah laut, maka kelihatan mega hitam kemtudian turun angina 
topan hingga hampir tenggelam kapal itu. Kemudian datang di 
dalam hatiku ilham, maka berdirilah aku pada luar kapal, moka 
berteriak sehabis hebis suaraku: Ya Saman ya Midi, Tita-tiba aku 
lihat orang datang di atas air sampai ke kapalku. Yang satu 
menegang pihak kanan, yang satu memegang pihak Kiri. Maka 
matilah angina itu dan ombak itu dengan berkat orang itu sampai 
aku ke negeri Hijaz dengan selamat”, (Managib n.d:10-14) 


"Teks ini menerangkan kemampuan yang dimiliki Syekh 
Saman di luar jangkauan kemampuan akal manusia. Bagi yang 
mendengarkan dan membacanya dapat terpengaruh dan semakin 
percaya akan kehadiran Syekh sama sebegai sosok yang diberi 
karunia yang luar biasa. Atas dasar kepercayaan ini, maka 
masyarakat setempat mengangungkannya dan menjadikannya 
tawassul dalam berdoa kepada Allah. 


Dari hasil penelitian di Jambi menunjukkan bahwa 
pengaruh Abdussamad ditemukan pada membaca karya- 
karyanya yang cukup popular yaitu Sirrussalikin dan Hidayatus 
Sdikin, dan melaksanakan ratib, Namun dari sisi pelaksanaan 
Saman, lebih cenderung kepada Managib yang sangat mungkin 
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merujuk kepada kitab yang ditulis oleh ulama Palembang lainnya, 
yaitu Muhammad Muhyiddin bin Shihabuddin dan Kemas 
Muhammad bin Muhammad. 


IL. Diaspora ke Sumatera Barat 

Sumatera Barat adalah wilayah yang cukup masif dalam 
perkembangan tarekat, termasuk Tarekat Saman. Wilayah Padang 
dan Pariman berkembang tarekat Syattariyah, sementara di 
wilayah Payakumbuh dan sekitarnya berkembang tarekat 
NNagsyabandi dan Samaniyah- Selain perkembangan dari sisi karya 
para ulama setempat, ajaran tarekat Samaniyah yang berkembang 
di Payakumbuh erat kaitannya dengan ajaran yang disampaikan 
oleh Abdussamad al-Palembani, 

Ajaran Siman dari Belubus kemudian berkembang ke 
wilayah lain di Riau dan Sumatera Utara, Malaysia, Thailand, 
'bahkan ke Vietnam. Mereka datang belajar tarokat ke Belubus. Di 
surau ini mereka belajar berkhalwat (suluk) di dalam kelambu 
'hanya karena untuk mencari rida Allah, mendekatkan diri kepada 
Allah. 


Ajaran Tarekat Saman di Payakumbuh pada umumnya 
digabung dengan tarekat Nagsyabandiyah. Saman dilaksanakan 
“dan ditempatkan pada awal pelaksanaan tarekat kemudian diikuti 
oleh praktek amalan Nagsyabandi. Bagi pemula yang 
mengamalkan tarekat diwajibkan mengamalkan Saman terlebih 
“dahulu. Karena jamaah yang mengikuti tarekat diperlukan untuk 
membersihkan hati dan menghancurkan segala bentuk nafsu yang 
tidak baik. Ibarat besi yang berkarat, hati juga berkarat dan perlu 
dibersihkan dengan zikir Saman Saman adalah penghancur dan 


?8 Wawancara dengan Syeikh Edison Kasim Sari Lamak Limapuluh Kota, 
Paya Kumbuh pada tanggal 12 Agustus 2020. 
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membersihkan hati sanubari yaitu hati yang mudah tergoda 
dengan hawa nafsu, syaitan dan dunia. Setelah itu, hati 
dilanjutkan pembersihannya dengan zikir Nagsyabandi yang 
berfungsi untuk memperhalus dan memperkilap dengan cahaya 
Nur Ilahi, Karena itu, tarekat Saman harus lebih dahulu 
dikerjakan kemudian diikuti dengan amalan tarekat Nagsyabandi. 


Saman mengajarkan cara zikir yang menghubungkan antara 
ucapan dengan gerak tubuh. Pembacaan zikir If iliha illa Allah 
dimulai dari anggukan ke arah pusat lalu ke kanan kemudian kata 
Allih ditusukkan ke dalam kalbu (hati) secara dalam dan 
sungguhsungguh sehingga bergetar seluruh tubuh karena 
teringat akan dosa, sehingga hati terasa ingin benar-benar 
bertaubat kepad Allah. Demikian disebuikan dalam AlOuran 
surat a-Anfal ayat 2 bahwa salah satu tanda orang mukmin, 
apabila berzikir kepada Allah maka bergetar hatinya dan apabila 
dibaca ayat-auyat Allah maka bertambah imannya? 


Saman merupakan jalan pintas yang bisa dilalui oleh 
pengikut tarekat. Untuk membentuk hati dekat dengan Allah, 
ngajarkan pengamalnya untuk zikir jutar 
(suara keras) dan khufi (suara lembut). Zikir jahar diamalkan 
sesudah melaksanakan salat Subuh dan setelah salat Magrib, 
sementara zikir khafi dilakukan sepanjang masa dan kapan saja 
Zikir ini dilakukan agar dapat selalu mengingat Allah. Dalam 
tarikat jamaah akan diajarkan berkhalwat yang di dalam diajarkan 
dan dibimbing hati untuk selalu ingat Allah kapan pun dan 
dimana saja baik sedang dalam keadaan duduk, berdiri, 
berbaring, dan sekalipun di kamar mandi, terlebih waktu salat. 
Seat mengucap takbir waktu melaksanakan salat, berarti kita 
sudah menyatu kepada Tuhan dan tidak diperkenankan 


maka zikir saman 


'8 Wawancara dengan Syeikh Edison Kasim Sari Lamak Limapuluh Kota, 
Paya Kumbuh pada tanggal | Agustus 2020. 
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mengingat apa pun selain Allah, Namun manusia pada umumnya 
secara tidak sadar menerima godaan syaitan ketika sedang salat. 
“Adapun jalan yang berliku dalam bertarikat adalah Nagpyabandi. 
Para pengamalnya harus mengikuti rentetan amalan lebih rinci 
“dan detail dalam tarekat ini. Karena itu, dia diperuntukkan bagi 
yang sudah matang dan sudah melalu tarekat Saman terlebih 
dahulu. Lebih jauh Buya Ilyas Gunung Umeh (guru tarekat yang 
sudah berumur 96 Tahun) memberikan petuah agar segeralah 
berzikir dan beristigfar sebanyak mungkin untuk dapat 
melunakkan hati yang keras dengan membayangkan surga dan 
neraka: 


Dapat ditarik benang merah bahwa koneksi Syekh 
Abdussamad dan ulama Minangkabau tertuang dalam dua model. 
Pertama, hubungan secara sanad keilmuan, dan kudua, keterkaitan 
dalam pemahaman agama. Dari segi sanad keilmuan, Syekh 
Abdussamad dan ulama Minangkabau terinisiasi dalam Tarekat 
Samaniyah, yaitu bersanad kepada Syekh Muhammad Saman, 
Terdapat dua jaringan utama Tarekat Saman di Minangkabau, 
yaitu Syekh Abdurrahman Kumango, Batusangkar, (w. 1932), dan 
Syekh Muhammad Arif Sampu (w. 1961), Solok Selatan. Keduanya 
adalah murid Syekh Muhammad Amin Ridwan di Madinah, yang 
sanadnya tersambung kepada Syekh Muhammad Saman melahui 
tiga #habagat (rentetan sanad), (Belubus n.d.31) Meskipun Syekh 
Abdussamad hidup pada abad 18 M, sedangkan dua ulama 
Minangkabau tersebut mengembangkan Tarekat Saman pada 
akhir abad 19, namun mereka sama-sama mengaitkan keilmuan 
dengan Syekh Saman. Hingga saat ini Tarekat Saman masih 


Wawancara dengan Buya Yauman Habib Syekh Tarikat 
Saman/Nagsyabanci Belubus, pada tanggal 12 Agustus 2020, 

'“ Konsultasi dengar Syekh Ilyas, guru tarekat Saman di Surau Irevudul 
Ibad, Kabupaten limapuluh Kota, 13 Agustus 2020. 
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menjadi salah satu tarekat yang diamalkan oleh muslimin di 
pedalaman Minangkabau. 


Dari segi pemahaman agama, terutama tasawul, ulama- 
ngkabau memegang ajaran Imam Ghazali yang 
mengakar pada pengamalan syari'at dan hakikat secara seimbang, 
Syekh Abdussamad dikenal sebagai penerjemah dan pemberi 
penjelasan terhadap ajaran-ajaran tasawuf al-Ghazali. Kitab- 
kitabnya, yaitu Sirrus Selikin dan Hidayatus Salin merupakan 
terjemahan bagian-bagian penting dalam karya a-Ghazali 
ditambah penjelasan lain yang dikutip dari kitab-kitab gurunya, 
Syekh Siman. Dari sini terdapat koneksi kuat antara ulama 
Minangkabau dengan Syekh Abdussamad dari sisi pemahaman 
.agama, yaitu mengakarkan ajaran pada tasawuf sunni yang salah 
satu tokohnya ialah al-Ghazali 


ulama 


Persinggungan antara Syekh Abdussamad dengan ulama 
Minangkabau ini menjadikan karyakarya dari Syekh 
Aixlussamad menjadi populer di Minangkabau dan menjadi 
rujukan para ulama, terutama dari kalangan sufi, termasuk 
keberadean naskah Aji'ibul Oalb. Ide-idte dari tasawuf sunni, di 
antaranya disampaikan oleh Syekh Abdussamad dalam 
neskahnya ini, diejawantahkan oleh ulama Minangkabau dalam 
tindak tanduk kehidupan sehari-hari. Terutama ketika membahas 
persoalan hati yang menjadi objek kajian tasawuf, tetap menjadi 
objek prioritas ulama-ulama Minangkabau hingga saat ini 


MI. Diaspora ke Riau 

Riau adalih salah satu pusat tarekat di Nusantara. Surau 
tarekat, yang selain berfungsi tempat berdzikir, pengajian, dan 
juga tempat suluk, terdapat di setiap daerah. Jika dipukul rata, 
maka tidak ada wilayah setingkat kecamatan di provinsi ini yang 
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tidak terdapat surau suluk di dalamnya. Banyaknya surau sudah 
tentu berbanding lurus dengan banyaknya jamaah tarekat di 
wilayah ini. Menurut Syekh Asyari Nur, Ketua JATMI (Jaringan 
"Tharigah Mu'tabarah Indonesia) Provinsi Riau sekailgus mursyid 
tarekat Nagsyabandiyah di Kabupaten Indragiri Hilir, 
“diperkirakan lebih dari 10 8 atau sekitar 384.000 orang umat Islam 
berusia di atas 20 tahun di Riau telah pernah menjadi jamaah 
Suluk 

Selsin tarekat Syattariah, yang baru memiliki 20 surau, 
umumnya surau tarekat di Riau adalah surau tarekat 
Nagsyabandiyah, Namun demikian mereka dapat dibedakan 
dalam empat golongan besar sesuai dengan silsilah dan jalur 
masuknya tarekat ke wilayah, yaitu 
"Tarekat Nagsyabandiyah Kemah Besilam 
Tarekat Nagsyatandiyah Kemah Kumpulan 
“Tarekat Nagsyabandiyah Jabal Oubais/Jabal Rahmah" 
“Tarekat Nagsyabandiyah Khaltliah Kadirun Yahya. 
Secara Lembaga atau organisasi, tidak ditemukan adanya 
Indi wilayah ini 


Surau atau kelompok tarekat Saman 


Daerah yang paling banyak terdapat surau tarekat adalah 
Kabupaten Rokan Hulu. Menurut Ketua Majelis Ulama Kabupaten 
Rokan Hulu, di kabupaten ini terdapat data surau sebagai berikut: 


Kama Altan 7 Jaman a Titak 

No.| “Tarekat Surau | Aktif | Akar 

TE Suluk Kenar35 z F 
Beslam 

sim Sok Komar (ES z T 
Kumpulan 


"Wawancara dengan Syekh Asyari Ni 
tanggal, 25 September 2020 

“Tarekat Jabal Oubais adalah turunan dan dari Tarekat Nagsabadiah 
Ktalidiyah 


Ketua JATMI Provinsi Rim, 
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Saru Salak Seek 3 1» 1 
Kadirun Yahya 
Surau Suluk Syekh (17 1 y 
Abdul Ghani Batu 
Besurat 
Surau Salak (20 v 
Yayasan Jubal Oubis 

Jumlah 16 13 3 


Tingginya angka surau suluk di daerah ini didorong oleh 


tiga faktor: 


1 


Letak geografis daerah ini yang dekat dengan salah satu 
pusat tarekat Nagysabandiah di Bonjol, Pasaman, Sumatera 
Barat. Bonjol adalah satu satu pusat tarekat dimana para 
Syekh dari berbagai daerah sering berkumpul di sini, Karena 
itu dalam dunia tarekat, nama Bonjol lebih popular dengan 
sebutan Kunpulan atau tarekat Nagsyabandiyah Kumpulan. 
Mungkin itulah sebabnya Tarekat Nagsyabandiyah Kemah 
Kumpulan lebih banyak di antara terakat lainnya, 

Rokan Hulu memiliki tokoh besar tarekat, yakni Syekh 
Abdul Wahab Rokan. Meskipun sekembalinya dari Mekkah 
dia merantau ke Dumai, kemudian ke Asahan, dan terakhir 
mendirikan perkampungan tarekat di Babussalam (Basilam) 
Langkat dan menetap di sana sampai akhir hayatnya, 
namun nama, kharisma ajarannya menjadi kebanggaan bagi 
masyarakat Rokan Hulu sampai sekarang. Bahkan salah 
seorang cucu kandungnya yang masih hidup yaitu Syekh H. 
Wan Nurdin Kembali ke Rokan Hulu dan membuka tarekat 
di Desa Rambah, Kecamatan Rambah Hilir, Pada papan 
Namanya disebutkan bahwa larekatnya adalah perwakilan 
ari Guru Babussalam Langkat Sumatera Utara. 
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URDIN 

ATAS Ga Mean 
KAT SEMATA MA 
KAN Iga 


Foto: Papan nama surau Istigamah di Desa Rambah, Kec. Rambah 
Hilir, Kabupaten Rokan Hulu 


3. Dukungan kuat dari pemerintah daerah. Di Rokan Hulu, 

perkembangan tarekat mengalami kemajuan signifikan pada 
Drs HL Ahmad, MSi, yang 
bersama dengan masyarakat mencanangkan daerah ini 
sebagai Kabupaten Seribu Suluk, yang ditandai dengan 
pembuatan monument Ratih Tagak di depan komplek 
perkantoran SKPD Kabupaten Rohan Hulu. Rokan Hulu 
tentu bukan satu-satunya daerah yang perkembangan 


sa kepeminpinan Bupat 


tarekatnya mendapat dari pemerintah. Meskipun tidak 
sekuat dukungan yang dialami daerah Rokan Hulu, secara 
'umum tarekat di Riau mendaat dukungan dari pemerintah 
daerah. 
Tarekat Muktabarah di Riau terdiri atas tarekat 
Nagsabandiyah dan tarekat Syatariyah Tarekat Syattariyah 
sampai di Aceh melati Abdurrauf Singkil, kemudian sampai di 
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Pariaman, dan kemudian di Riau. Menurut Ustaz Andi Marwan, 
salah seorang koordinator tarekat Syattariyah di Pekanbaru, 
jumlah surau terakat Syattariah di Riau adalah sekitar 20 surau. 
Namun demikian tarekat ini berusaha tampil secara teroganisir, 
dengan membentuk organisasi resmi yang berpusat di Pekanbaru 


"Tarekat Nagsyabandiyah mendominasi tarekat dari jumlah 
surau dan jamaahnya, Ajaran Tarekat Nagsyabandiyah sampai di 
Riau melalui tiga jalur, yaitu jalur Basilam, jalur Kumpulan, dan 
jalur Medan. Ketiganya sama-sama bermuara pada Syekh 
Sulaiman Zuhdi di Mekkah, namun muridnya yang berasal dari 
Nusantara dan mengembangkan tarekat di wilayah ini berbeda 
jalurnya, Nagsyabandiyah Kemah Kumpulan bermuara pada 
Syekh Sulaiman Zuhdi, Syekh Ibrahim di Borjol, dan Syekh 
Djalaluddin di Bukit Tinggi. Murid-murid dua tokoh tarekat 
Nagsyabandiyah ini sering berkumpul di Bonjol, sehingga tempat 
ini lama kelamaan disebut Kumpulan. Syekh dari Kumpulan ini, 
diantaranya ialah Syekh Yahya kemudian menyebarkan tarekat di 
Riau, khususnya Rokan. Karena itulah tarekat ini disebut tarekat 
Nagsyabandiyah Kemah Kumpulan." 


Amalan tarekat Nagsyabandiyah di Riau secara umum 
hompir sama, yaitu dimulai dari mandi taubat, kemudian 
dilanjutkan dengan zikir hati, dan tawajuh. Setelah itu dilanjutkan 
kepada pelaksanaan suluk yang merupakan pelaksanaan tarekat 
yang sesungguhnya. Langkah awal amalan tarekat disebut 
menerima, yaitu kesediaan sekaligus praktek menerima semua 
aturan dan amalan yang harus ditempuh dengan sungguh- 
sungguh sebagai pengamal tarekat. Semua tarekat di Riau 
mengamalkan tnwajuh, yakni upaya menghadap Tuhan melalui 
@iikir dan amalan tertentu. Tawajuh dilaksanakan dengan cara 


Wawancara dengan Khaliih Muda Jubir. wakil dari Syekh Umar, di 
Pasir Pangaraian tanggal 26 September 2020. 
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tertentu sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh Mursyid atau 
Syekhnya, Tarekat Nagsyatandiyah Kemah Kumpulan selain 
memosisikan solik yang sedang torcojuh miring seperti mayit di 
dalam kubur, ia juga dikafani layaknya seperti seorang mayit. Pola 
seperti ini juga dilakukan di kalangan orang suluk di Padang 
Lawas dan Padang Lawas Utara, Sumatera Utara, suatu wilayah 
yang berdekatan dengan Rokan Hulu, Riau. Namun umumnya 
para suluk di Kemah Basilam tidak dikafani, Umumnya tmogjuh 
dilakukan di dalam kelambu. Hal ini untuk menghindari 
gangguan luar karena dilakukan dalam waktu yang cukup lama. 


Foto Kelambu di beranda Surau Bahauddin digunakan sebagai 
empat tea: 

'Amalan zikir bagi pemula hanya lafaz Allah, disebutkan di 
“dalam hati sebanyak 500 kali pertahap. Zikir itu diulang-ulang, 
hingga merasa bahwa nama Allah itu sudah dirasa menyatu 
dengan hati dan tubuh. Setelah itu kalimat zikir ditingkatkan 
kepada kalimat sifat tertentu hingga kepada tahlil. Tahlil adalah 
puncak dari zikir. Zikir tahlil ini pada puncaknya tidak lagi 
dilakukan secara khafi, melainkan zahar dan bahkan dengan suara 
keras, Bahkan tidak sekedar suara keras, beberapa surau suluk 
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masih mengamalkan zikir berdiri. Pola ini bahkan juga dilakukan 
oleh jamaah tarekat Syattariah pada momen tertentu, seperti pada 
acara tahlilan bagi orang meninggal pada malam ke-4 sampai ke-7, 
tau memasuki rumah baru, atau atas permintaan untuk hajat 
seseorang 


Tahlil dengan suara keras ini disebut Ratib Saman, Ratib 
Saman dilakukan oleh hampir semua tarekat di Riau. Sesuai 
dengan namanya, ratib Saman ini adalah kreasi dari Syekh 
Muhammad Saman, seorang penganut tarekat Saziliah di 
Madinah, yang tarekat turunannya disebut tarekat Saman, 
kemudian dituliskan dan disempurnakan secara apik oleh 
muridnya, yakri Abd Samad Al Palimbani dalam kitabnya yang 
berjudul Hidayetus Salikin. Dalam kitab ini Al Palimbani tetap 
menyajikan metode dzikir gurunya sebelum ia menyebut metode 
tambahan yang dibuatnya." Ratib Saman dilakukan secara jihar 
(bersuara) mulai dari suara pelan dan duduk, hingga suara keras 
dan berdiri, Di Riau ratib berdiri ini disebut dengan Ratih Tagak. 
Ratib Tagak dilakukan bukan hanya dalam dzikir suluk, tetapi 
juga pada acara lain. Menurut penuturan Syekh H. Syafruddin, 
Ratib Tagak dilakukan juga dalam upacara syukuran memasuki 
rumah baru, acara besanan, dan acara lainnya jika diminta oleh 
tuan rumah yang membuat acara, 


Belum diketahui dengan pasti kapan masuknya tarokat 
Saman di Riau. Al Palimbani, sebagai tokoh utama penyebaran 
Saman di Nusantara diketahui mampir di Aceh sepulangnya dari 
Mekkah, namun belum ditemukan catatan tentang keberadaannya 
Riau. Tetapi yang pasti adalah tarekat yang masuk dan 
berkembang di Riau sejak awal telah mengamalkan sebagian 
ajaran Saman, terutama dalam hal ratib, yang cukup dikenal 


Dapat diliat antar lain Abdus Samad Al Plimbani Midavatus Salilin. 
Berbahasa Melayu 1352 H, Surabaya, Al Maktabah as Sigayah. 
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dengan Ratib Saman. Dugaan bahwa perkembangan Saman di 
Riau berasal dari AbdusSamad Al-Palimbani, karena didukung 
oleh fakta bahwa banyak syekh tarekat di wilayah ini yang 
membaca dan mengamalkan ajaran Al-Palimbani dalam karya 
agungnya yakni Sirrus Salikin dan Hidayatus Salikin 


Foto Monumen Ratib Tagak di Depan Kantor Bupati. Foto diambil 
oleh Pencliti 


Umumnya yang mengamalkan Ratib Tagak adalah surau 
suluk Nagsyabandiah Kemah Basilam. Biasanya surau pengamal 
ratib ini ditandai dengan bangunan berlantai papan. Namun 
demikian belakangan ini banyak surau suluk yang telah 
meninggalkan Ratib Tagak. Hal ini antara lain adahh 
pertimbangan ketenanagan lingkungan. Ratib ini meskipun 
sejatinya dilakukan dengan santai, namun tidak jarang terjadi 
suara keras diiringi oleh hentakan kaki yang keras ke lantai, 
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sehingga menimbulkan kebisingan dan kekhawatiran “alas 
kerusakan bangunan. 


Terdapat makna filosofis dari amalan Ratib Saman yang 
dikembangkan di wilayah ini. Pola zikir yang diamalkan oleh 
Jamaah tarekat termasuk Ratib Saman dengan suara keras dengan 
posisi duduk dan berdiri dilandaskan pada Al Our'an surat Ali 
Imran ayat 191 


(ynitu) orang-oang yang dzikir (mengingat) Allah sambal 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 
Ya Tuhan kami tidaklah Engkau menciptakan Ini dengan sia-da, 
Maia Suci Engkat, maka pelihardlah kami dari siksa neraka, (OS, 
3:19) 


Zikir dimulai dari zikir galbi yaitu dengan menyebut Allah dii 
dalam hati. “Zikir galbi ni dimaksudkan untuk menyatukan jiwa 
dengan Allah sehingga terasa diri kita sudah sangat dekat dan 
selalu Bersama Allah. Keberhasilan dalam zikir galbi ditandai oleh 
munculnya perasaan tenang dan damai, seolah-olah tidak ada lagi 
keculitan dan kesusahan di dalam hidup,“ Bagi seorang salik, 
Ikir galbi harus selalu dilaksanakan untuk menjaga kedekatan 
selalu dengan Allah, bukan hanya ketika tawajuh, tetapi juga 
“dalam aktifitas keseharian menurut cara dan kemampuan masing- 
masing 
Dalam praktek suluk, zikir galbi adalah langkah untuk 
masuk ke zikir. Namun di luar praktek suluk, zikir zahar tidak 
hanya diperuntukkan bagi orang yang sudah mahir dalam zikir 
galbi. Di luar suluk, zikir jihar yang disebut dengan ratib Saman 


“Wawancara dengan Syekh H. Lamsyah di Ramba. Rokan Hulu tanggal 
36 September 2020 di Ramba, 
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“dapat dilakukan oleh setiap orang, meski bukan jamaah suluk, 
terutama setelah selesai sholat Magrib dan Subuh setiap hari. 


Ratib tentu bukan sekedar berzikir menyebut nama Allah 
“dan pernyataan syahadat (L4 iliha illa AIIAN). Bagi jamaah tarekat, 
ratib adalah upaya pendekatan diri kepada Allah, sehingga dzikir 
ii selalu didahului atau diakhir dengan kalimat Ilahi anta magsidi 
wa ridika matt (Tuhanku Engkaulah tujuanku, dan ridhaMu-lah 
yang aku cari). Ratib Saman selalu dimulai dari suara rendah 
kemudian secara perlahandahan naik hingga menjadi suara 
tinggi. Ratib juga dibarengi dengan gerakan khas kepala dan 
bodan, Makna dari gerakan ini dipaparkan socara rinci oleh Syekh 
H. Mhd Basyir Haity dalam bukunya Im Suluk, mu Rohani, Hru 
Murrifih. Secara batiniah, gerakan ratib baik dalam. bentuk 
anggukan maupun gerakan kepala ke kiri dan ke kanan memiliki 
makna penanaman dan pengukuhan tauhid. Gerakan itu disebut 
dengan gerakan naf bat," yaitu Gerakan pernyataan tidak ada 
"Tuhan (pafy) selain Allah (isbat). 


Ratib Saman juga memiliki makna dalam konteks sosial. 
Bacaan, suara dan Gerakan memiliki arti sendiri, yang diharapkan 
dapat memberi kebaikan bagi masyarakat dan lingkungan. 
Menurut penuturan dari Irwan Saleh Nasution, Koordinator suluk 
Jabal Rahmah, zikir galbi dimaksudkan untuk membangun 
kokuatan batin dengan cara mentransfer guwahNya Allah ke 
“alam diri seseorang. Ratib Saman dimulai dari suara pelan-pelan 
untuk menghidupkan kembali kekuatan ilahi yang menyatu 


“Syekh IL Mhd Basyir Matt, mu Suluk, mu Rohani, Lima Ma 'ifah 
Buku ini menjelaskan bentuk gerakan serta nama-nama zikir secara lengkap. 
Syekh H. Mhd. Basyir adalah seorang Syekh yang mengambil jalur Basilam dan 
Kumpulan. Dalam silsilah Kemah Basilam, beliau adalah Syekh Khalifah ke-37 
atau ketiga dari Abdul Wahab Rokan. Sementura dalam silslhh Kenah 
Kumpulan beliau juga Klalifah ke-37 atau keempat dari Syekh Ibrahim 
Kumpulan. 
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“dengan jiwa. Setelah itu suara naik perlahan-lahan menjadi keras, 
dengan maksud memancarkan kekuatan itu ke dunia sekitar, 
sekaligus mengingatkan masyarakat lingkungan bahwa ada Allah 
yang memberi dan menjagamu. Asma Allah juga dipancarkan 
kepada alam sokitar, baik tumbuhan, hewan, tanah dan batu, 
sehingga semuanya saling memberi kebaikan terutama. bagi 
masyarakat dan lingkungan? Pada prinsipnya, Ratib Saman 
diharapkan dapat menumbulhkembangkan energi positif pada diri 
seorang salik, kemudian mentransfernya ke alam sekitar termasuk. 
mendapat kedamaian 
yang dapat dirasakan masyarakat dan lingkungan alam sekitar. 


masyarakat, sehingga pengamalan satil 


Menurut Syekh Abuya Alaiddin Athory Al Adairusy, 
(gerakan badan dan kepala dalam Ratib Saman telah melahirkan 
kearifan lokal yang luar biasa dalam pepatah masyarakat lokal, 
yaitu Harus sejalan ongguok jo allah (angguk dan ucapan Ii laha la 
“Allah haruslah sejalan). Pepatah ini memberi makna bahwa dalam 
menjalari kehidupan di dunia ini diharuskan sejalan antara 
perkataan dan perbuatan, bermakna harus sejalan antara teori 
“dengan prakteknya, harus sejalan antara lahir dan batin." 


IV. Diaspora ke Sumatera Utara 


Ajaran Syekh Abdussamad al-Palimbani di wilayah 
Sumatera Utara memperlihatkan persebaran melalui campuran 
tarekat dan penggunaan kitabnya. Tarekat yang paling masif 
berkembang di wilayah Sumatera Utara adalah tarekat 
Nagsyabandiyah dan tarekat Saman yang pada umumnya 
bersumber dari syekh Belubus, Payakumbuh, Sumatera Barat, 


“Wawancara dengan Irwan Saleh Nasution, Koordistor Suluk Yayasan 
Jabal Rahmah, Pekanbaru, tanggal 28 September2029 di Pekanbaru 

Wawancara dengan Syekh Abuya H. Alaiddin Athory AI Aidarusy 
tunggal 26 September 2020 di Kabu. 
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Kedua tarekat dikemukakan memperlihat adanya proces 
penyerapan doktrin Abdussamad al-Palembani dalam bentuk 
tradisi keberagamaan lokal dengan bentuk eskpresi yang berbeda 
antara satu sama lainnya. Perbedaan ekspresi yang ditampil 
terkait khusus dengan tradisi yang ada di dalam kedun tarekat 
yang memiliki perbedaan, baik dari sisi doktrin yang diajarkan 
terus menerus Namun, kedunya ketemu dalam aspek tradisi 
tarekat Saman dan warisan al-Palimbani di dalamnya, sehingga 
kedua tarekat tersebut dapat saling menerima satu dengan lainnya 
sebagai bagian yang saling memperkuatkan eksistensinya di 
masyarakat lokal sebagai satu kesatuan yang menyatu. Unsur 
saling menerima tersebut terbukti bahwa bentuk representasi 
tarekat Nagsyabandiyah yang menerima tarekat Saman sebagai 
begian dari amalannya. Sebaliknya, tarekat Saman yang 
bersumber dari Payakumbuh Sumatera Barat mengadopsi tarekat 
Nagsyabandiyah sebagai bagian dari amalannya. 


Tarekat Nagsyabandiyah Kampung Basilam Langkat 
merupakan salah satu tarekat yang berkembang luas jaringannya 
hingga mencakup wilayah dunia Melayu Indonesia dan Malaysia, 
(Hidayat and Syahrul 2017) Tarekat ini dikembangkan oleh Tuan 
Guru “Abd alWahab Rokan, seorang khalifah dari Syaykh 
Sulaiman Zuhdi di Jabal Abi Cubis Dalam pengejarannya 
khusussnya dari aspek amalan yang dipraktekkan juga 
mengadopsi unsur amalan tarekat tarekat Saman. Identitas tarekat 
ini ditandai dengan Lobe Runcing, topi khas berbentuk runcing ke 
atas yang wajib dipakai oleh jamaah tarekat. (Hidayat 2014: 1-10) 
Lobe Runcing tidak hanya dipahami setagai sebuah identitas 
simbolik, tetapi juga dimaknai sebagai sebuah kesalehan di 
alamnya, terutama ketawadukan di dalamnya menjadikannya 
sebagai identitas yang populer tidak hanya di kalangan jamaah 
tarekat, tetapi juga lebih luas di tengah masyarakat sebagai 
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identitas yang selalu dihubungkan dengan — Tarekat 
Nagsyabandiyah Kampung Basilam Langkat. 


Dalam kaitannya dengan pengadopsian ajaran Saman 
Abdussamad, merupakan bagian dari ritual tarekat yang 
dtomalkan secara terus menerus oleh jamaahnya. Ratib Saman 
dalam konteks masyarakat Kampung Besilam, khususnya di 
kalangan jamaah yang terlibat di dalam Ratib Saman juga 
menyebut aktivitas spiritual disebut dengan nama “ratib malam 
sdasa"/" Sebutan “ratib malam selasa” merujuk pada praktek 
pelaksaan ratib itu sendiri yang memang dilaksanakan setiap 
malam selasa, sehingga masyarakat local lebih populer menyebut 
dengan sebutan “ratib malam selasa”, Ratib Saman juga dalam 
konteks lainnya sering disebut dengan "ratib tegak" karena ratib 
tersebut dilakukan dengan cara tegak atau berdiri Sebutan “ratib 
tegak" muncul terkait dengan pelaksanan ritual tersebut yang 
dilakukan secara berdiri, berteda dengan ritual lainnya umumnya 
dilakukan dengan cara duduk. Praktek ritualspiritual berdiri 
menjadi identitas pembeda yang melekat pada ratib Saman dari 
yang lainnya. Pelaksanaan ratib Saman dengan cara berdiri juga 
sebagai bentuk aktualisasi doktrin keagamaan tentang pentingnya 
berzikir dalam segala situasi dan keadaan, termasuk dalam 
keadaan berdiri: Tuan Guru Zikmal Fuad menyebutkan bahwa 
alasan melaksanakan ratib Saman pada malam Selasa adalh 
sesuai dengan rujukan yang ada dalam kitab Tujuh Amal, 
menerangkan bahwa pada hari Selasa Allah menurunkan Bala, 
karena itu malam Selasa dilaksanakan ratib ini agar jauh dari bala 


“Wawancara dengan. Atiardin, Kampung Besilam-Langkat, 22 
Seotember 2020 

“Lgitimasi raib berdiri di kalangan jamaah Tarekat Nagsyabadi 
"Kampung Basilam dipercayai merujik pada 0.5. 3: 190-191. Wawancara dengan 
Matik, Kampung Besilam- Langkat, 21 September 2020. 
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tersebuti# Ratib Saman dipercayai sebagai ratib yang dapat 
menolak segala bentuk keburukan yang akan terjadi, serta 
sekaligus harapan mendatang kebaikan bagi seluruh umat 


manusia, “Ratib malam selssa" 


dilakukan di ruang terbuka 
tepatnya di bawah madrasah besar atau masjid dan terbuka bagi 
semua masyarakat, termasuk anak-anak untuk terlibat dalam 
Proses pelaksaan ratib tersebut." Bentuk Ratib Saman tegak dapat 
dilihat dalam foto berikut 


sumber. Dok 


lo pora jamaah sedang melakukan ratibSaman. 
Pribadi, 


Pelaksanaan ratib Saman juga dilaksanakan pada momen 


tertentu, khususnya pada pelaksanaan Peringatan Hari Besar 


Islam (PHBI), seperti Mawlid, Isra" M'raj, Tahun Baru Hijriah, dan 
sebelum peringatan Haul tuan Gurus" Pelaksanaan ratib pada 


momen terakhir disebut bisanya akan diikuti le 


Ih banyak jamaah, 


55 Wawancara dengan Tuan Guru Zika Fuad, 22 September 
“Observasi penelitan di Kurung Besilam, Langkat 
“Wawancara dengan Ziknal Fund, Kampung BoilamJ: 

September2020 
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sebab biasanya para jamaah yang berasal dari luar kota juga akan 
ikat terlibat di dalamnya. Haul bagi jamaah tarekat sebagai bentuk 
untuk meneladani karakter dan ajara tuan guru, serta sekaligus 
sebagai silaturrahmi dengan antar sesama jamaah dari semua 
jaringan yang tersebarluas di dunia Melayu. Pelakanaan ratib 
Saman menjelang haul juga biasanya akan ikuti oleh para kepala 
daerah, pejabat, tokoh agama, dan lainnya. Pelaksanaan ratib 
Saman dilaksakan tiga malam berturut-turut dengan dikuti 
kelompok jamaah yang lebih banyak dari sebelumnya, sedangkan 
tempat pelaksanaan juga bisanya dilakukan di arcal pemakaman 
tuan guru. Untuk teknis pelaksanaan ratib Saman biasanya akan 
dipimpin oleh tuan guru tertentu, atau khalifah yang dipercayai 
untuk memimpin pelaksanaan ritual tersebut." 


Ratib Saman dilakukan dari proses duduk hingga berdiri 
sambil mengucapkan zikir dari suara yang lembut hingga 
puncaknya dengan suara keras, saling bersahutsahutan antara 
satu dengan lainnya. Ratib Saman sebagai ritual-spiritual memiliki 
keunikan tersendiri dari ritual lainnya, sebab dalam proses 
pelaksanaannya tubuh ikut terlibat di dalamnya. Secara simbolik 
ratib dimulai dari penempatan kepala dari bawah ke atas Lalu, ke 
behu kanan dan kemudian ke kiri sambil berzikir dengan bacaan 
yang telah diformalkan dalam ritual yang diajarkan dala tarekat” 
Formasi dalam ratib Saman ini dilakukan juga dalam bentuk 
lingkaran yang diikuti oleh para jamaah yang terlibat di 
“dalamnya. Bacaan dalam ratib Saman terdiri dari bagian ayat al- 
@uran, zikir dan doa yang baca oleh pimpinan ratib, yang 
kemudian diikuti oleh jamaah lainnya. Ratib Saman memiliki 
makna tersendiri, khususnya pada saat pembacaan zikir dengan 


Wawancara dengan Athardin, Kampung Beslam-Langkat, 22 
September 2020. 

“Wawancara dengan Malik. Kampung Besilam-Langkat. 21 September 
2, 
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suara keras memberi energi tersendiri bagi yang terlibat di 
dalamnya. Tidak ditemukan teks untuk bacaan ini, karena mereka 
membaca dan menghafalnya secara turun temurun! 


Ratib Saman dipahami sebagai proses internalisasi zikir ke 
dalam diri karena dalam pelaksanaannya melibatkan seluruh 
anggota tubuh, seperti kepala, bahu, tangan, sehingga zikir yang 
dibaca memberi proses dalam pembentukan diri yang selalu 
terhubung dengan Tuhan. Tubuh juga dianggap sebagai unsur 
terkait yang menjadi penghubung antara akal dengan hati, maka 
upaya internalisasi zikir harus melibatkan seluruh unsur tubuh 
supaya pelaksanaan tatib Siman dilakukan dapat benar-benar 
memberi kesan mendalam peda diri, khususnya hati. Hati yang 
selalu terhubung dengan Tuhan menjadi bagian penting dari 
aktivitas spiritual tarekat supaya diri selalu terkontrol dengan hal 
yang positif dan terhindar dengan perilaku negatif yang 
semuanya bersumber dari hati. Pelaksanaan zikir yang terus 
menerus juga dipercayai akan membentuk kelembutan hati, 
sehingga tidak hanya mampu menjaga relasi yang baik antara 
manusia dengan Tuhan, tetapi juga mampu sebagai penjaga alam 
semesta, terutama sesama manusia untuk saling peduli dalam 
kebaikan menjadi inti ratib Saman, 


Dalam perkembangannya, khususnya di daerah yang 
berbasis pada joringan Tarekat Nagsyabandiyah, seperti Batubara, 
Asahan, Tanjung Balai, dan daerah lainnya ratib Saman telah 
mengalami akulturasi dan adaptasi di dalamnya. Pelaksanaan 
ratib Saman tidak hanya melibatkan kelompok tarekat yang 
terhubung melalui silsilah dengan Tarekat Nagsyabandiyah atau 
tarekat Saman, tetapi juga menjadi bagian yang menyatu dalam 


“Wawancara dengan Malik, Kampung Besilam-Langkat, 21 September 
zwo, 

' Wawancara dengan Malik. Kampung Beslam-Langkat. 21 September 
2, 
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tradisi keberagamaan yang berkembang di dalamnya," sehingga 
ratib Saman tidak hanya menjadi amalan kelompok tarekat 
tertentu, tetapi telah mengalami pengembangan menjadi “ratib 
publik”. “Ratib publik” dimaksudkan bahwa ratib Saman juga 
menjadi bagian yang dikenal dan dipraktekkan masyarakat dalam 
momen tradisi tertentu, seperti sebelum turun ke sawah pindahan 
rumah baru, membuka wirausaha, dan lainnya. Aktivitas disebut 
biasanya dimulai dengan melalui ratib Saman karena dipercayai 
bahwa ratib tersebut dapat mendatangkan kebaikan, serta 
sekaligus menghindarkan segala keburukan. 


"Tarekat Saman yang berkembang di Sumatera Utara 
merupakan bagian dari jaringan yang terhubung langsung dengan 
Belubus, Payakumbuh Sumatera Utara. Generasi awal Tarekat 
Saman dikembangkan oleh dua orang tokoh utama, yaitu Syaykh 
Barigin di daerah Tebing Tinggi dan Syaykh Bonjol, serta Syekh 
Muda Arifin di Medan. Ketiga tokoh tersebut memiliki peran 
penting dalam proses ekspansi Tarekat Saman di Sumatera Utara. 
Ketiganya terhubung langsung dengan Syekh "Abd al-Oadim 
Belubus sebagai seorang mursyid Tarekat Nagsyabandiyah dan 
Tarekat Saman sekaligus di daerah Payakumbuh» Dalam 
perkembangan awal keduanya telah mengembangkan Tarekat 
Saman di daerah domisili masing-masing, yaitu Syekh Baringin di 
daerah Tebing Tinggi dan Syekh Bonjol dan Syekh Muda Arifin di 
Medan. Perkembangan awal Tarekat Saman tidak hanya dapat 


Ahmad Soian, Batubara, 17/09/202, 

#ayatsyah Asahan, 1809/2020. 

#Ratb Saman dalam pengamalannya tidak hanya dikhusus kepuda 
kelompok. penganal tarekat, tetapi secara umum. semua masyarakat 
diperbolehkan unt terlibat dalam prosa raib tersebut 

“Bruinesser menewatan bahwa tarekat Saman yang. berkembang di 
Sumatera Utara, khususnya di Kota Medan, walaupun penggabungan dari 
Nagsyabardiyah. tetapi unsur Nagsyabardiyah cenderung tidak kelihatan, 
"melainkan tarekat Saman sangat jelas terlihat, (Bruinessen 1914:147) 
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beradaptasi dan berkembang di dacrah masing-masing, tetapi juga 
mencakup daerah di luarnya, sehingga sampai saat ini jaringan 
yang terbentuk cukup besar melalui murid-murid yang tersebar 
dari bertagai daerah. (Saifuddin 2006) 


"Tarekat Saman yang diajarkan tokoh utama terus berlanjut 
hingga saat sekarang yang telah sampai pada generasi anak dan 
cucu. Upaya untuk melestarikan ketiga jaringan yang disebut, 
walaupun agak lambat, tetapi belakangan kelihatan adanya 
kesadaran dari setiap masing-masing jaringan dalam upaya 
memperhankan warisan dari pendahulunya. Kelompok yang 
terlibat langsung dalam menjaga tradisi tersebut adalah keluarga 
dan para murid dari keduanya yang terus secara menerus 
berupaya untuk menjaga dan menghidupkan tradisi Tarekat 
Saman. Namun, upaya pengembangan yang dilakukan tidak 
sdalu mulus, sehingga upaya yang sungguh dari generasi 
pelanjutnya menjadi bagian yang terlihat menguat belakangan, 
terutama adanya kesadaran untuk selalu membuka diri untuk 
selalu terhubung dengan Balubus sebagai jaringan utama Tarekat 
Saman? 


Identitas yang paling menonjol dari Tarekat Saman dalam 
“aspek sosial kemasyarakatan adalah upaya untuk membentuk diri 
sebagai komunitas tersendiri, Khususnya dengan menjadikan 
tempat aktivitas spiritual yang selalu terhubung dengan sarana 
pendukung antara masjid atau rumah ibadah dengan rumah 
tempat tinggal dalam areal yang sama. Dalam beberapa tempat 
bosis pengembangan Tarekat Saman selalu membangun masid 
tersendiri yang biasanya juga diikuti dengan kepemilikan lahan 
tersendiri yang berbeda dengan masyarakat umum." Upaya 
untuk membedakan komunitas dengan masyarakat lain menjadi 


5 Wawancara dengan Dedek. Tebing Tinggi. 18 September 2020. 
“Observasi penelitian di Tebing Tingi, Deli Serdang dan Madan 
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bagian khusus yang menjadi idenititas Tarekat Saman, walaupun 
segala sarana dan prasarana yang dimiliki terbuka untuk 


masyarakat umum. 


"Tarekat Saman yang berkembang di Sumatera Utara bahwa 
memiliki beberapa jaringan yang terhubung antara satu dengan 
lainnya. Jaringan setiap daerah memiliki aktivitas berbeda antara 
satu dengan lainnya, terutama dalam aspek penguatan dan 
pengembangan Tarekat Saman di masyarakatnya. Jaringan 
Terekat Saman dari Syekh Darigin di Tebing Tinggi secara intens 
melakukan aktivitas suluk, walaupun pelaksanaannya dilakukan 
dua kali dalam setahun, yaitu bulan safar dan bulan ramadan, 
Pilihan waktu ini selain sebagai bagian dari upaya mengikuti 
tradisi yang telah ada sebelumnya juga memperhatikan pada 
kesiapan waktu para jamaah yang terlibat di dalamnya.” Aktivitas 
suluk yang dilakukan dengan mengikuti tradisi Tarekat Saman 
yang berkembang di Payakumbuh, seperti tidak memakan yang 
bernyawa, tidak melakukan aktivitas apapun selain dari ritual 
yang ditentukan, serta memperbanyak ritual zikir di dalamnya, 
boik pada saat berbaring, duduk hingga berdiri. Saifuddin 2006) 
Praktek suluk ini dipimpin oleh seorang khalifah yang telah 
diamanahkan oleh Tuan Guru yang berada di Belubus sebagai 
reerensi utama, 


Aktivitas suluk dilakukan dengan jumlah yang terbatas 
karena para peserta terdiri dari masyarakat kelas bawah, maka 
ketersediaan waktu dan biaya menjadi alasan utama pelaksanaan 
suluk tersebut. Suluk dilakukan dalam waktu 40 hari dengan 
ketentuan 20 hari dan 20 hari di waktu lainnya. Berbagai ritual 
yang dilakukan, seperti mandi taubat, salat sunat taubat zikir, dan 
lainnya." Ritual disebut sebagai proses awal dari pelaksanaan 


“Wawancara dengar. Dedek. Tebing Tinggi 18 Septonber 2020, 
“Wawancara dengan Dedek, Tebing Tinggi, 1K/September 2020, 
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suluk, maka setiap jamaah yang terlibat dalam suluk wajib untuk 
mematuhi apa yang telah menjadi tradisi yang diwajibkan di 
rumah suluk, terutama mematuhi apa saja yang diajarkan Tuan 
Guru untuk dilaksanakan semaksimalnya. Dalam menjalankan 
aktivitas sutuk Tuan Guru merujuk pada doktrin yang telah 
diajarkan Tuan Guru sebelumnya dan menjadikan buku pedoman 
yang bersumber dari jaringan utama di Belubus, yaitu sebuah 
b yang ditulis oleh Syekh “Abd alOndim Belubis berjudul 
Sebitul Oulib sebagai pegangan para Tuan Guru di daerah." Kitab 
tersebut merujukan sebuah panduan dalam melaksanakan suluk 
begi jamaah tarekat Saman karena memang di dalam buku 
tersebut diatur segala bentuk hal teknis hingga subtansi dalam 
Pelaksanaan suluk tersebut, 


Dalam mendukung aktivitas suluk Tarekat Saman yang 
disjarkan juga dilengkapi dengan berbagai pengajian untuk 
memperkuat pengetahuan para jamaah yang terlibat suluk, seperti 

ih, tawhid, dan tasawuf. Berbagai pengajian 
“dilakukan setiap selesai salat magrib setiap harinya dalam proses 
pelaksanaan suluk. Pengajian dilakukan tidak hanya untuk 
kelangan yang terlibat suluk, tetapi juga terbuka untuk 
masyarakat umum yang ingin terlibat di dalamnya, Menurut 
Khalifah Dedek, pengajian ini penting bagi jamaah Tarekat Saman 
karena para jamaah umumnya yang berasal dari “kelompok 
pesaran"2 yang tidak memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang dasar pengetahuan keislaman, maka melalui pengajian 
yang dilakukan diharapkan mampu melengkapi aktivitas spiritual 


"Kitab Sabit Ouli merupakan ktab pegangan para Tuan Guru yang 
memimpin Tareka: Saman. Kitab terebu: berikan tentang amalan Tarekat 
Saman, (Bauinessen 1994:147) 

'Sukelompok pasaran" dimaksudkan merupakan kebmpok yang tidak 
terpekiar secara akademis tentang pengetahian keisaman. Kelompok ini terdiri 
“dari kalangan pctari, nelayan, buruh, dan lainnya 
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yang dijlani tersebut Bagi Tarekat Saman pengetahuan dasar 
keislaman menjadi penting sebelum memasuki dunia spiritual 
Tidak berbeda dengan aktivitas Tarekat Saman di Tebing Tinggi, 
maka Tarekat Saman yang berada di Medan dan Deli Serdang juga 
melakukan aktivitas yang sama. Akan tetapi, untuk masyarakat 
kedua kota disebut hanya dilakukan dalam setahun sekali, yaitu 
bulan safar 


Secara umum dapat disebut bahwa aktivitas suluk Tarekat 
Saman yang dilakukan di beberapa tempat memiliki kesamaan 
dalam hal teknis pelaksanaan, sebab semuanya merujuk pada 
reerensi yang sama, yaitu Syekh Yaman di Belubus sebagai 
pelanjut dan penjaga tradisi Tarekat Saman di Payakumbuh, 
Sumatera Barat»! Dalam konteks yang sama, semua jaringan yang 
ada setiap tahun secara rutin melakukan ziarah ke Belubus untuk 
kepentingan melanjutkan tradisi dan memperkuat pengetahuan 
spiritual. Berbeda dengan jamaah yang melakukan aktivitas suluk 
di beberapa jaringan Tarekat Saman di Sumatera Utara, maka para 
khalifah yang menjadi Tuan Guru tetap melakukan aktivitas suluk 
ke Belubus, Untuk itu, aktivitas Tarekat Saman yang dilakukan 
sepenuhnya menjadikan Belubus sebagai rujukan utama dalam 
“doktrin dan pelaksanaan suluk, sehingga posisi Belubus menjadi 
bagian penting dalam aktivitas Tarekat Saman yang berkembang 
di Sumatera Utara, Namun, dalam hal teknis pengelolaan rumah 
suluk diberikan wewenang sepenuhnya kepada Tuan Guru dalam 
proses pengelolaanya. 

Dalam perkembangan belakangan, Tarekat Saman 
cenderung mengalami penurunan karena pelajut kepemimpinan 
belum sepenuhnya mampu mengembangkan tradisi dan doktrin 
yang telah dirintis Tuan Guru sebelumnya. Jaringan jamaah 


"Wawancara dengan Slamet dan Faiz Medan, 22 September 2020 
'“ Wawancara dengan Zulkifi, Deli Serdang, 19 September 2020, 
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"Tarekat Saman yang sebelumnya tersebarluas ke berbagai daerah 
mengalami stagnasi, sebab aktivitas suluk yang menjadi bagian 
utama dari Tarekat Saman baru belakangan dapat dilanjutkan 
setelah generasi pelanjutnya kembali berupaya untuk 
menghidupkan dan mengembangkan Tarekat Saman yang ada 
sebelumnya. Upaya penguatan telah dilakukan dengan kembali 
membuka diri untuk selalu terhubung dengan Tuan Guru yang 
ada di Belubus sebagai upaya revitalisasi Tarekat Saman sebagai 
tradisi keberagamaan di masyarakat, 


"Tapanuli selatan juga melaksanakan Tarekat Saman yang 
berasal dari Sumatera Barat Belubus. Saman ini disebut oleh 
Mereka Saman Ali. Sehingga informan yang berhasil 
diwawancara, Bapak Abdul Hakim berdomisili di Gunung Tua, 
Tapanuli Selatan, menyebutkan bahwa Saman ini adalah syiah, 
karena memiliki silsilah ke Ali. Tradisi ratib yang dilaksanakan 
adalah dengan menghentak kaki ketika berselawat. Kegiatan Ratib 
ini dewasa ini sudah tidak ada lagi karena bangunan rumah yang 
sudah semen semua. Sehingga tidak menarik bagi mereka untuk 
menghentak kaki. Sementara sebelumnya rumah mereka dalah 
rumah panggung yang terbuat dari kayu. Sehingga mereka 
bersemangat dalam berselawat. Bacaan yang dibaca adalah hasil 
pendengaran dari leluhur mereka. Ini merupakan tradisi Batak 
yang tidak menggunakan buku untuk zikir melainkan dibaca 
“dengan Iisan secara turun temurun. Karena itu, tidak ditemukan 
teks untuk zikir saman di daerah ini. Terlebih tradisi ini Sekarang 
sudah tidak ada lagi. Namun pada tahun 1900an masih ada 
dilaksanakan. 


8 wawancara dengar Abdi Harahap, pai tanggal 15 Agustus 2020, 
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V. Diaspora Betawi 


Ajaran Abdussamad juga ikut berdiaspora ke wilayah 
Betawi. Hal ini sangat dimungkin karena Syekh Abxtus Shamad 
Al-Palimbani pernah singgah di Betawi bersama dua sahabatnya, 
Syeikh Muhammad Arsyad Al-Banjari dan Abturrahman Al- 
Betawi Al-Mashri, Syekh Abdus Shamad Al-Palimbani, Syekh 
Muhammad Arsyad Al-Barjari, Abdurrahman Al-betawi Al- 
Mashri dan sejumlah ulama lokal melakukan perbaikan letak 
mihrab Masjid A-Mansur (dibangun pada tahun 1717M), Sawah 
Lio, Jembatan Lima, Jakarta Barat pada tanggal 2 Rabiul Akhir 
1181 H atau tanggal 11 Agustus 1767M. Arah ki 

lurus digeser agak miring sekitar 45 derajat dari posisi semula 
agar tepat ke arah Ka'bah. Kiyai Tahfif (rurriyat Guru Mansur, 
tokoh utama yang membangun Mesjid al-Mansur) menjelaskan 
bahwa Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari yang mencari garis 
lurus arah kiblat melalui jubahnya. Beliau mampu melihat garis 
lurus arah kiblat ke Mekkah di celah jubahnya. Sementara dua 
rang ulama lainnya, Abdussamad al-Palimbani dan al-Masri 
mendampingi Syekh Arsyad dalam mengubah arah kiblat 
tersebut. Dipastikan juga bahwa mereka datang ke masjid tidak 
hanya membetulkan mihrab, melainkan melakukan sholat, dan 
memberi pengetahuan agama melalui ceramah juga.“ 


at yang semula 


" Wawancara dengan Kiyai Tahfif Ahmadi Mansuri pada tanggal 24 
Agustus 2020, Kiyai Tahtif Ahmadi Mansii. Zorriyat Guru Mansur. pengasuh 
Majelis Telim zikir Al-Afifah Al Mansuriyah. Kami berkurjung ke Mesjid at- 
Masur, sebuah masjid tua di Jembatan Lima Jakarta Barat. Mesjid in dibangun 
ala tahun 17I7M. kesliannya masih terihat empat tiang yang menyangga 
mesjid berwarna hijau dan Menara yang agak miring atasnya karena tembakan 
Belanda pada masa perang. Merurut keterangan Kiyai Tahfif. mesjid ini 
memiliki karamah, karena orang-orang pening datang. berkunjung dan salat 
disini. Sebut saja Soekarno, Hatta, Adam Malik, Jendral Nasution, dan Buya 
hamka pertah boreeramah disini, dn tokoh tokoh pening Iainnya. 
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Perkembangan ajaran dan karya Abdussamad dapat dilihat 
dari berkembangnya ejaran tarekat Saman maupun penggunaan 
dua karya Abdussamad yang populer yaitu Sirrus Sdikin dan 
Hidayatus Salikis. Tepatnya di wilayah Kuningan, ajaran tarekat 
Saman berkembang pesat hingga dewasa ini. Tiga tokoh besar di 
wilayah ini giat menyebarkan dakwah melalui tarekat Saman 
Kiyai Haji Taufik Rahmat. Zurriyat Guru Mugni. Para Kiyai ini 
memiliki jadwal berbeda dalam pelaksanaan ratib Saman. Kiyai 
Haji Taufig Rahman melaksanakan zikir setiap tanggal 27 bulan, 
Kiyai Haji Sairoji melaksanakannya pada setiap bulan Sya'ban 
setiap tahun. Kiyai Haji Mahdi Arif Babussalam membaca zikir 
saman setiap Maulid dan setiap malam Jumat, Pada setiap tanggal 
2/3 zulhijah beliau juga merayakan haulnya Syekh Saman dengan 
membaca ratib dan managib Saman, 


i Haji Taufik Rahmat, penerus tarekat Saman dari 
kakeknya Guru Mugni, tekun mengembangkan ajaran ini. Pada 
tahun 204 beliau sengaja pergi ke Palembang menemui kolektor 
naskah yang menyimpan banyak naskah Abdussamad, Kemas 
Andi Syarifuddin dan bertemu dengan zurriat Kiyai Haji Zen 
Syukri untuk mengambil tarekat Samaniyah. Selanjutnya untuk 
menjaga keberlanjutan tarekat dan tikir saman, beliau 
menginisiasi pelaksanaannya pada setiap tanggal 27 Hijriyah 
setiap bulannya bertempat di Mesjid al-Mugni. Selain itu, setelah 
nisfu Sya'ban tepatnya setelah melaksanakan sholat Isya ratib 
Saman dibaca. Kemudian pelaksanaan ratib Saman juga dilakukan 
ketika ada orang bernazar atau hajatan, atau ratib saman juga 
“digunakan sebagi obat untuk penyembuhan suatu penyakit. Ratib 
saman disini diperuntukkan untuk mencari berkah dalam usaha 
yang dilakukan. Alasan lain yang diutarakan Kiyai tentang alasan 
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orang ingin melakukan melakukan zikir saman adalah karena 
masyarakat merasa tenang sehingga mereka mengikuti secara 
menyeluruh, Namun demikian ada juga pengikut yang mengikuti 
setengah main, tidak mengikuti seluruh rangkaian ritual ratib. 
Biasanya pengikuti seperti ini tidak akan bertahan lama karena 
tidak mengambil hikmah dan dan merasakan makna dari berzikir 
tersebut” Jamaah yang bergabung dalam ratib ini pada umumnya 
berasal dari Kuningan, Lenteng Agung, Beiji Depok, dan bahkan 
dari Pulau Seribu. 


Ratib yang dikelola Kiyai Haji Taufik Rahmat terorganisir 
dengan baik. Di dalamnya tersusun tim sebanyak sembilan orang 
dengan tugas yang sudah disusun rapi. Dalam setiap praktek ratib 
yang membutuhkan waktu lebih dari dua jam perlu ada 
pengaturan jamaah secara khusus dan penyajian makanan setelah 
ratbi dilaksanakan. Biasanya jamaah disajikan konsumsi dan kopi 
jahe setelah setiap selesai melaksanakan ratib. 


entara Kiyat Haji Sairoji KH Sairji tidak memberi ijazah 
kepada muridnya namun beliau mengajarkan wirid Saman saja 
kepada pengikut dan masyarakat sekelilingnya. Beliau mendapat 
ijezah dari orang tuanya Ahmad Dimyati Ilyas, Kiyai Haji Ilyas, 
hingga Abdussamad, Bacaan zikir saman yang dibaca al-Muluk 
(pada awalnya, istigfar, tahlil dimulai dari 100, 500, hingga 10.00 
kali, Kemudian dibaca fatihah kepada para aulia, dan langsung 
ditujukan kepada Syekh Saman. Pada saat ini pelaksanaan ratib 
“dibaca masing-masing secara pribadi, namun dalam setiap satu 
tahun sekali khususnya di akhir bulan Sya'ban dan menghadapi 
Ramadan, mereka membaca secara berjamaah di masjid Baitul 
khair yang dekat dari rumahnya." 


5 Wawancara dengan Kiyai Haji Taufik Ruhmat, Kuningan, padu 24 
Asustug 2020. 
“8 vawancara dengan KH Sato, Karst, 24Agustus, 2020. 
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Selain zikir, masyarakat Betawi juga membaca managib 
Saman yang dibaca pada haulnya Syekh Saman, sebagaimana 
yang dilaskanpan oleh Kiyai Haji Arif Babussalam. Cara 
melakukan managib ini diawali dengan membaca surah Al- 
Fatihah yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw, para 
sahabat, syuhada, awliya Allah. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
membaca surah Al-Ikhlas sebanyak tiga kali, surah Al-Fabg, surah 
'An-Nas, Al-Bagarah ayat 1-7, ayat 163, ayat 255, ayat 285, ayat 86 
dan surah Yasin secara bersama-sama. Kemudian para jamaah 
“diarahkan kepada membaca isi kitab managib yang menceritakan 
tentang jerih payah Syekh Muhammad Saman ketika kecil sampai 
menjadi mursyid, perilaku Syekh Muhammad Saman, yang 
menghormati ayah ibunya, dan kekaromahannya. Pada akhir 
managib, dibacakan tahlil bersama," Masyarakat Betawi memiliki 
tujuan tertentu ketika melaksanakan managib Saman ini. Di antara 
tujuan tersebut adalah agar diluluskan razar yang diinginkan, 
tujuan bertawasul kepada syekh Saman sebagai wali gutub, dan 
sebagai jalan tagarrub kepada Tuhan, (Taufig Rahmat 2005) 


VI. Terate 


Ternate adalah daerah pengasingan sultan SMB II dari 
Palembang. Sultan Ternate menerima sultan Palembang dengan 
beik dan ramah. Di wilayah ini juga ditemukan tiga kuburan, 
yaitu kuburan SMB II (1767-1852M), isterinya, dan ulama yang 
bernama Abdurahman, sesuai dengan nama di pusara terbaca 
Abdurahman.” Sultan SMB II lahir di Palembang pada tahun 1767 
M, dinobatkan menjadi sultan Palembang pada tahun 4 April 


"Baca ktab Managib Syekhul Wali Syahir Muhammad Saman 
Rodhiallahu Anhu 

79 Tulisan di pusara tersebut dak jelas awalnya. namun pada baris kedua 
terbea Abdurahman, 
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1803, diasingkan ke Ternate pada bulan Juli 1821M, dan wafat 
peda tangal 26 November 1852M). ditetapkan sebagai pahlawan 
Nasional pada tahun 29 Oktober 108471 Hal ini menunjukkan 
bahwa kemana pun sultan pergi tetap menggandeng ulama 
sebagai penasehat spiritualnya. Karena itu diprediksi agama yang 
berkembang di ternate juga diwamei tradisi kesultanan 
Palembang. 


Di Ternate juga berkembang tarekat dan ratib Saman. 
Penganut tarekat dan ratib untuk wilayah ini agak berbeda 
dengan wilayah Indonesia bagian barat. Penganut tarekat 
Semaniyah melakukan zikir Saman dengan cara mematikan 
lampu, Berbeda dengan dua ratib lainnya yang berkembang di 
"Ternate, yaitu ratib Hadad dengan tidak mematikan lampu, yaitu 
ratib biasa, dan ratib (Abdur Oadir Jailani) Rifai yaitu ratib yang 
pengamal ratib ini disebut dengan tiga 
ah, yaitu orang yang sangat dekat dengan Allah. Sama 


memakai debus. K 
Kutubi 
persepsi dengan orang Betawi yang menyebut Syekh Saman 
sebagai Wali Kutub. Sudah menjadi kepercayaan maysarakat 
Ternate bahwa kita berdoa kepada Allah melalui kutub-kutub 
tersebut. Contoh konkrit dialami oleh Syekh Idrus pada seat belinu 
menderita sakit kaki luka besar karena diabetes, Karena 
merasakan sakit yang luar biasa, beliau berteriak dengan 
memohon kepada Allah melalui saman bahwa senadainya kaki 
beliau sembuh dari sakit tersebut, maka beliau bernazar akan 
melaksankan zikir saman bisa bantu saya. Alhamdulilah Allah 
mengabulkan nazar beliau dan beliau diberikan kesembuhan. 
Setelah itu, pad aminggu lalu beliau melaksankan nazar tersebut 
dengan memanggil masyarakat sekitar dan dari kampungnya 
yang menganut tarekat Saman untuk melaksanakan ratib tersebut. 


"Informasi ini trus pada papan 
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Dalam pelaksanaan tarekat Saman yang berkembang di 
wilayah ini, juga berlaku suluk yang disebut dengan makilstwat 
(bahasa yang digunakan orang Temate). Perbedaan suluk yang 
dilakukan penganut tarekat di wilayah ini adalah tidak 
membutuhkan jumlha hari untuk melakukan suluk. Namun 
mereka menggunakan ukuran hidayah. Ketika seseorang 
'bermakhluwat sudah bisa keluar dari tempat khalwatnya ditandai 
ketika ia sudah mendapat hidayah, Sudah memberikan 
(pembersihan dan pencerahan hati sesuai dengan tuntunan tarekat. 


Ratib Saman bisa dilakukan oleh siapa saja kecuali 
perempuan meskipun orang tersebut belum masuk ke dalam 
tarekat Saman. Perempuan dibolehkan untuk mengetahui dan 
mempelajarinya saja namun tidak untuk mempraktekkannya. 
Terdapat tiga alasan atas pelarangan kepada perempuan dalam 
mengikuti ratib ini. Pertama, ratib ini dilakukan dengan suara 
keras melibatkan gerak lisan dan tubuh dan membutuhkan waktu 
yang lama. Kedua, waktu pelaksanaannya adalah pada malam 
hari, tepatnya setelah selesai menunaikan salat Isya. Ketiga 
pelaksanaan ratib ini membutuhkan nyali yang kuat, karena harus 
berada dalam kegelapan selama ratib berlangsung, Alasan ini 
tidak mungkin dilakukan oleh perempuan yang jiwa dan fisiknya 
tidak sekuat laki-laki. 

Asal tarekat ini, menurut informan Syekh Idrus tokoh 
Tarekat Samaniyah, adalah dari kesultanan. Karena itu diduga 
kuat bahwa ada pengaruh tradisi Palembang yang dibawa 
bersama Sultan Mahmud Badaruddin IL. Kemungkinan sekali 
'bahwa tarekat dan ratib Saman yang diajarkan di Ternate berasal 
dari ajaran Abdussamad, karena bukan managib yang 
berkembang di wilayah ini, melainkan ratib dan tarekat. Namun 
demikian sangat disayang penliti belum berhasil memperoleh 
kitab ratib/zikir yang digunakan dalam tarekat Samaniyah di 
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Ternate ini, karena menurut mereka untuk mendapatkan buku 
tersebut harus menjadi anggota tarekat terlebih dahulu. Meskipun 
demikian, Syekh Idrus menjanjikan akan memberikan buku 
tersebut ketika beliau sudah bisa mengambilnya di kampung, 
Karena kitab tersebut beliau simpan di kampung? Karena itu, 
peda tahap ini, peneliti belum bisa melakukan pengocekan teks 
untuk melihat jarak perbedaan dan kesamaan teks ratib yang 
dipraktekkan di Ternate 


Adapun tentang nama. Samai 
adalah berasal dari julukan yang diberikan kepada seorang sufi 
yang sangat mencintai ibunya. Ketika ibunya dalam keadaan sakit 
“dan pada waktu magrib ibunya minta tolong agar dibawakan air 
putih untuk diminumnya. Lalu orang sufi ini bergegas ke dapur 
untuk mengambil air minum ibunya, Ketika kembali, ternyata 
ibunya sudah ketiduran. Dia tidak ingin membangunkan ibunya, 
lalu ia putuskan untuk menunggu saja dengan berdiri di 
sampingnya. Ternyata ibunya baru bangun ketika waktu subuh 
tiba. Ibunya kaget melihat anaknya berdiri di sampingnya dengan 
memegang sebuah gelas air minum. Ibunya langsung bertanya 
dan anaknya menceritakan apa adanya. Pada saat itu ibunya 
menjulujuki dengan Muhammadus Saman, yang bermakna orang 
yang sangat taat kepada ibunya. Demikian cerita yang 
berkembang pada masyarakat Ternate. 


menurut orang Ternate 


Pembacaan ratib saman masih massif dilakukan di Ternate 
dengan tujuan tertentu. Termasuk Kesultanan, tepat setiap malam 
Senin dan Jumat setelah salat isya, ratib Saman dilakukan secara 
berkelompok. Adapun pelakasanaan di masyarakat biasa 
dilakukan di saat menunaikan hajat tertentu, seperti sukses dalam 
usaha. 


Wawancera dengan Syeki Idrus Terate pada tanggal 30 September 
20, 
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Dari Teks ke Tradisi Seni 


Persebaran ajaran Abdussamad untuk wilayah Aceh dan 
Banten memberi warna tersendiri, Tidak ditemukan ajaran tarekat 
Saman di wilayah ini, melainkan ditransformasikan ke dalam seni 
Tari Saman atau disebut juga dengan mmeusaman untuk Aceh. 
Sementara banten menyebutnya Seni Beluk Zikir Saman, 


Aceh 

Seiring dengan perubahan waktu, masyarakat Aceh 
mentransformasikan ratib saman ke dalam seni. Diketahui bahwa 
ratib saman adalah ratib yang berzikir jahar dengan menggunakan 
suara koras dan bacaan teks zikir diikuti dengan gerak badan. 
Kemudian duduk berhadapan. Hal ini — kemudian 
ditransformasikan ke dalam bentuk seni tari Saman yang bisa di 
lihat dewasa ini. Kemudian untuk memeriahkan seni ini, tidak 
hanya diandalkan suara namun ditambahkan juga alat musik 
berupa rebana. 

“Transformasi Ja dilakukan masyarakat Aceh dari 
waktu ke waktu adalah transformasi teks ratib dirubah ke dalam 
logat bahasa Aceh, yang intinya adalah berasal dari ratib Saman 
yang diajarkan Abdussamad al-Palimbani. Dalam syair Tari 
Saman disebutkan: 

Yon yam ilalah, yan e kande laah, lah loe hola hala 


Kata ini erat sekali dengan kata “Allahu La ilaha illa Huwal 
Hayyul Oayyum” 


Kemudian lafal zikir HU ditransformasikan menjadi Hi 
Isilah hailahtah hu Ia hoya, Juwaini, 2014-11-18). 


Letak giografis telah memengaruhi perkembangan tari ini 
juga, Wilayah pesisi dan pedalaman memiliki ciri khas untuk tari 
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Seman ini. Bagi masyarakat pesisir, tari Saman lebih populer 
dilakukan dalam bentuk tari berdiri, sementara bagi masyarakat 
pedalaman, lebih cenderung melakukan secara tari duduk 
kategori masyarakat pesisir adalah dari Aceh Timur hingga banda 
Aceh, mereka menyebut tari Saman ini dengan kata meusaman. 
Sementara masyarakat pedalaman adalah mereka yang berada di 
Gayo dan wilayah kepulauan (Simelue dan Sabang)? 


Banten 


Serupa tapi tidak sama dengan Aceh, Banten juga 
mentransformasikan ratib Saman ke dalam seni yang dikenal 
dengan nama Seni Beluk Zikir Saman yang bermakna seni yang 
mengandalkan suara dengan zikir Saman. Menurut informan, 
behwa tari ini berasal dari Aceh, Tradisi seni ini ditemukan di 
wilayah Kadeuhelang, Saketi, Cianuk, dan Susukan di 
Pandegelang, Banten. 


Peneliti berkunjung ke dua wilayah di Atas, yang jaraknya 
mencapai 4 jam perjalanan dan menelusuri Leuweung dan jalan 
yang cukup rusak di malam hari, karena mereka bisa ditemui 
hanya pada malam hari, sementara pada siang hari mereka pergi 
ke sawah dan berladang. Pada malam hari, peneliti bersama 
pembantu lapangan menuju Kadeuhelang, di sana peneliti 
bertemu dengan ketua dan ustaz yang mengajari seni beluk ini 
Pemain seni ini tergolong cukup tua, dan menurut mereka belum 
dilakukan regenerasi. Mereka kurang mendapat support dari 
pemerintah. Pertunjukan yang dilakukan adalah mirip dengan 
perlakukan ratib/zikir saman. Penampilan yang mereka lakukan 
adalah berhadap-hadapan dan dalam puisi duduk kemudian 
berdiri. Gerakan tangan mereka mengarah kepada cara bersilat. 


?9 Wawancara dengan Juwaii pada tanggal 1 September 2020 
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"Teks yang dibaca oleh pemimpinnya adalah salawat dan zikir 
Kedengaran dalam ucapannya adalah ha da hu. Dalam seni ini 
mereka hanya mengandalkan suara tidak memakai alat music apa 
pun untuk mengiringi bacaan mereka. Akrena itu seni ini disebut 
seni beluk yaitu seni yang menggunakan suara 


Di Kampung Susukan kecamatan Sukaramai Pandegelang. 
Peneliti berusaha menemui ketua dan pelaksana beluk zikir saman 
ini di sawah tempat mereka bekerja. Di sana peneliti mendapat 
informasi bahwa saman bagi mereka adalah menyaman. Mereka 
juga nga tau asal usul datangnya saman. Bagi mereka ini adalah 
tradisi yang turun temurun. Dan perlu dijaga keberadaannya 
Mereka juga mengeluh kurang perhatian pemerintah untuk 
menghidupkan tradisi ini. Moroka juga tidak punya sanggar dan 
tempat khusus dalam latihan. Sehingga mereka harus dari rumah 
ke rumah untuk mengadakan latihan. Mereka menjelaskan bahwa 
ketika mereka latihan para penonton juga terpengaruh untuk ikut 
bersama mereka sehingga banyak yang ikut mengikuti irama 
mereka. Mereka menggunakan zikir dalam tradisi ini adalh 
untuk me cari berkah dalam hidup mereka. Karena itu ketika 
adala acara adat dan ritual tertentu maka tradisi seni ini diundang. 
Wawancara dengan Pak sapta ketua Saman dan pak Sanjai 
pelaksana Saman pada tanggal 3 September 2020. Menurut 
anaknya pak Arjaya, tokoh seni beluk generasi keempat dari 
tradisi ini, dia terpanggil untuk mengikuti kegiatan ini hanya 
semata untuk menjaga keberadaan dan keberlangsungan tradisi 
leluhur mereka. 


Selain wilayah Pandegelang, tidak ditemukan praktek seni 
Zikir Saman ini. Bahkan mereka tidak mengenal sama sekali 
dengan ratib/zikir saman terlebih tarekat Saman. Bagi mereka 
tarekat merupakan bidah yang harus dijauhkan?" Meskipun di 


"diskusi dengan warga Karang Antu pada | september 2020. 
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wilayah Taktakan berkembang tradisi samin, namun badisi ini 
jauh berbeda dengan Saman. 

Temuan ini menunjukkan bahwa teks telah 
ditransformasikan ke dalam lisan dalam bentuk seni dan menjadi 
tradisi lokal. Seiring dengan berjalan waktu, dari satu teks 
melahirkan dua tradisi seni yang berbeda dengan warna dan 
nuansa lokal masing-masing, Masyarakat menerjemahkannnya ke 
dalam budaya mereka, membentuk tradisi lisan baru dan 
menciptakan kearifan lokal baru, Konsep Hobsba terbukti dalam 
kejian ini, yang mengungkap tradisi baru setelah ada karya 
tulis, (Hlobsba and Ranger 16902).() 
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BAB IV 
MODERASI DAN TOLERANSI 
DALAM NASKAH DAN TRADISI SAMAN 


jaran Abdussamad adalah sosok ulama yang sangat moderat 
Asia setiap karyanya jelas mengandung unsur moderasi, 
Demikian juga halnya setiap daerah yang mengadopsi ajaran 
bali juga tidak luput dari pengaruh adanya unsur moderasi dan toleransi 


baik dalam tulisan yang disediakan untuk masyarakatnya maupun dalam 
praktek Tarekat Saman, 


Merajut Moderasi Sepanjang Masa 


"Teks yang disampaikan Abdusssamad memiliki kekuatan yang luar 
biasa dalam merstruktutkan tatanan kehidupan manusia yang berdasar 
kepada ajaran agama dan cinta tanah air, Hal ini tentu karena didasarkan 
kepada kemampuan pengarangnya yang mampu memengaruhi manusia 
menembus ruang yang tidak saja di lingkungannya melainkan jauh dari 
jangkauan kehidupan di Nusantara. Tulisan Abdussamad bahkan dicetak 
Gi Timur Tengah dan Turki hingga saat ini. Kitabnya masih mudah 
ditemukan di wilayah Timur Tengah. Di sini terlihat manusia mampu 
imemanfaatkan teks tersebut untuk kehidupannya. Teks telah ditulis oleh 
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Abdussamad sesuai dengan masyarakat pengguna terkhusus di Nusantara 
ini, yaitu dengan memperhatikan budaya dan pengetahuan yang mereka 
butuhkan. Sebagaimana disebutkan dalam kutipan Tony Benneti bahwa: 
“you canpot just write the truth: you have to write it forand to somebody, 
somebody who can do something with it" (Bennctt 2013:223) 


Konsep moderasi yang dibangun oleh Abdussamad Al-Palembani 
tidak saja ditemukan dalam tulisan dan ajarannya, namun dalam karakter 
penerima dan pengikutnya juga mengikuti pola moderasi ajarannya. 
Persebaran ajaran baik melalui tulisan dan pengamalan tarekat Saman, 
terlihat sarat dengan unsur moderasi di dalamnya. Persebaran yang 
"meluas ke berbagai daerah, tidak akan terjadi apabila di dalamnya tidak 
terkandung unsur moderasi dan toleransi. Ajaran dan tulisan yang 
menyebar tersebut dapat berkolaborasi, beradaptasi dan bahkan 
bertransformasi ke dalam tradisi lisan yang kemudian melebur dengan 
tradisi lokal. Masyarakt Aceh dan Banten telah mengadopsi dan 
memodifikasikannya ke dalam tradisi Isan yang berbentuk seni. Disini 
jelas terlihat bahwa ajaran yang dibawa oleh Abdussamad dapat diterima 
oleh berbagai kalangan dan kelompok meskipun berbeda budaya dan 
tradisi 


Ajaran Abdussamad yang berkembang di kalangan masyarakat 
Nusantara, Khususnya bagian Sumatera tampil dalam. kehidupan 
masyarakat dalam bentuk amalan dan pola hidup mereka hingga saat ini 
Mereka merupakan umat yang moderat, toleran, dan cinta tanah air. Cara 
mereka bersikap dan beringkahlaku, membangun hubungan baik antara 
sesama, serta menata hati sesuai dengan tutunn agama telah 
menghasilkan hubungan yang barmonis di awara sesama. Masyarakat 
Pslembang, misalnya, menjaga hubungan baik tidak tanya pada dalam 
kelompok interral tarekat namun di luar kelompok tarekat dan 
masyarakat umum yang menganut tarekat Saman sekalipun, sehingga 
terlihat keharmonisan hidup antara sesama hingga saat ini. Masyarakat di 
wilayah persebaran ajaran Abdussamad demikian setia membaca kitab- 
kitabnya, wirid dan zikir saman, dan mengamalkan isinya. 
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Sikap dan tingkah laku masyarakat diaspora ajaran abdussamad ini 
merefleksikan bahwa sosok Abdusamad tidak hanya menjadi 
kebanggaan mereka, melainkan menjadikannya teladan hidup dengan 
menggali informasi pengetahuan dalam kitab:kitabnya dan 
mengamalkannya dari waktu ke waktu, Pembacaan dilakukan berulang 
kali sehingga mereka lancar dan menjadi inspirasi dan semangat hidup 
mereka. Penerimaan Abdussamad di dalam kehidupan mereka dapat 
sangat dimungkin karera prinsip dan kemampuannya menempatkan 
wisannya menjadi bagian dari budaya setempat, mewujudkan hasrat 
mulianya untuk menjaga kedamaian, membuat masyarakat nyaman dan 
tentram. Di sisi lain beliau cukup tegas kepada colonial Belanda sebagai 
pihak yang mencoba kerusakan dan meresahkan masyarakat, Kesemua 
prinsip tersebut tentu dibungkus dalam cinta tanah air dengan 
berlandaskan agama. 


Beberapa aspek moderasi dan toleransi dapat dikupas dari karya 
Abuddsarnad Al-Palimbani. Dalam naskah Zahratul Murid fi Bayan 
Kolimatit Tawhid, Abuddsamad melarang orang menuduh dengan kata- 
kata kafir. Di antara kata-kata kafir yang ia maksud adalah mencela dan 
menyebarkan aib orang lain. Kemudian dalam kitab Midayatus Salikin 
Abdussamad mengajarkan umat untuk menganut sikap moderasi dalam 
menjalankan hidup bersama makhluk Allah terutama dengan sesume 
manusia. Sikap moderasi tersebut dapat dilihat dari adab berteman dan 
bersahabat. Di antara adab tersebut adalah seseorang dituntut untuk 
mendahulukan pertolongan kepada teman, menutup kekurangan teman, 
"melarang mencela. memaafkan kesalahan teman. Sementara dalam kitab 
Swrus Salikin diajarkan sifat-sifat para sufi yang harus kita miliki, seperti 
sifat sabra terhadap masalah yang kita hadapi, ikhlas dalam 
melaksanakan suatu tugas dan tanggungjawab, pandai bersyukur, dan 
tawakkal kepada Allah, 

Selanjutnya dalam kitab Ajaihul Oalh dan Sabitul Oulub yang 
merupakan karya ulama Padang, mengadop bagian dari kitab Sirrus 
Salikin jelas mengandung unsur moderasi dan toleransi dalam menjaga 
hubungan baik dengan sesama. Hati merupakan unsur pertama dan utama 
dalam menjaga hubungan baik dengan Tuhan (hablumminallah) dan 
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hubungan baik dengan manusia (hahlumminnas). Karera itu, menata hati 
adalah langkah awal, pertama, utama, dan terpenting yang perlu dibenahi 
Dengan demikian, kedamaian, kerukunan. dan keburmonisan dalam 
hidup akan dapat dibangun dengan sendirinya tanpa disadari. 


Naskah Aja'ibul Oalb dan Moderasi 
a. Edisi Teks Naskah Ajaibul Oalb 


Naskah Aja'ihul Dah merupakan salah catu teks yang. berisi 
panduan untuk menata hati dan memaparkan tentang karakteristik hati 
yang merupakan “penguasa” dalam tubuh manusia. Secara fisik, naskah 
“Aja'ibul Oalb berukuran 14.5 x 20.6 em dengan ukuran teks 11 x 165 
(em. Naskah ditulis dengan aksara Arab untuk bahasa Arab dan aksara 
Jawi untuk bahasa Melayu. Tinta yang digunakan untuk menulsi teks 
adalah tinta hitam dan tinta merah untuk rubrikasi. Tulisan teks yang rapi 
juga menunjukkan bahwa teks ditulis oleh seorang yang tergolong ulama. 
Meskipun jenis tulisan tidak menjadi nilai mutak terhadap penyalinnya, 
(namun kesan yang dibangun oleh goresan kalam (alat tulis) memberikan 
pemaknaan bahwa teks tidak ditulis asal, sebagai sebuah komoditas 
ekonomi, 


Naskah Aja'ibul Galb ini merupakan koleksi Surau Gadang 
Batuhampar atau yang dikenal dengan Kampung Dagang Batuhampar 
(Surau Batuhamyar). Batuhampar merupakan daerah yang terdapat di 
daerah Limapuluh Kota, Sumatera Barat. Daerah ini merupakan pusat 
akivitas pengembangan ilmu-ilmu keislaman sejak pertengahan abad 19. 
Tokoh sentral dari Suras Batuhampar ialah Syaikh Abdurrahman bin 
Abdullah al-Khalidi Batuhampar (1777-1899 MP" atau yang dikenal 
dengan Syaikh Batuhampar, seorang sufi dan ahli giraat temama di 


28 Naskah aJa'ihul Oalb kaangan Ulama Butuhampar, Sumstera Buat 
Naskah Sabtu! Oulib karya Syekh Muda Abdul Oadim Belubus, Payakumbul 
Sumatera Barat, 

31 Biografinya dalam Edwar (ed), Rivayat Hidup dan Perjuangan 29 
Utuma Besar Sumatra Barat Padang: Isanic Cente Sumutera Bara 1981. 
td 
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Minangkabau. Muridmuridnya beracal dari berbagai daerah di 
Minangkebau, hingga wilayah-wilayah lain di Sumatera. Syaikh 
Batuhampar merupakan tokoh penting jeringan ulama Minangkabau pada 
bad 19, Ia menjadi penghubung ulama-ulaa lokal dengan jaringan 
uluma kesmopolitan di Haramain. Ulama-ulima Minangkabau yang 
berkarir pada awal abad 20, secara umum ialah murid-muridnya sendiri. 


Aja'ibul Oulb merupakan salah satu teks yang terdapat dalam satu 
bundel naskah. Dalam maskah tersebut terdiri dari beberapa teks, selain 
AAja'ibul Oalb terdapat di dalamnya teks al- Ujalah dan Svarah Oashidah 
bui Binti! Milag. Teks-eks ini secara umum membahas tentang “hati” 
“dalam konteks tasawuf. Setelah diperhatikan isinya, teks naskah ja hu 
Dat merupakan salinan dari bagian teks Sirrus Salikin 


BBdisi teks naskah ini dipertanggungjawabkan dengan kriteria 
sebagai berikut: 


IL Sisem transliterasi yang” digunakan ialah ansltesi hasil 
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan kebucayaan RJ. Nomor: 158 Tahun 1087 dan Nomor 
osasorun87 
Tanda 7 bermakna pergamian halaman, 

3. Rubrikasi berupa tulisan berwam merah pada tks diranslitensi 
dengan tulisan bold. 

4. Teks berbahasa Ara ditulis menggunakan font itali 

5. Tanda () digunakan untuk menunjukkan kutipan ayat al-Gur'an 
atau hadits Nabi 

6. Tanda () digunakan untuk menunjukkan kutipan ungkapan ulama. 

7. Tanda () menunjukkan kat tambahan dari peneliti (editor teks) 

S. Tanda titieitik “....." menunjukkan teks yang hilang karena 
kertas sobek. 

9. Apuratas kritis diletakkan pada eaatan kaki 

10, — Bahasa Amb yang diserap dalam teks diberi makna pada catatan 
kaki 
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EDISI TEKS 


NYI akBab al-awwal fiaja'b algalbi Bermula bab yang 
pertama pada menyatakan yang ajib-ajib yang di dalam hati, 
Sabda Nabi 


IRI Siltaltahu 'alayhi wa-salam (nna fi jasad Um adam mugah 
wa-ita galahat yalahat sa'ir ol-badan wa-iza fasadat fasada sa'ir 
'abadan ala wa-hiya al-galb? artinya bahwa di dalam jasad 
anak Adam itu segumpal daging, apabila baik ia niscaya baik 
baginya sekalian badan dan apabila binasa ia niscaya binasa 
sekalian badan dan yaitu hati. Kata Imam al-Gazali rahimahullatu 
talilo (fagad tabayyana bi-hata al-hadis anna al-asla hurwa al- 
galb wa-huwa amr akmuga ' fialam a-jasad wa al-bagiyyah 
ra'yatuhu) artinya maka sanya telah nyata hadis Nabi sallallat 
'alayhi wa-sallan 
(dan yaitu seperti raja yang diikut di dalam jasad itu, dan sekalian 
anggota yang zahir yang tinggal yakni yang lain dari pada hati itu 
seperti tentaranya yang mengikut akan dia. Ketahuilah olehmu hai 
saudaraku yang menjalani jarigat yang menyampaikan kepada 
ma'rifatullah's yang sebenarbenar ma'rifat itu bahwa adalah 
ppengulu kita ahli sufi memisalkan ia akan hati itu seperti raja dan 
memisalkan ia akan badan manusia itu seperti negeri tempat 
kerajaan, dan memisalkan ia akan segala anggota yang zahir itu 
ysitu seperti mata dan hidung dan telinga dan lidah dan tangan 
dan perut dan farj" dan kaki. Maka jikalau baik hati itu niscaya 
baik segala anggota yang tahir itu, maka jikalau baik segala 


bahwasanya asal kemuliaan manusia itu hati, 


anggota yang zahir itu niscaya sempurna badan itu, dan jikalau 
binasa hati itu niscaya binasa segala anggota yang zal 
jikalau binasa segala anggota yang zahir itu binasalah segala 


itu dan 


?3 Hadits yang sama dengan lafaz berbeda diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Maslim, 

3 Ma'rifawulah .wuknanya mengenal Allah 

24 Farj . maknanya kemaluan 


11 | moderasi Beragama bari Hati 


bodan itu. Dan murad" dengan baik hati itu yaitu mengerjakan 
taat yang batin dan menjauhkan segala maksiat yang batin. Dan 
murid dengan baik anggota zahir itu mengerjakan taat yang zahir 
dan menjauhkan maksiat yang zahir. Dan murad dengan taat yang 
batin itu yaitu segala sifat kepujian 


/IBII dan segala perangai yang baik seperti ikhlas di dalam 
ibadat, dan seperti zuhud yakni tlada sangat gemar kepada dunia, 
dan seperti wara" yakni meninggalkan segala yang haram dan 
segala maksiat yang sybhut, dan seperti sabar dari tawakal dan 
mahabbeh dan rida, dan barang sebagainya seperti yang lagi akan 
datang irsya Allah la'ila. Dan murad dengan taat yang gahir itu 
Ysitu seperti sembahyang dan puasa dan memberi zakat dan naik 
haji dan barang sebagainya, Dan murid dengan maksiat yang ahir 
itu yaitu seperti berzina dan minum arak dan mencuri dan 
merampas dan memunuh orang dan mengumpat orang dan 
berdusta dan barang sebagainya. Soal, jika ditanyai orang akan 
dikau dengan apa membaik hati itu supaya baik dengan dia 
anggota yang gahir itu. Maka jawab olehmu bahwa membaik hati 
itu dengan mengamalkan ilmu tarigat yakni ilmu tasawuf, dan 
dengan membanyakkan zikrullah karena tiada jadi baik hati itu 
melainkan dengan menjalani ilmu arigat serta ia mengamalkan 
dia, dan serta mengambil talgin zikir dan bai'at kepada guru yang 
mursyid yang sampai silsilahnya itu kepada Nabi salallahu “alaihi 
wu-sallam hingga kepada Jibril hingga kepada Rabbul “izzati jalla 
wu-'azza, dan membaryakkan zikrulah yang diambil talgin zikir 
itu dari pada gurunya itu dan serta mengerjakan ia akan segala 
auyad”'snya dan segala ratib" yang diambilnya dari pada gurunya 


$$ Murad maknanya yang dimaksud 
8 Subhal maknanya yang dirgui 
27 Aura, muknanya wridwirid 
» Ratih, besinonim dengan ra, yitu susunan kalimat-kalimat do'a 
dan zikir yang dijadikan amalan haran, 
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itu dengan tiada jeda sekira-kira dengan dia dibangsakan ia 
kepada jarigat gurunya itu. Dan lagi tiada baik hati itu melainkan 
dengan belajar ilmu yang memberi manfaat seperti yang 
disebutkan oleh Imam al-Gazali rahimahullah ta'ala di dalam 
Bidayah d-Hidayah dan dalam Minhii al-“Atidin dan nya? Lim al 
Din, dan seperti yang tersebut di dalam kitab yang gir 
terjemahkan ini dan linnya seperti ilmu tasawuf. Dan seperti 
yang tersebut di dalam kitab Nafihat akllahiyyah fi-Tarigat al- 
Muhammadiyyah karangan syaikh kita Sayyid al-Syaikh al-Saman” 
teliyullih yang di Madinah akrasul. Dan dengan menjalani tarigat 
ahli sufi ini menyampaikan ia kepada Allah, yakni ma'ifatulah 
yang sebenar-benarnya. Dan dari karena inilah berkata Imam al- 
Gazali didalam Ihya' 'wlumiddin: (fa-syarf al-insan wa-fadlatuhu 
allati biha faga jumlah min agnof alekhalg bi isti'dadihi 
ma'rifah Allah subhitnahu wa-ta'ala allati fi al-dunya jamalutu 
wa-kamaluhu wa-faktruhu  wa-fi al-akhirah “iddatuhu wa- 
“dakhruhu wa-innama isti'daduhu l-ma'rifah yugallabuhu Id bi- 
darihatihi min jawaritihi fategatbu at-'alam bi Allah wa-hwva 
tamil Allah wa-huwa aksa'i la Allah wa-hwwa al 
mutagarrabulu ilaihi wa-huwa al-kasyju bima “nda Allah 
wwalidihi wa-innama al-jawarih ittiba' wa-khidam wa alatuhu 
astakhdimuhu algalbu wa-yast'maluhu is 

(abdi wa al-ikhdam alera'i Ii ra'iyyah was sani' lil alat) maka 
kemuliaan manusia dan kelebihannya yang dengan dis lebih ia 
akan perhimpunan dari pada segala bagi makhluk itu yaitu 
dengan sebab bersedia ia bagi ma'rifat akan Allah subihinahtu ta- 
talila yakni dengan sebab menjalani tarekat menyampaikan 
kepada Allah ta'ala yang yaitu di dalam dunia keelokannya dan 
kesempurnaannya dan kemegahannya dan di dalam akhirat yaitu 
bekal dan petaruhnya dan hanya sanya bersedia ia bagi ma'rifat 


ima al-malik li al- 


8 Syaikh Muhammad bin Abdul Karim Saman. pendiri Tarigat Saman. 
(ru dari Abdussamad, 
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dengan hatinya dan bukan anggotanya yang gahir dari pada 
beberapa anggota itu. Maka adalah hati yaitulah yang mengetahui 
dengan keadaannya wujud Allah ta'ala dan segala sifatnya yang 
ati dan yaitu yang beramal karena ta'ala dan yaitulah yang 
menjalari kepada Allah dan yaitulah yang mengampirkan diri 
kepada Allah ta'ala dan yaitu yang membukakan dengan barang 
yang pada hadrat Allah dan hanya sanya segala anggota yang 
cabir itu mengikut bagi hati dan seperti Hiadamnya dan seperti 
pegawainya yang diperbuat khitmat akan dia 


1/5 Oleh hati dan yang diper-amalkan akan dia oleh hati 
seperti mengamalkan oleh raja bagi segala hambanya dan seperti 
mengkhitmat oleh orang yang mempunyai rakyat bagi rakyatnya 
dan seperti mengamalkan oleh orang yang mempunyai pegawai 
bagi pegawainya itu. Dan lagi kata Imam al-Garali rahimahullah 
ta'ala (wa al-galb hwa al-magbal “Inda Allah subhanahu wa- 
ta'ala iza sallama min gair Allah wa-huwa mahjub 'ani Allah ita 
sara mustagrigan bi-gairi Allah wa-huwa al-mafalib wa-humwa 
'amukhatab wal mu'atab wa-huwa al-mu'agab wa-huwa allasi 
vas'idu bi al-garb min Allah fa-yaflihu ita zakahu wa-lurwa 
allas7 muhayyibahu wa-yasga iza nasahu wa dasahu wa-huwa 
abmutiu bi ak-hagigah Ii Allah tatala wa-inmama allati 
vantasyiru 'ala al-jawarih min al-'badah antwarihi wa huwa 
ma'asi alemutamarrada 'ala Allah ta'ala fa-innama alesari ila al- 
aga? min al-fawahisy asaruhu) artinya dan adalah hati itu yaitu 
yang magbul pada Allah tofala apabila sejahtera ia dari pada 
bimbang akan suatu yang lain dari pada Allah ta'ala dan adalah 
hati itu yang maljub dari pada Allah ta'ala apabila jadi ia karam 
dengan bimbang akan yang lain dari pada Allah ta'ala dan adalah 
hati yang dituntutakan berbuat ibadat akan Allah ta'ala dan yaitu 
yang dikhitab oleh Allah ta'ala ma'rifat akan dia yakni yang 


alim, muksanya terdahulu, tanpa awal 
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disuruh mengenal akan Allah ta'ala dan yaitu yang dimurkai oleh 
Allah ta'ala jika berbuat maksiat dan yaitu yang diberi bahagia 
leh Allah ta'ala dengan hampir dari pada hadrat Allah ta'ala, 
maka dapat kemenangan apabila disuci akan dia dari pada segala 
kejahatannya yang di dalam hati dan yaitu yang diberi kejahatan 
“dan yang diberi celaka apabila dicampur akan dia dengan segala 
maksiat dan adalah hati itu yang berbuat taat pada hakikat bagi 
Allah ta'ala dan hanya sanya jadi isi yakni jadi asal segala anggota 
yang zahir dari pada segala ibadat itu sebab mesra dari pada 
bercahaya nur hati yang baik itu, dan lagi adalah hati yang jahat 
itu asal segala maksiat, kemudian 


/I61/ maka mesra dari padanya kepada anggota yang zahir, 
maka jadi anggota yang #ahir berbuat maksiat akan Allah ta'sla 
karena segala kejahatan anggota yang zahir itu bekas dari pada 
hati yang jahat itu. Dan sebab itulah bersungguhsungguh 
masyaikh" ahli sufi itu mengetahui akan ilmu batin yang 
menyucikan hati dari pada segala maksiat yang batin yaitu ilmu 
tasawuf dan dinamakan ilmu tarigat dan dinamakan ilmu suluk, 
karena tiada mengetahui akan kebaikan hati dan jahatnya itu 
melainkan dengan mengetahui ilmu tasawuf itu, dan barang siapa 
jakan hatinya itu niscaya mengetahur ia akan nafsunya dan barang 
siapa mengetahui akan nafsunya itu niscaya mengetahui ia akan 
tuhannya seperti sabda Nabi sallallahu 'alaihi wa-sallam (Man #arafa 
nafsaha fa-gad 'arafa rabbaka artinya barang siapa mengetahui 
kan naisunya itu niscaya mengetahui akan Tuhannya, yakni 
barang siapa mengetahui akan hatinya niscaya mengetahui akan 
nafsunya, dan barangsiapa mengetahui akan nafsunya itu bersilat 
dengan papa niscaya mengetahui akan Tuhannya itu bersifat 
dengan kaya, dan barang siapa mengetahui akan nafsunya itu 
bersifat dengan hina niscaya mengetahui ia akan Tuhannya itu 


“3 Masyuikh, jamak dai katasyaikh 
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bersifat dengan mulia, dan barang siapa mengetahui akan 
nafsunya itu dengan daif niscaya mengetahui ia akan Tuhannya 
itu bersifat dengan kuat, dan barangsiapa mengetahui akan 
nafsunya itu bersifat dengan lemah niscaya ia akan Tuhannya itu 
bersifat dengan kuasa. Dan lagi barangsiapa mengetahui ia akan 
nafsunya itu fana niscaya mengetahui akan Tuhannya itu bersifat 
dengan baga', dan barangsiapa mengetahui akan nafsunya itu 
bersilat dengan Iadis niscaya mengetahui ia akan Tuhannya itu 
bersifat dengan gadim dan barang sebagainya dari pada segala 
silat yang berlawanan antara hamba dengan 


1/7/1 “Tuhan itu. Syahdan bermula Iafaz galbu yakni hati dan 
lalaz ruh dan lafaz nafsu dan lafaz akal itu yaitu terkadang 
bersamaan makna dan murad:nya, dan terkadang berlainan makna 
mafrumPnya itu, dan bersamaan makna hakikatnya itu, sebab 
itulah menyebutkan Imam al-Gazali rahimahullah ta'ala dengan 
katanya (wa-nahmu mubayyiru ma'na alegalb wa alerih wa al- 
"af wa al-'agl) artinya dan kami nyatakan akan makna hati dan 
makna ruh dan makna nafsu dan makna akal (fa al-awwal laf: al- 
@alb wa-huwa yutlagu al-ma'nayain ahaduhuma al-lahm al- 
sanibari al-syaklu al-manda' fi al-janib alaisar min alyadr wa 
Ji-bafinihi tajwifun yaskunuhu dammun aswad wa-hnwa manba' 
'akriih wa-ma'dumuku wa hata al-lahmu 'ala haza al-syakl aidan 
manjud (4 al-baha'im wa al-mauta) artinya maka yang pertama 
itu lafaz galb yakni hati dan yaitu di-ijlagkan bagi dua makna, 
pertama daging rupanya seperti buah kayu sanubari, ditaruh di 
dalam pihak kiri dari pada dadanya dan di dalam batinnya itu 
berlobang tempat diam darah yang hitam yaitu tempat terbit ruh 
(dan tempat keluarnya, dan daging yang dinamakan hati yang atas 
rupa buah kayu sanubari ini adapula bagi binatang dan bagi orang 
mati (wa-ma'na alesan, hurwa tarifah rabbantyyun ruhani laha bi- 


“ Maftum maknanya yang dpatumi 
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hata al-lahm itisal ma wa kasihi al-lafifah hiwa al-tamilah bi- 
Allah akmudrakah lima laisa yudrikuhu al-khayal wal wahm 
wa-hwa hagigah al-insan wa huwa al-mukhatab wa-ila hasal 
ma'na @--isyarah bi-gaulihi ta'ala inna fi-talika la-tikra liman 
kana lahu galb) artinya dan makna yang kedua yaitu larfih 
mebbaniuyah ruhaniyyahi yakni yaitu jisim yang halus yang 
dibangsakan kepada Tuhannya yaitu hakikat ruh seperti firman 
Allah ta'ala (Ol aleriih min amri rabbis artinya kata olehmu ya 
Muhammad, bermula ruh itu perbuatan Tuhan kamu. Dan adalh 
baginya berhubung dengan daging yang bernama hati sanubari 
itu, dan adalah hati yang bernama aifah ratbandyyah itu yaitulah 


/I8// yang mengetahui akan Allah ta'ala yang mendapat ia bagi 
barang yang tiada mendapat akan dia oleh khayal dan :odham, dan 
hati yang bernama larfah rabbaniyyah itu yaitu hakikat insan, dan 
yaitu yang dikitab oleh Allah ta'ala di dalam alam arwah dengan 
katanya (Alastu bi-rabbikum gala bala" artinya tiadakan aku 
Tuhan kamu, maka berkata segala ruh itu bahkan engkaulah 
Tuhan kami. Dan kepada makna yang kedua yaitu yang 
disyaratkan dengan firman Allah ta'ala (Inna fi-talika la-zikra 
liman kana lahu galb“ artinya bahwa di dalam yang demikian itu 
yaitu peringatan bagi seseorang yang ada baginya tati. Dan 
adalah difaham dari pada makna yang kedua ini bahwasanya hati 
(dan ruh itu satu jua seperti yang lagiakan datang pada makna ruh 
yang kedua, Dan makna hati yang kedua itu pada hakikat satu 
jua (al-Lafeu al-sani alrah wa-lahu aidan ma'nayani ahaduhuma 
aberilil aletabi'i wa-huwa dukhanun manba'uhu dam aswad fi- 
tajwifi haza allahmu al-samibari wa-yantasyiru bi-wasitah al- 
urugi wa al-Yawaribi fi-jami' afza'i al-badan wa-misatuhu ka- 
siraj fi-baitin isa yastada jami'u zawaya al-bait minlu wa-huwa 


Gs. ar: 88 
Ant: 172 
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vuriduku aLaribba' bi-ilagihi alruh) artinya lafaz yang kedua 
ruh, dan ada baginya pula dua makna. Pertama ih tab'i namanya 
“dan yaitu seperti asap yang tempat terbitnya darah yang hitam 
yang di dalam batin daging yang dinamakan akan dia hati 
sanubari dahulu itu, dan terhambur dengan perantaraan segala 
urat yang bergerak-gerak dan urat yang memalu-malu di dalam 
sekalian suku segala badan, dan misalnya itu seperti cahaya pelita, 
dan yaitu yang dikehendaki akan dia oleh segala orang yang ahli 
tabib dengan di-ilapkannya akan dia itu akan ruh yakni 
dinamakan ruh hewani, dan dengan dia hidup sekalian hewani 
itu, dan dengan dia itu keluar masuk segala nafas, dan dengan dia 
kekal darah di dalam segala badan. Dan apabila terbit ruh tati'i 
itu dari pada badan hewani maka yaitu mestilah segala badan 
hewani itu dan putuslah nafasnya 


1/91 dan hilanglah darahnya. (Wa-ma'na alsani huwa 
larifah at-rabbaniyyah allati hiya ma'na hagigat al-galb, fa al- 
rah wa akgalb mutaradani 'ala tilka al-laifah “ala musugin 
wahidin wa-ilaihi alisyarah yagil Allah wa-yas'alunaka 'ani 
Jakriih gul ak-rah min amri rabbi) artinya dan makna yang kedua 
yaitu larfoh rabbaniyyah yakri jisim yang halus yang maujud di 
dalam badan yang dibangsakan kepada perbuatan Tuhan yang 
yaitu makna hakikat hati yang pada makna yang kedua dahulu 
itu, Maka diketahui dari pada ini bahwa lafaz ruh dan gal itu 
didatangkan keduanya atas makna yang satu yaitu dinamakan 
lafifih rabbaniyyah yang tersebut itu, dan didatangkan keduanya 
itu atas aturan yang satu pada hal tiada berbeda dan tiada 
berlainan melainkan pada i'ibar makna yang pertama jua, dan 
kepada makna yang kedua itu dan diisyaratkan akan dia itu 
“dengan firman Allah ta'ala (Wa-yas'alimaka tani alerih, gul al- 
Tah min amri rabi artinya, Can bertanya mereka itu yakni segala 
orang kafir akan dikau ya Muhammad dari pada makna hakikat 
Tuh, maka kata olehmu ya Muhammad bermula hakikat ruh itu 
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“dari pada perbuatan Tuhanku karena hakikat sebenar-benar ruh 
itu yaitu tiada mengetahui akan dia melainkan Allah ta'ala, dan 
orang yang diberi ilmu dari padanya dengan ilmuddin's namanya. 
(Al-lafzu al-salis al-nafsu wa-laha ma'nayani ahaduhuma al- 
ma'na al-jami' li-gurwatil gadabi wa-syahwati was sifati 
mazmumah wa-huwa al-murad bi-gaulihi sallaahu alaihi wa- 
sallama @'da'u 'adwwwaka nafsu allati baina janbika wa-hiya 
almujahadah wa-ma'ulu bickasriha) artinya lalaz yang ketiga 
yaitu nafsu dan ada buginya pula dua makna yaitu 
mengimpunkan ia bagi kuat marah dan segala syahwat. Dan 
berhimpun padanya segala sifat kecelaan dan berhimpun padanya 
segala silat maksiat batin, dan yaitu murud dengan sabda Nabi 
salatahu 'alaiki wa-sallam bermula yang terlebih jahat dari pada 
segala seteru itu yaitu nafsumu yang antara 


//10// dua lambungmu itu, dan yaitu yang disuruh memerangi 
akan dia dan disuruh memecahkan akan dia, dan dinamakan 
nafsu yang pada makna yang pertama ini akan nafsu amarah yang 
disebutkan oleh Allah pada hal ia mengikayatkan akan hal Nabi 
Yusuf menyatakan akan mafsu amarah itu dengan (Wa-ma 
ubarri'u nafsi innan safsa la-amaratun bis-suw'|” artinya dan 
tiada aku menyucikan akan diriku dari pada kejahatan 
bahwasanya nafsu itu sanya sangat menyuruh dengan berbuat 
kejahatan. (Wal ma'na alsani minha allatifah arrabbaniyyah 
allati hiya ihda ma'na arruki wal galbi wan nafsi aidan ma'a 
lafzil galbi war ruhi mutlagah "ala tilkal larifah -wa-hiya 
hagigatul insan allati yatamayyazu biha 'ala sa'iril hayawan) 
artinya dan makna yang kedua dari pada makna nafsu itu yaitu 
lanfatur rabbaniyah yakni jisim yang halus yang dibangsakan 
kepada perbuatan Tuhan yang yaitu satu makna dari pada makna 
ruh. Bermula lafaz nafsu ini pula serta lafaz galb dan lafez ruh itu 


“6 Iimuddin ,maknarya ioou agama, 
"1G. Yusuf 53 
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yaitu ketiganya itu bahwa diilagkan atas murad yang satu yaitu 
Inif ratbanivyah itu yakni lafaz yang ketiga itu diisti'malkan oleh 
ulama ahli sufi atas makna yang satu yaitu jisim yang halus yang 
tiada berserupa bagi segala jisim yang kasar ini, yaitu tur, bukan 
seperti mur suatu yang zahir ini pada hal tempat terbitnya itu di 
“dalam hati daging sanubari itu, dan mesra ia kepada segala badan 
dan kepada segala anggota, dan yaitu hakikat ruh dan hakikat 
insan yang dengan dia berbeda manusia itu dari pada segala 
hewan yang lain dari pada manusia. Dan apabila suci hati itu 
dengan sebab membanyakkan akan zikrullah dari pada segala 
syahwat dunia dan suci ia dari pada sifat yang kejahatan yang di 
dalam batin dan suci dari pada segala maksiat yang batin seperti 
suci dari pada ujub dan dari pada riya dan dari pada takabbur dan 
dari pada gadab" dan hasad” dan barang sebagainya dari pada 
segala sifat yang kejahatan yang di dalam hati maka yaitu 
“dinamakan akan dia 


JIUUI nafsu mutma'innah dan yaitu murad dengan firman Allah 
taala (Ya ayyatuhan nafsul mupma'innah, irji'i la rabbiki 
radiyatan mardivwah, fadkhuli fi“ibadi, wad khuli jannatif? 
artinya hai nafsu yang mufma'inmah kembalilah engkau kepada 
'Tuhanma pada hal engkau rida akan Tuhanmu dan rida Tuhanmu 
akan dikau, maka masuk engkau di dalam suatu perhimpunan 
martabat hambaku yang aku kasih akan dia, dan masuk engkau di 
“dalam syorgaku serta anbiya' dan ailiya' dan syuhada'. Bermula 
nafsu sebelum sampai ia kepada derajat nafsu mupma'mmah uni 
baginya dua derajat dengan itibar segala sifat. Pertama 
“dinamakan akan dia //11// nafsu mupma'nnah dan yaitu murad 
dengan firman Allah ta'ala (Ya ayyatuha al-nafs al-mupna'inmah, 
Aji Ala rabbiki radiyatan mardiyyah, fadkhuli fi-'ibadi, wad 


“8 Gadah maknanya marah 
48 Hasad "maknanya dengki. 
Gp.al-Paj 37-30 
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khuli janmatil artinya hai nafsu yang mupma'imah kembalilah 
engkau kepada Tuhanmu pada hal engkau ria akan Tuhanmu 
“dan rida Tuhanmu akan dikau, maka masuk engkau di dalam 
suatu perhimpunan martabat hambaku yang aku kasih akan dia, 
“dan masuk engkau di dalam syorgaku serta anbiya' dan arliya' dan 
yuhada', Bermula nafsu sebelum sampai ia kepada derajat nafu 
murma'imah ini baginya dua derajat dengan i'tibar segala sifat. 
Pertama dinamakan akan dia nafsu Iawwamah, dan yaitu dengan 
firman Allah tw'ala (Pa-la Pugsimu bi al-nafsil lawwamak" 
artinya maka aku bersimpuh dengan nafsv lawamah yakni dengan 
nafsu yang mencela akan segala perbuatan yang kejahatan, karena 
adalah sifat orang yang mempunyai ngfu latwamah itu akan 
mencela akan segala maksiat, tetapi belum lagi lepas sekali-sekali 
dari pada maksiat, dan suka ia berbuat taat, tetapi belum tetap 
sekali-sekali pada berbuat taat. Karena seseorang pada martabat 
nuftu lawamah itu waktu mernerangi akan hawa nafsunya karena 
belum lagi hilang dari pada hawa nafsunya itu segala sifat-sifat 
kejahatan yang berkehendak berbuat akan maksiat, tetapi tiap-tiap 
bergerak hatinya berkehendak berbuat ia akan maksiat atau 
berkehendak ia akan kejahatan maka mencela ia akan dirinya dan 
tiada suka ia kepada yang demikian itu. Bersalahan seseorang 
yang telah sampai martabatnya itu kepada mau mumma'innah 
maka yaitu telah tetap hatinya kepada berbuat taat dan tetap 
kepada perbuatan kebajikan siada sekali-kali bergerak hetinya itu 
kan berbuat maksiat. Dan kedua dinamakan akan dia rtafu 
amarah yakni nafsu yang menyuruh berbuat maksiat dan suka ia 
berbuat kejahatan. Inilah martabat yang terkebawah sekali dari 
peda segala martabat mafu amarah yaitulah yang sejahat-jahat 
nafsu dan yaitu nafu amaroh yang tersebut di dalam ayat al- 
Ouran 


21 Ge a-Oiyamah: 2 
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(A2// kwa-ma bari'un nafsu) hingga akhirnya dahulu itu. Dan 
karena inilah bersungguh-sungguh disuruh akan seorang yang 
berkehendak kemenangan dalam akhirat itu menyucikan hati dari 
peda nafu amarah ini dengan membanyakkan zikrullah ta'ala dan 
dengan membanyakkan murid dan dengan membanyak belajar 
ilmu tasawuf dan ilmu tarigat dan ilmu suluk dan ilmu yang 
memberi manfaat supaya lepas dari pada afu amarah itu. Maka 
sampai naik ia kepada martabat nafsu Imrwamah, dan dari pada 
nafeu lnwwamah itu naik ia kepada martabat nafu mumma'innah, 
Dan inilah kehinggaan suluk bagi orang yang menjalani tarigat 
yaitu permulaan mafifat akan Allah t'ala dengan ma'rifat 
sebenar-benarnya. Dan hasil perkataan yang disebutkan oleh 
Imam al-Gazali rahimahullah di dalam Ihya” ulmiddin dan 
Mtckitasar-nya, bahwa nasfu itu tiga martabat. Martabat pertama 
dinamakan nabsu nafut amarah yakni yang menyuruh dengan 
berbuat maksiat dan berbuat segala kejahatan dan tiada menyuruh 
dengan berbuat kebajikan dan tiada mencela atas kejahatan dan 
inilah martabat yang terkebawah sekali, Dan martabat yang 
kedua yang dinamakan nafsu lawwoamah yakni nafsu yang mencela 
atas berbuat kejahatan dan tiada rida ia akan perbuatan maksiat, 
pedahal suka hatinya itu kepada berbuat kebajikan tetapi belum 
sangat tetap hatinya itu kepadanya karena ada lagi dalam hatinya 
itu maksiat yang batin seperti ujub dan riya dan barang 
sebagainya pada hal tiada suka ia kepada maksiat yang batin itu 
tetapi belum kuasa ia berlepos sekali-kali dari pada maksiat yang 
betin itu, dan sebab itulah terkadang ia berbuat akan maksiat yang 
zahir kemudian maka taubat ia dan mencela ia akan dirinya itu 
dan menyesal in akan dirinya sebab berbuat masiat itu dan lagi 
mencela akan dirinya pada ketika tagsir?nya dari pada berbuat 
ibadat akan Tuhannya. Bermula martabat yang kedua ini yaitu 


Tagsir, maknanya latai 
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permulaan martabat orang yang menjalani tarigat dan kesudahan 
martabat ulama yang telum menjalani akan tarigat. 


//18// Dan bermula yang ketiga dinamakan nafsu murma'innah: 
yaitu apabila telah tetap hatinya di dalam mengerjakan akan 
ibadat pada hal tiada sekali-kali la suka akan berbuat maksiat 
“sama ada maksiat itu zahir atau batin karena telah suci hatinya itu 
dari pada maksiat yang batin dan telah fana ta dari pada nafsunya 
Yang amarah bisu? itu dan telah fana pula dari pada nafu yang 
Imwwamah yaitu kedudahan martabat orang yang salin yang 
menjalari tarigat dan yaitu permulaan martabat arifin yang telih 
sampai kepada ma'rifat kepada Tuhannya dengan ma'ifat yang 
sebenar-benarnya itu. Adapun aktir martabat arifin itu maka 
yaitu tiada baginya kehinggaan. Dan disebutkan oleh altarifi 
bilah Syaikh @osim al-Halabi di dalam kitab yang bernama Sairus 
Suluk ila-Malikt Mubuk bahwasanya nafsu itu tujuh. martabat 
Bermula martabat pertama nafsu amarah namanya, yaitu ada 
baginya enam perkara, pertama baginya perjalanan, kedua 
baginya alam, ketiga baginya tempat, keempat baginya hal, kelima 
baginya warid, keenam baginya sifat. Maka perjalanannya itu 
ilallah ta'la yakni kepada Allah, dan alamnya itu alam syahadah 
yakni alam ajsam, dan tempatnya di dalam dada, dan halnya itu 
cenderung kepada kejahatan, dan waridnya itu syari'at, dan 
setengah dari pada sifatnya itu jahil dan kikir dan loba dan 
takabbur dan gemar berkata-kata akan perkataan yang sia-sia 
yang tiada memberi faedah di dalam akhirat dan banyak amarah 
dan gemor kepada makanan dan hasad yakni dengki dan gaflat" 
yakni lalai dan jahat perangai dan menyakiti akan marusia dan 
barang sebagainya dari pada segala sifat yang kejahatan. Ban 
seyokyanya bagi orang salik itu bahwa membanyakkan ia akan 


“8 Yaitu mau yang menyuruh kepada keburukan 
$$ Tertulis dalam teks ak arin 
“8 Gaflah maknanya ati 


126 | Moderusi Beragama bari Hati 


silrulah yakni membanyakkan menyebut Li ilaha illa Allih pada 
hal berdiri dan pada hal duduk dan pada hal berbaring supaya 
lepas dari pada nafsu amarah itu hingga sampai kepada aku 
lawwamah. Dan martabat kedua mafu lawwamah namanya. Maka 
perjalanannya itu lillih yakni 


(AI karena Allah, dan alamnya itu alam Barzakh yakni alam 
misal, dan tempatnya di dalam hati, dan halnya itu mahabtah 
Alis yakni kasih akan Allah ta'ala, dan waridnya itu ilmu 
tarigat, dan sifatnya itu kuvare yakni mencela akan kejahatan dan 
menyesal akan dirinya jika tagsir dari pada berbuat kebajikan dan 
banyak fikir dan ujub dan riya dan banyak ting atas manusia 
“dan suka ia jadi masyhur kepada orang yang banyak dan suka ia 
jadi pengulu orang karena lagi tinggal sertanya setengah dari pada 
beberapa nafsu amarah tetapi adalah serta segala sifat bahwa 
melihat ia akan yang benar itu benar dan yang butil itu batil dan 
diketahui bahwasanya segala sifat yang tersebut itu sifat kejahatan 
yang dicela oleh syarak padahal belum kuasa ia berlepas diri 
padanya tetapi adalah ia di dalam memerangi akan nafsu amarah 
yang bersifat dengan demikian itu. Dan adalah bagi orang yang 
mempunyai nafu Irwoamah pada martabat ia dan gemar ia di 
dalam mujahadals7 yakni di dalam memerangi nafsunya yang 
amarah itu, dan gemar ia mufakat akan syari'at yakni baginya 
beberapa amal yang saleh-seleh dari pada sembahyang tahajjud 
dan puasa dan memberi sedekah dan barang sebagainya, tetapi 
masuk di atasnya ujub dan riya yang khaf'dan gemar ia di dalam 
hatinya itu bahwa dilihat oleh manusia atas ibadatnya itu padahal 
tiada dilihatkannya akan ibadatnya itu kepada manusia dan tiada 
dirahirkannya kepada manusia dan tiada beramal ia akan karena 
manusia tetapi amalnya itu karena Allah ta'ala, tetapi bergerak- 


18 Mahabbatulah , maknanya cinta kepada Allah 
“1 Mujhadeh  makranya bersunggul-sungguh menundukkan afku 
““ Khafi maknanya tersembunyi 
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gerak di dalam hatinya suka ia dipuji oleh manusia akan din dari 
peda pihak amalnya pada halnya dilawannya akan yang demikian 
itu tetapi tiada kuasa ia mengilangkan dari pada hatinya sekali- 
keli karena jika hilang sekali-kali riyanya dan ujubnya dari pada 
hatinya niscaya sampsi ia kepada martabat mafer malhamah atau 
kepada nafsu mupma'innah seporti yang lagi akan datang. 


(/15/1 Dan seyogyanya bagi orang yang salik pada martabat 
yang kedua itu bahwa membanyakkan zikrullah Allah Allah pada 
hhal berdiri dan pada hal duduk dan pada hal berbaring sucaya 
lepas ia dari pada nafu lmwwamah ini hingga ia sampai kepada 
nafew malhamah, Dan martabat yang kotiga itu mafeu malhamah 
namanya, Maka perjalannya itu 'alalah yakni bahwasanya orang 
yang salik pada martabat itu tiada jatuh tilik mata hatinya 
melainkan atas syuhud akan perbuatan Allah ta'ala karena telah 
nyata hakikat iman di dalam hatinya bahwasanya sekalian 
perbuatan itu terbit dari pada kodrat Allag dan yang lain dari 
pada Allah itu tiada sekali-kali pada hakikat mempunyai 
perbuatan, dan telah fana ia dari pada barang yang lain dari pada 
Allah ada dalam syuhud akan perbuatan Allah ta'ala jua. Bermula 
murad pada martabat ini yaitu lupa dari pada perasaannya dan 
dari pada perbuatannya dan dari pada panca inderanya yakni 
gsib ia dari pada pendapatan di dalam syw/hud akan Allah ta'ala 
dan syuhud akan segela perbuatan perbuatan Allah ta'ala. Dan 
murad dengan fana pada martabat nafsu radiyah yang lagi akan 
datang itu yaitu fana dirinya dan dari pada segala sifat basyariyah 
Ii dalam syuhud akan Ahadiyah Allah ta'ala karena pada martabat 
nafeu radiyah itu hampir ia kepada magam bage' yaitu martabat 
nafsu mardiyyah yang lagi akan datang. Dan alamnya itu alam 
“Arwah dan tempatnya itu di dalam ruh dan halnya itu asyik akan 
Allah taila, dan warid-nya itu ma'fotulldh, dam sifatnya itu al- 
sakha yakni murah hati dan gana'ah yakni tiada loba, dan ilmu 
yakni Ilmu Laduni, dan tarwad" yakni merendahkan diri, dan sabar. 
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dam tahlim yakni tiada lekas marah, dan tahammalul ata yakni 
menanggung akan kesakitannya dan maafkan dari pada manusia 
“dan mengajakkan atas manusia atas berbuat amal yang saleh dan 
atas berbuat kebajikan dan menerima ia akan uzur dari pada 
manusia dan syuhud ia akan bahwasanya segala perbuatan 
manusiadan binatang 


(6/1 di dalam genggama Allah ta'ala yakni adalah syuhtud 
bahwa segala perbuatan dirinya dan segala perbuatan manusia 
dan lainnya itu yaitu terbit dari pada kodrat Allah ta'ala yakni 
telah fana dari pada perbuatan sekalian yang lain dari pada Allah 
talala di dalam syuhud akan perbuatan Allah ta'ila, dinamakan 
peda istilah ulama ahli sufi akan fa gfal dan tiada tinggal 
baginya 'tirad atas segala makhluk sekali-kali, dan adalah segala 
manusia di dalam iiliknya itu seperti wayang kulit yang 
digerakkan oleh dagingnya, dan setengah dari pada sifatnya itu 
yang dan himayat yakni rindu dan menangis dan susah hati dan 
enggan dari pada segala makhluk dan masygul ia denga berbuat 
itadat akan Allah ta'ala dan masygul ia dengan zikrullah dan 
sangat gemar iaakan zikrullah dan barang sebagainya seperti yang 
tersebut di dalam al-Ssir wa a-Suluk Dan seyogyanya bagi orang 
yang sampai kepada martabet ini bahwa ia membanyakkan akan 

kir Hu Hu Hudan terkadang disebutnya dengan nafi dan istat 
yaitu La hua illa hunca dengan mad “la” dan “wawu" pada lafz 
“huwa” itu sertab membanyakkan akan zikir karena tiada 
memberi bekas zikir itu di dalam hati melainkan dengan 
membanyakkan zikir yang jahar serta dengan kuat dan 
membanyakkan pula akan zikir khufi supaya sampai ia kepada 
martabat nafsu mupma'innah. dan seyogyanya dihadirkan di dalam 
ati ketika berzikir Hu Hu Hu itu akan semata-mata wujud Allah 
yang mutlak seolah-olah ia melihat dengan mata hatinya akan 
Allah ta'ala yang tiada baginya rupa dan tiada baginya warna dan 
tiada bertempat dan tiada berjisim dan misal pada suatu yang 
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boharu ini, dan seyogyanya dihadirkan di dalam hati pada ketika 
berzikir La huwa illa huwa itu tiada yang maujud hanya Allah 
yakni nnfiikan segala yang lain dari pada Allah ta'ala dari pada 
hitam dan istaikan akan semata-mata wujud Allah ta'ala. Dan 
martabat yang keempat mfu mupm'imah mamanya. Maka 
perjalanannya itu ma'alahi ta'ala yakni serta Allah ta'ala. Dan 
alamnya itu hagigah muhammadiuyah yaitu ibadat dari pada zat 
Allah ta'ala 


IN7/1 dam sifatnya pada martabat teyin mowal dan yaitu 
dinamakan martabat Wahdah, dan tempatnya itu di dalam sir, 
“dan halnya itu yaitu tetap hati kepada Allah dan coarid-nya itu 
setengah dari pada beberapa rahasia syari'at yakni batin ilmu 
syariat yaitu ilmu hakikat, dan sifatnya a-jiid yakni murah hati 
“dan tawakkal dan Iiilm dan ibadah dan syukur dan rida ia dengan 
(goda Allah dan sabar atas kena bala dan berperangai ia dengan 
perangai Nabi salallahu alaihi wa-sullam dan mengikut ia segala 
perkataan nabi sallallahu “alaihi wasallam dan segala perbuatan. 
Dan adalah magam ini yaitu tamkim yakni tetap dan magam ain al- 
yagin dan magam iman yang kamil. Dan seyogyanya bagi seorang 
yang telah sampai kepada martabat itu yaitu membanyakkan 
zikim ism Allah Hag sama ada dengan huruf nida' atau tiada. Dan 
martabat kelima Nafsu Radiyyah namanya. Maka perjalanannya 
itu fi Allih ta'ili, dan alamnya alam lahut, yakni alam zat, yaitu 
ibarat dari pada martabat Ahadiyah yaitu semata-mata syuud 
Jakan zat Allah ta'ala dengan tiada i'tibar sifat dan tiada tikar 
asma" dan tiada Ytibar afal. Dan tempatnya itu di dalam sir. Dan 
hal itu fina dari pada dirinya dan fana dari pada segala sifatnya 
yang basyariyyah, maka semata-mata ia syuhud akan zat Allah 
ta'ala yang tiada baginya serupa dengan suatu yang baharu 
dan magam inilah yaitu magam Ia-maujud allah. Bermula Nafsu 
Radiyyah ini tiada baginya warid karena warid itu tiada ia 
melainkan serta dengan “tibar sifat, dan magam ini gugur segala 
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1tibar sifat dan asma' dan af'l, Bersalahan dengan pada martabat 
yang dahulu dari pada martabat ini maka bugi dengan dirinya. 
Dan bersalahan pula pada martabat yang kemudian dari pada ini, 
maka bugi dengan Allah ta'ala. Dan adalah sifat 


/N18/1 orang yang di dalam martabat Nafsu Radiyyah ini yaitu 
zuhud fima siwa Allah ta'ila yakni benci akan segala barang yang 
lain dari pada Allah ta'ala, dan ikhlas bagi Allah ta'ala, dan wara' 
“dan lalai dari pada barang yang lain dari pada Allah to'ala, dan 
rida ia dengan tiap-tiap barang yang jatuh segala perbuatan di 
dalam suatu dengan tiada itirid dan tiada ia menolakkan ia 
barang yang tisda sekaya oleh nafsunya itu, karena ria ia akan 
sekalian itu perbuatan Allah ta'ala serta karam ia di dalam syultud 
akan Jamalullah yang mutlak dan tiada ia mendindingi akan dia 
oleh hal ini dari pada menunjuk bagi manusia akan halnya 
kebajikan, dan memberi ia akan nasehat bagi manusia, dan 
menyuruh ia dengan berbuat kebajikan dan menegahkan ia dari 
peda berbuat kejahatan, dan tiada mendengar oleh seorang akan 
perkataan melainkan memberi manfaat ia dengan dia padatal 
adalah hatinya masugul dengan syuhud akan alumul lahut dan 
syuhud ia akan sir aisar, Dan seyogyanya bagi orang yang sampai 
kepada martabat ini bahwa membanyakkan zikir isim Allah al- 
Hayy supaya hilang fananya itu dan hasil baginya Baga dengan 
Tuhan yang bersifat dengan al-Hayyullati I yamut dan masuk ia 
kepada martabet yang keenam yaitu nafsu Mardiyyah dan bersifat 
ia dengan segala sifat kamilat. Ketahui olehmu bahwasanya 
setengah asma' itu mengikut bagi “sim itu yaitu al-Walihab al- 
Fattah al-WAhid al-Samad, maka seyogyanya membanyakkan 
menyebut akan dia serta isim Hfayyum itu pada martabat ini 
supaya mudahkan berpindah kepada Nafsu Mardiyyah namanya, 
Maka perjalanannya itu dengan Allah ta'ala yakni mengambil 
ilmu dari pada Allah ta'ala dan kembali ia kemudian sampai 
kepada Allah ta'ala itu kepada makhluk karena 
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(9/1 memberi ireyad akan makhluk yakni menunjukkan akan 
jalan kepada Allah ta'ala bagi segala makhluk. Dan alamnya itu 
alam Syahadah yakni alam Ajsam- Dan tempatnya itu di dalam 
Whufi. Dan halnya itu ak-Hayraks yang magbul yaitu yang 
disyaratkan oleh Nabi salallahm “alaihi wa-sallam dengan sabdanya: 
Ikabbi zidni fi-ka tahayyuran| artinya “Hai Tuhanku tambahi 
olehmu akan daku di dalam mafrifat akan dikau itu heran." 
110065// Dan waridnya itu syari'at. Dan sifatnya itu baik 
perangai dan meninggalkan akan segala barang yang lain dari 
peda Allah ta'ala dan lemah lembut dengan segala manusia dan 
menunjukkan ja akan manusia atas berbuat maslahat, dan 
memaafkan dari pada segala kesalahan manusia dan kasih kepada 
segala manusia, dan cenderung ia kepada mereka itu karena 
mengeluarkan akan mereka itu dari pada kalam tabiat mereka itu 
“dan dari pada nafsu mereka itu kepada nur ruh mereka itu. Dan 
adalah zikir orang yang sampai kepada martabat nafsu mardiyah 
itu yaitu isim Allah al-Oayyum serta membanyakkan ia akan 
menyebut isim ini. Dan martabat yang ketujuh Nafsu Kamilah 
namanya. Maka perjalanannya itu billah dan haul-Nya. Dan 
alamnya itu syultud al-kasrah fiwahitah dan syuhud al-wahdah fi al- 
kairah, Bermula makna syuhudul kasrah fi-wahdah itu yaitu syuhud 
jakan makhluk itu di dalam perintah Tuhan yang Esa yang bersifat 
Wahdaniyyah. Dan makna syududul wahdah fil kasrah itu yaitu 
syihud akan Tuhan yang Esa yang mempunyai perintah di dalam 
sekalian makhluk ini dan mempunyai sifatsifat ketuhanan di 
“dalam sekalian alam ini. Dan tempatnya itu di dalam al-Akhfa dan 
adalah misbatul akft kepada khafi itu seperti nisbah ruh kepada 
jisim. Dan halnya itu yaitu Baga billah talila. Dan waridnya itu 
segala itu segala warid yang tersebut di dalam segala nafsu yang 


$8 alam Aisam. maksudnya ialah alan nyata 
(9 Al#layrah maknanya ialah heran, dalam ketakjuban 
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tersebut dahulu itu. Bermula isim yang dibimbangkan oleh orang 
yang mempunyai Nafsu Kamilah ini yaitu 


(12011 'sim al-Gahhar yaitu membanyakkan akan menyebut Ya 
@ahhar di dalam siang hari dan malam dan di dalam tiap-tiap 
kelakuan, Bermula martabat yang ketujuh ini yaitu martabat auliya 
Allah yang kamil mukammil dan yang khmwasul kiacas. Bermula 
martabat auliya Allah yang awam itu yaitu martabat yang keempat 
yaitu martabat Nafsu Mutma'immah. dan martabat axliya Allah yang 
Wirwus itu yaitu martabat yang kelima yaitu martabat Nafu 
Radiyyah, Dan martabat auliya Allah yang khatwasul biaway itu yaitu 
martabat yang kecnam yaitu Nafsu Margiyyah. Kotahuilh 
olehmu hai segala orang yang salik bagi tarigat mugarrabin 
bahwasanya masyaikh yang lain dari pada masyaik al-Khatwatiyah 
itu tiada memberi talgin ia akan murid yang salik itu melainkan 
tiga isim jua. Maka adalah mereka itu memberi talgin ia akan 
murid mereka itu pada hal ia di dalam nafsu Lawwamah dengan 
Lxilaha ilallih, dan pada hal ia di dalam permulaan Nafsu 
Malhamah dengan Allah Allah Allih, dan pada hal ia di dalam 
akhir Nafsu Malhamah dengan Hiu Htu Hfu, dan isim ini masuk 
ia di dalam Nafsu Mutma'innah. Inilah kesudahan suluk mereka 
itu dan permulzan tougul mereka itu kepada martabat ma'rifitullah 
tulila, Adapun masyaiki tariget Khalwatiyah maka yaitu terkadang 
mereka itu memberi talgin akan murid mereka itu tujuh isim yang 
tersebut dahulu itu seperti yang disebutkan oleh syaikhuna al- 
waly al-kamil a-mukammil Sayyid Muhammad Saman di dalam 
itabnya yang bemama  Nafaat  d-lahiywah figargatil 
Muhammadiyyah. Maka adalah mereka itu memberi talgin akan 
murid mereka itu pada hal ia di dalam Nafsu Amarah dengan La- 
ilaha illa Allah, dan pada hal ia di dalam Nafsu Lawwamat dengan 
Allah Allah Allah supaya sampai ia kepada Tauhid at-Afal sekira- 
kira tiada ia melihat akan perbuatan mereka itu melainkan yaitu 
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perbuatan Allah ta'ala. Dan adalah mereka itu memberi talgin 
jakan murid mereka itu pada hal ia di dalam Nafsu Malhamah 


(121 dengan Hu Hu Hu supaya sampai ia kepada tauhidul 
asma" sekira-kira tiada ia melihat akan sesuatu melainkan ingat ia 
kepada asma" Allah ta'ala yang tersebut di dalam (atkasma' al- 
Ihusna yang sembilan puluh itu, karena sekalian suatu alam yang 
maujud ini yaitu mengahirkan bagi segala asma" Allah ta'ala yakni 
kenyataan baginya pada orang yang dibukakan oleh Allah ta'ala 
akan hutinya dengan ma'rifat akan dia dengan berkat 
membanyakkan akan zirkrulah tila itu. Dan adalah memberi 
talgin mereka itu akan murid mereka itu pada ia di dalam Ngku 
Mufma'imah dengan Hag Hlag Hlag supaya sampai ia kepada 
Imihid Alsifat sekirakira tiada bersifat dengan hak pada 
hakikatnya yakni sebenarnya itu melainkan Allah ta'ala jua, dan 
tiada yang bersifat dengan alim pada hakikatnya itu melainkan 
Allah ta'ala jua, dan tiada yang bersifat dengan gatir pada 
hakikatnya itu melainkan Allah ta'dla jua, dan tiada yang bersifat 
“dengan murid pada hakikatnya itu melainkan Allah ta'ala jua, dan 
tiada yang bersifat dengan kasir pada hakikatnya itu melainkan 
Allah ta'ala jua, dan tiada yang bersifat dengan mutakallim pada 
hakikatnya itu melainkan Allah ta'ala jua, Dan adalah mereka itu 
memberi talgin akan muridnya itu pada hal ia di dalam Nafsu 
Radiyyah itu Hayyun Hayyun Hayyun supaya sampai kepada 
tauhiduz zat yaitu laa maujud ilallah yakni tiada yang mavjud pada 
hakikatnya melainkan Allah tw'ala jua, Dan adalah memberi talgin 
akan muridnya itu pada hal ia di dalam Nafsu Martiyyah dengan 
Gayyum @ayyum Gayyum supaya sampai kepada magam baya" 
bilah. Dan adalah mereka itu memberi talgin akan muridnya pada 
hal ia di dalam Nafsu Kamilah dengan Oahhar Oahhar Oahhar 
supaya sampai ia kepada magam todliyyullah yang kamil mukammil 
Dan adalah fagirilalahi ta'ala Abclus Samad al-Jawi Abdussamad 
yang menerjemahkan akan kitab yang bernama Sairus Salikin fta- 
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Ibadah Rabb al 
segala asia'i 


lamin inilah telah mengambil ia akan talgin zikir 


1/22/1 yang tujuh ini dari pada waliyullai yang kamil mukammil 
abgutubuz zaman syaithuna sayyidi Syaikh Muhammad Saman 
nafa'ana Allah wal muslimin ftlahul hamd 14 al-syukr, ta-Altah hadi 
ila saoa' a-tarig, Dan lagi kata Imam al-Gazali rahimahullah ta'ia 
lotelafz at-rAbW at-tagl wa-lahu “udah ma'anin wa-nalmu nuridu 
miuhu ma'nayain ahaduhuma al-'ilm bi-hagig akasyya' artinya 
bermula lafaz yang keempat itu akal, dan adalah baginya itu 
beberapa bilangan maknanya itu, dan lagi akan kami datangkan 
dari pada makranya di sini dua makna, pertama makna akal itu 
mengetahui dengan hakikat suatu, yakni seperti mengetahui 
hakikat yang wajib dan yang mustahil dan yang ja'iz karena tiada 
tayarwwur di dalam akal itu melainkan tiga perkara itu: pertama 
“wajib wujud Allah ta'ala dan segala sifatnya, dan kedua mustahil 
yaitu syarikul bari, dan ketiga jaiz yaitu menjadikan segala mumkin 
itu seperti yang disebutkan oleh Imam al-Sanusi akan segala 
hukum akal yang pada makna yang pertama ini di dalam Matan 
Ummul Barahin dan lainnya. Dan adalah akal makna pertama ini 
yaitu ibarat dari pada sifat 'ilm yang tempat terbitnya itu di dalam 
hati. (Wa alsani, allasi yakunu al-'lm bi-hi ka aleyifat, wa-hata 
'ama'na huwa larifatu Wasi sabaga tikmuha 1 la-yumkin an- 
yokuna almuradu bil agl “al-ma'na akawwal icgaulihi 
sallallahu “alaihi wa-sallam awwalu ma khalaga Allah al-galu, 
Summa gala agbil, summa gala adbir, fad-bara al-hadil| artinya 
"dan makna yang kedua dari pada makna akal itu yaitu isim yang 
halus yang adalah nisbah ilmu dengan dia seperti sifatnya dan 
adalah makna yang kedua dari pada makna akal itu yaitu altanjah 
abrabbaniyyah yakni jisim yang halus yang dibangsakan kepada 
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perbuatan Tuhan#! dan dibangsakan kepada ruh yang terdahulu 
sebutnya pada makna hati 


112811 yang kedua dan pada makna nafsu yang kedua dahulu 
itu, karena tiada dapat mufekat ......“? Dan murad dengan akal 
peda makna yang pertama itu dengan makna akan yang kedua ini 
karena makna akal yang pertama itu ibarat dari pada ilmu, dan 
makna akal yang kedua itu yaitu ibarat dari pada jisim yang halus 
yang ruhani yang tempat terbit ilmu itu yaitu yang disyaratkan 
bgi sabda Nabi salatihu “alaihi wasallam (Awwalu ma-khalaga 
Allah al'Agl, Summa gala laku agbil, summa fa-agbala, summa 
ala adbir, fa-adbara, al-hadis) artinya bermula permulaan suatu 
yang dijadikan oleh Allah ta'ala itu akal yakni jisim yang halus 
yang dibangsakan kepada perbuatan Tuhan dan yang 
dibangsakan kepada ruh yaitu hakikat hati pada makna yang 
kedua dan hakikat ruh pada makna yang kedua dan hakikat nafsu 
Pada makna yang kedua yang tersebut dahulu itu. Kemudian 
maka berfirman Allah ta'ala belakangkan olehmu akan daku, 
maka membelakang ia akan dia hingga akhir hadis,” Dan 
difahamkan dari pada hadis ini bahwa akal yang tersebut di 
“dalam hadis yaitu akal pada makna yang kedua yaitu jisim yang 
halus dan bukan ia pada makna akal yang pertama itu mengetahui 
akan hakikat sesuatu, tetapi adalah akal pada makna yang 
pertama itu yaitu ibarat dari pada ilmu yang berdiri kepada akal 
yang pada makna yang kedun itu yaitu jisim yang halus Rabbani 
Rohani. Syahdan, ketahui olehmu bahwasanya gab itu yakni hati 
dan ruh dan nafsu dan akal sekaliannya itu pada ftibar makna 
yang kedua itu satu jua yaitu lafah ruhanivyah yakni yaitu jisim 
yang halus yang dibangsakan kepada perbuatan Tuhan, dan yang 
'dibangsakan kepada ruh, dan tiada bersalahan lafaz yang empat 


$$ Kalimat “dibangsakan kepada perbtatan Tuhan” tertulis duakali- 
eks tidak terbaca, 
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ini melainkan pada ftibar makna yang pertama itu jua karena gulb 
makna yang pertama itu yaitu dagang yang berupa 


/128// seperti buah sanubari. Dan ruh pada makna yang 
pertama itu yaitu seperti rupa asap yang tersebut dari pada 
sanubari itu dan mesra kepada sekalian badan dengan dia hidup 
badan itu, dan apabila terbit dari pada segala bedan itu niscaya 
mutilah badan itu. Dan dinamakan oleh ahli tabib akan rohani 
jasmani dan nafsu pada makna yang pertama itu yaitu ibarat dari 
peda makna yang mengimpunkan ia bagi kuat marah dar segala 
syahwat dan berhimpun pada segala sifat yang kecelaan yaitu 
ibarat dari pada afew amarah bi asi Dam akal pada makna yang 
pertama yaitu ibarat dari pada ilmu yang di dalam hati dan 
dengan dia mengetahui akar#' segala hakikat suatu seperti yang 
tersebut dahulu itu. Dan demikian lagi segala rafsu yang tujuh 
yang tersebut dahulu itu pada hakikatnya itu satu jua dan tiada 
bersalahan ia melainkan sebab bersalahan 'tibar jua karena nafsu 
insan dan hakikatnya itu satu jua tetapi ia berbuat maksiat sama 
ada maksiat gahir atau maksiat batin maka dinamakan nafu 
amarah ti alsi', Dan jika ia taubat dari pada maksiat itu dan 
menyesal ia dan mencela ia akan kejahatan maka yaitu dinamakan 
nafsunya itu dengan Nafsu Lawwamah, Dan jika sangat 
kemarahannya itu kepada berbuat ibadat yang zahir dan ibadat 
yang batin tetapi belum tetap ia akan yang demikian itu, maka 
dinamakan nafsunya itu dengan Nafsu Malhamah. Dan jika 
sangat gemar hatinya itu kepada berbuat ibadat yang tahir dan 
yang batin seria tetap hatinya itu akan yang demikian maka 
“dinamakan nafsunya itu dengan Nalsu Mutma'innah seperti yang 
telah terdahulu sebutnya itu. Wa-Allah a'lam. Fasal fi-bayan hal 
'akgalb ma'a jundihi, ini suatu fasal pada menyatakan hal hati 
serta tentaranya. Kata Imam al-Gazali rahimahullah 


5 Kata "akan" tertuls dua kali 
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M25/ M5 (sa 'arafta al-gatba fa-nalmu mubayyini laka junudahn 
jundani jundun yusyahidu bil basar wa-huwa al-yadd war-rijl 
Wwal'ain wa-sa'iril ada" wa jundun yusyahidu bil bagirah wa- 
hhiya aksifah 'ala ma-saya'ti takara-hima) artinya “Apabila 
engkau ketahui akan hakikat hati bahwasanya adalah yang 
tersebut dahulu itu bahwa dimisalkan oleh ulama ahli sufi akan 
hati itu seperti raja dan anggota yang lain itu seperti tentaranya, 
maka sekarang lagi akan kami nyatakan tentaranya itu dan adalah 
bagi hati itu dua tentara. Pertama, tentara yang dapat dilihat 
dengan mata kepala dan yaitu tangan dan kaki dan mata dan 
sekalian anggota yang lain dari padanya seperti lidah dan telinga 
“dan perut dan farj dan barang sebagainya seperti yang lagi akan 
datang karena segala maksiat yang zahir dan taat yang zahir itu 
jadi keduanya itu dari pada segala anggota yang zahir itu seperti 
kata Imam al-Gazali rahimahullah ta'ala di dalam Bidayatul Hidayah: 
(wa lam annaka iunama ta'ma Allah “azza wa-jalla bi- 
jawahirika wa-hiya wa-hiya ni'matun minallahi “alaika 1wa- 
amanatum ladaika fasta'astaka bi-ni'motillahi “ala ma'yiyati 
Sayati al-kufran wa-khiyanatuka fi-amanah aura'ikiha Allah 
'gayah atetugyan fa-a'Ya'uka ka-ra'ayaka fangur kaifa tara'aha fa- 
kullukum ra'in wa-kullukum mas'alun 'an ra'yatihi) artinya "dan 
ketahui olehmu bahwasanya engkau hanya sanya berbuat maksiat 
akan Allah taila 'azza wejalla hanya sanya dengan segala 
aanggotamu itu nikmat dari pada Allah tw'sla atasmu dan lagi 
'anggota mu itu petaruhan Allah ta'ala padamu, maka jika engkau 
berbuat maksiat dengan suatu dari pada anggotamu itu seolah- 
olah engkau minta tolong dengan nikmat Allah atas berbuat 
muksiat maka yang demikian maka demikian itu sehingga kufur 
begi nikmat Allah ta'ala menyalahi akan yang dijadikan Allah 
ta'ala dengan dia karena segala anggotamu itu dijadikan akan dia 


11261 karena berbuat ibadat kepada Allah ta'ala. Maka tatakala 
tengkau berbuat maksiat dengan dia. Maka demikian itu 
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menyalahi akan dijadikan dengan dia, inilah makna kufur di sini 
yaitu dinamakan kufur nikmat dan bukan makna kufur di sini 
(kufur agama dan lagi segala anggotamu itu petaruhnya dari pada 
Allah ta'ala kepada-mu dan jika engkau berbuat maksiat dengan 
“dis niscaya engkau khianat dan khianatmu pada petaruhnya yang 
menaruh akan dia oleh Allah ta'ala padamu itu yaitu sehingga 
maksiat dan sebesar-besar zalim maka segala anggotamu itu 
seperti rakyatmu. Maka tilik olehmu betapa engkau 
memeliharakan akan dia maka sekalian kamu itu pun peliharaan 
tiap-tiap kamu itu ditanyai pada hari kiamat dari pada suatu yang 
kamu peliharakan itu maka wajib atas tiap-tiap orang yang 
mukallaf itu memeliharakan akan segala anggotanya dari pada 
berbuat maksiat, dan kedua tentara yang dapat dilihat dengan 
mata hati yaitu segala sifat yang di dalam hati itu atas yang lagi 
akan datang sebutnya itu. Maka wajib atas tiap-tiap orang yang 
mukallaf itu menyucikan hati dari pada segala maksiat yang batin 
dan membaikan akan dia dengan taat yang batin yaitu segala 
silat yang kepujian di dalam hati seperti ikhlas dan zuhud dan 
tawadu' dan sabar dan halim seperti yang lagi akan datang supaya 
jadi baik segala anggota yang zahir itu seperti sabda Nabi salallatu 
Yalaihi we-sallam: (lnma fi jasad dam mudgah #5a salahat 
salaha laha sa'ir akjasad ala wa-hiya al-galb) artinya 
“Bahwasanya di dalam jasad anak Adam itu segumpal daging 
maka apabila baik ia niscaya baik baginya segala jasad itu dan 
yaitu hati”. Maka jika tiada kita sucikan hati itu dari pada segala 
maksiat yang batin dan tiada kita baikkan akan dia itu dengan 
berbuat segala taat yang batin niscaya mengikut 


1127/// segala anggota itu akan syahwat hawa nafsu yang amarah 
bis suu' seperti sangat kasih ia akan dunia dan seperti kuat marah 
ia atau barang sebagainya dari pada segala sifat yang kecelaan 
yang di dalam hati dan segala maksiat yang batin. Dan apabila 
jadilah maksiat yang di dalam batin itu niscaya mengikut pula 
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segala anggota yang sahir itu pada berbuat maksiat yang zahir 
pula. Dan adaleh yang demikian itu berbalik makna, pada ketika 
itu jadilah raja yakni hati akan hamba bagi nafsu amarah. Dan 
jadilah hamba yakni nafsu amarah itu raja, dan yang demikian itu 
membawa kepada binasa kerjaan hati itu. Dan sebab itulah di 
suruh ia melawani akan kehendaknya, yaitu yakni jangan diikuti 
akan kehendaknya itu supaya jadi baik kerjaan seperti yang lagi 
jakan datang pada bab riyadah alnaf dan mujahatah hawa nafsu 
itu. Syahdan, ketahui olehmu hai talib yang menjalani akan jalan 
rang yang mugarrabin yang ikhtiar, bahwa murad dengan maksiat 
yang batin itu yang disuruh oleh Allah ta'ala menyucikan akan 
hati dari padanya itu yaitu segala sifat yang kecelaan dan segala 
perangai yang kejahatan yaitu amat banyak, tetapi disebutkan 
leh Imam al-Gazali rahimahullah di dalam Arba'in f-usiliddin itu 
sepuluh perkara: Pertama, syarrut ja'am yakni sangat gemar 
kepada membanyakkan maka, dan lagi akan datang bicaranya itu 
insya Allah ta'ila pada bab yang ketiga: kedua, syarrul kalam yakni 
sangat gemar kepada membanyakkan kepada berkata-kata dan 
lagi akan datang bicaranya itu in-sya Allah ta'ila pada bab yang 
keempat: ketiga, gadab yakni kuat marah dan lagi akan datang 
bicaranya itu ir-sya Allah ta'ila pada bab yang kelima: keempat, 
Iusad yakni dengki akan orang yang dapat nikmat dari pada Allah 
tatala dan lagi akan datang bicaranya itu insya Allah trfala pada 
bob yang kelima pula: kelima, baklil wa hubbul mal yakni gemar 
dan kasih akan harta dan lagi akan datang bicaranya itu in-eya 
Allah tfila peda bab yeng ketujuh: keenam, hubbul jah yakni 

1/28// kasih akan kemegahan dan lagi akan datang bicaranya itu 
insya Allah ta'ila pada bab yang kedelapan: ketujuh, hubtud dunya 
yakni kasih akan dunia dan lagi akan datang bicaranya itu in-eya 
(Allah tala pada bab yang keenam: kedelapan, takabtur yakni 
membesarkan diri dan lagi akan datang bicaranya itu ir-sya Alluh 
taala pada bab yang kesembilan: kesembilan, ujub yakni heran 
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jakan amal diri dan akan datang in-eya Allah ta'ala pada bab yang 
kesepuluh: kesepuluh, riya' yakni berbuat ibadat tiada karena 
Allah ta'ala dan lagi akan datang inaya Allah ta'ila pada bab yang 
kedelapan, Bermula murad dengan taat yang batin itu yaitu segala 
perangai yang kebajikan dan segala sifat yang kepujian yaitu 
'amat banyak tetapi disebutkan oleh Imam al-Gazali rahimahullah 
talila di dalam kitab Arba'in f-usliddini itu sepuluh perkara pula: 
Pertama, taubat dari pada segala maksiat yang zahir dan batin: 
kedua, Wiauf yakni takut akan Allah ta'ala: ketiga, zuhud yakni 
benci akan dunia dan tiada suka kepadanya melainkan sekedar 
hajat jua: keempat, sabar atas dan dari pada segala kesusahan: 
kelima, syukur bagi Allah te'ala atas atas nikmatnya: (keenam, 
ikhlas yakni berbuat ikadat semata-mata karena Allah ta'ala tiada 
karena lainnya: ketujuh, tercakkal 'alallah ta'ala yakni berpegang 
hatinya itu atas Allah ta'ala: kedelapan, mohabbatallah yakni kasih 
akan Allah ta'ala dan lazim dari pada itu kasih akan segala 
malaikat-Nya dan segala anbiya'-Nya dan segala auliya-Nya dan 
segala muslimin: kesembilan, rida akan segala gada-Nya dan 
gedar-nya: dan kesepuluh, zikrul maut yakni mengingatkan mati 
peda tiap-tiap waktu dan pada tiap-tiap masa. 


112911 Dan lagi akan datang bicara segala taat yang batin ini di 
dalam kitab ak-munjiyyat yaitu bahagi yang keempat dari pada 
kitab ini, in-sya Allah tafila. Bermula taat yang batin ini yaitu 
terlebih besar pahalanya itu dari pada taat yang zahir seperti kata 
alUsta2 aba'zamss Maulana Sayyid Abdurrahman al-Saggaf 
@aidasallohu rubahu: (Augiyatun min @malil bagin khairun min 
baharin min 'amaliz zahir wa-talika mislu al-yabr wa areida wa 
'az-zuhd wa aktawakkul wa-hubbi liga" lillahi ta'ala) artinya 
“Bermula satu iigyah yakni satu tahil dari pada amal yang batin 


' Kata “dan segala” tertulis berulang dua kali 
Alautaz aka tam maknanya guru yang agung 
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itu terlebih baik dari pada behar dari pada amal yang gahir, dan 
“demikian itu seperti sabar dan ria dan zuhud dan tawakkal dan 
kasih bertemu akan Allah ta'ala yakni kasih akan mati yang 
dengan dia berdapat dengan Allah ta'ala.” Dan kata Maulana al- 
Sayyid Abdul Oadir al Aydrus goddasallahu sirahu: (arratun 
min amal akgulab khairun min amSal aljibal minal jawarih) 
artinya “Satu arrah'# yang kecil dari pada amal yang dalam hati 
itu yaitu terlebih baik dari pada seumpama beberapa gunung dari 
pada amal anggota yang zahir itu," Seperti firman Allah ta'da: 
Unnama yuwaffiya al-sabirun ajrahum bi-gayri hisabl artinya 
“Hanya sanya disempurnakan Allah ta'ala akan orang yang sabar 
itu akan pahala mereka itu dengan tiada dapat dikira-kirakan 
akan banyaknya itu," karena sabar itu setengah dari pada amal 
yang batin yang bersalahan amal yang zahir, maka yaitu dapat 
dikira-kira akan pahalanya itu. Dan lagi sabda Nabi sallalau 'alaihi 
twa-sllame (Jatbatun mi jazabat al-hag tmoazi amalustagolain) 


1/B0// artinya “Satu jashah"" dari pada beberapa jazbah al-Hag itu 
menyamai ia akan amal ibadat segala jin dan manusia", karena 
jaibah itu setengah dari pada amal yang batin. Dan makna jaztah 
itu yaitu syultud akan Allah ta'ala yakni memandang akan Allah 
talala dan akan sifat-Nya dan akan afal-Nya dengan sekira-kira 
ana ia dari pada dirinya dan dari pada perbuatannya dan dari 
pada segala sifatnya, Inilah makna perkataan syaikh kita al- 
waliyullah al-kanil al-mukamil sayyidi Syaikh Muhammad Saman 
nafa'ana Allahu bihi: Nagratun min al-aff billahi fil malakuti 
ta'dilu 'indallah “ibadatus Sagalain) artinya “Satu tilik mata hati 
dari pada orang yang arif bilah itu di dalam Alam Malakut yaitu 
menyamai ia pada Allah ta'ala akan ibadat segala jin dan segala 


“9 Bah , maknanya lautan. 
67 Kat min" tertulis berulang du kali 

68 Zartah maknanya debu. tau lebih kecil yaitu atom. 
1" Igbah maknanya tarikan 
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manusia” Dan lagi sabda Nabi sullalahu “alaihi asa-callan 
(Rak atini min 'alim billahi afdalus min alfi raKatin min jahil 
bihiy artinya “Bermula dua rakaat dari pada orang yang elim bilah 
yakni orang yang arif bilah itu yaitu terlebih afdal dari pada seribu 
rakaat orang yang jahil akan Allah ta'ala yakni orang yang tiada 
marrifat akan Allah ta'ala,” karena mar'rifat akan Allah ta'ala itu 
dari pada amal yang batin yang terlebih afdal dari pada segala 
amal. Dan dinamakan ma'rilat itu oleh setengah kaum ahli sufi 
akan jannatul iw'jjalah yakni syorga yang disegerakan di dalam 
dunia seperti kata Sayyidi Syaikh Ibnu “Ibad di dalam Syarah 
Hikam Temu 'ardillah: (Gala ba'dahum fid dunya jannatun man 
'dakhala lam yasyagga ia jamatil akhirah wa-la ila syaf'in wa- 


lam yastauhisy, gila 1wa-ma hiya, gala ma'rifatullahi ta'ala) 


JIBU/I artinya “Kata setengah mereka itu ahli sufi adalah di 
“dalam dunia syorga, barangsiapa masuk ke dalamnya itu niscaya 
tiada ingin kepada syorga yang di dalam akhirat dan tiada ingin 
kepada suatu yang lain dari padanya itu dan tiada lebar di dalem 
“dunia, maka di kata oleh seorang apa syorga yang di dalam itu 
maka menjawab ia dengan katanya yaitu maifatulla: ta'ala.” 
Wallahu o'lam. Al-bab al-sani fi-riyadah al-nafs wa-mujahadatiha. 
Fasl fi-bayan fawa'id al-juu' wa-afatis syab', ini suatu fasal pada 
menyatakan beberapa faedah lapar dan menyatakan ia kebaikan 
kenyang. Bermula feedah lapar itu yaitu sepuluh perkara 
Pertama, menyucikan hati dan menerangkan dia dan 
membukakan mata hati, dan kenyang itu mengurangkan akal dan 
membutakan mata hati dan mematikan dia. Sabda Nabi yallatahu 
alaihi wasallam: Ahyan gulubakum bi-gillati al-dahki wa al-syai" 
wa-fahuruha, twa-ha bil juw' tasifu taraga) artinya “Hidupkan 
olehmu akan hati kamu dengan sedikit tertawa-tawa dan sedikit 
kenyang dan sucikan olehmu akan hati kami ita dengan lapar 
niscaya jadi suci dan lambat ia.” Kedua, melembutkan hati dan 
dengan dia hasil lezat mungjat akan Tuhannya dan dengan dia 
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hasil lezat di dalam berbuat ibadah akan Tuhannya dan lezat di 
“dalam zikrullah ta'ala. Kata Abu Sulaiman rahmatullah: (Ahla ma- 
takumu al-'ibadah ilayya 15 ilsag zahri bi-batni) stinya “Bermula 
yang terlebih manis keadaan ibadat kepada aku apabila 
berdempet belakangku dengan perutku.” Dan lagi ia berkata: (al- 
@albu in aja'a wa arasya saffan waraga wa-ita syaba'a 'ammi 


1/82/1 wa-galaga wa-nama) artinya “Bermula hati itu apabila 
lapar dan dahaga niscaya suci dan lembut ia dan" apabila 
Kenyang niscaya buta dan keras dan tidur ia,” Ketiga, 
memecahkan hati dan dan menginakan dia dan melenyapkan 
takabbur dan mengilangkan kesukaannya di dalam dunia 
Bermula takabbur itu asal segala zalim dan asal yang melupakan 
Allah ta'ala dan tiada suatu yang lebih memecahkan hati dan 
menginakan nafsu itu melainkan dengan lapar dan ketika itu 
kembali ia kepada Tuhannya dan tentu ia kepada Tuhannya 
dengan khusyu' akan dia serta melihat dirinya itu hina dan 
melihat ia akan Tuharnya itu yang amat mulia. Dan dari karena 
inilah bahwa adalah Nabi salallahu alaihi we-sallam pada satu masa 
itu sangat lapar hingga ia mengikatkan batu di atas perutnya, 
maka datang akan dia Sayyiduna Jibril alaihis salam pada hal 
disuruh oleh Allah ta'ala menjadikan dua bukit yang di Mekkah 
itu akan emas supaya jadi belajarnya, maka enggan ia akan yang 
demikian itu, maka bersedia ia dengan katanya: ILa, bal aju'u 
yauman wa-asyba'u yauman, fa-isa aja'tu yabartu wa-tadarra'tu 
wa-ita asyba'tw syakartul artinya “Tiada daku berkehendak akan 
kekayaan dunia itu tetapi biar aku lapar sehari dan kenyang 
dalam sehari, maka apabila aku lapar niscaya aku sabar dan 
memohon kembali kepada Allah ta'ala serta merendahkan diriku, 
“dam apabila aku kenyang niscaya aku kembali kepada Allah ta'ala 
serta mengucap syukur akan Dia” Dan Kata Imam al-Gazali 


ya 


Dalam teks tertulis 
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rahumahullah kemudian dari pada itu menyebut ajan hadis: (Fal 
bogr wa fraj babu min abwabun nas wa-aslubu ak-syab'u adal 
isar babub min alruwa 


1IB3/1 al-janmah, wa-agluhu ak-juw' wa-min aglag babi min 
bwat alenar fagad fataha baban min abwab al-jamah bid- 
Marurah licannahuma mutagabil kal masyrig wal magrib fal 
garbu min ahadihima ba'dahu minal akhar) artinya “Maka 
membesarkan diri dan suka hati akan dunia itu satu pintu dari 
peda beberapa pintu neraka dan asalnya itu kenyang dan 
menginakan akan diri dan memecahkan hati yakni duka cita yaitu 
satu pintu dari pada beberapa 
Dan barangsiapa menutup pintu maka sanya ia membukakan 
pintu syorga dengan dengan lazim yang tiada syak karena 
bahwasanya keduanya itu berlawanan seperti masyrig dan 
magrib, maka jikalau hampir dari pada salah satu dari pada 
keduanya niscaya jauh dari pada yang lainnya ini. Yang keempat, 
tiada lupa akan bala Allah ta'ala dan tiada dilupakan siksanya dan 
tiada dia melupakan akan orang yang kena bala yang kena dan 
tiada dilupakan orang yang kelaparan Maka bahwasanya 
kenyang itu melupakan akan orang yang lapar dan lupa akan 
dirinya itu lapar karena ingat akan bala di dalam dunia itu 
mengingatkan bala Allah ta'ala di dalam akhirat, yakni ingat 
siksanya di dalam akhirat dan lapar di dalam dunia itu 
mengingatkan lapar di dalam akhirat dan dahaga di dalam 
akhirat. Inilah yang ditanya oleh orang bagi Nabi Yusuf alaihi 
sillam dengan katanya (Lima tujawwi'u wa-fi yadikan Khaza'iau 
'akarg wa-ila akhafa an asyta fa-ansa al-jai") artinya “Mengapa 
ngaku japar dan dalam tanganmu itu beberapa harta yang di 
dalam pembendaharaan dalam bumi yakni di dalam dunia. Maka 
sabdanya aku takut jika aku kenyang maka aku lupakan akan 
orang yang lapar di dalam akhirat.” Dan orang yang lapar dalam 
dunia karena ingat lapar 


ta syorga dan asalnya itu lapar, 
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//BA/I di dalam akhirat itu membawa takut akan Alah ta'ala 
Dan ingat lapar di dalam dunia membawa kepada kasih sayang 
akan makhluk Allah tw'ala yang lain itu dan dengan dia membawa 
kepada membayangkan memberi sedekah orang yang lapar dan 
demikian itu dapat pahala yang amat besar besar seperti sabda 
Nabi salailohu “alaihi wa-salam: (Man afama akhahu hatta 
vasyi'ahu wa-sagahu hatta yarauku ba'daku Allah min al-nar bi- 
sab'i ma-bayna kulli khindin gaimun masiratun khamratin tamun) 
artinya “Barangsiapa memberi maka makan akan saudaranya 
yang muslim hingga kenyang ia dan memberi minum akan dia 
hingga puasa dahaganya niscaya menjauhkan Allah akan dia dari 
peda api neraka dengan tujuh dinding dari pada farig”' dan tiap- 
tiap satu farig antara perjalanan lima ratus tahun lamanya.” Yang 
kelima, dan yaitu terlebih besar dari pada faedah lapar itu yaitu 
memecahkan syahwat maksiat dan dengan dia dapat mengerasi 
akan .....7? yang amarah dan dengan dia dapat mengerasi akan 
mengalahkan dia karena bahwasanya kenyang itu asal 
7 Dan kata Zunnun rahumahullah twila: ( @uhamat 
ma'giyah) artinya “Tiada aku ......" aku berbuat maksiat atau jadi 
77" Dan lagi kata Imam al-Gazali rahimahulal (.....” al-afa! 
'aksatyah sababuha alguwwah .....”” ... maka sekalian maksiat- 
maksiat engkau yang tujuh itu ......" yang hasil dari pada 
kenyangitu.” Faedah .....“! tidur dan mengekal akan ....."? 


P) 


1! Fari maknanya pemisah. 
73 Teo Mak terbaca karene halaman sobek, 
7? Teks tida terbaca karena halaman sobek. 

"Tek ih terbaca kare halaman sobek 
7 Teks tidak terbaca karena halaman sobek, 
1" Teks Lidah terbaca kare alaman sobek 

Teks ak terbaca karena talaman sobek, 
7" Teks tidak terbaca karena balaman sobek. 
' Teks tidak terbaca karena balaman sobek. 
” Teks tidak terbaca karena halaman sobek. 
"' Teks tidak terbaca karena halaman sobek. 
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1/35// barangsiapa banyak kenyak niscaya banyak minum, dan 
berangsiapa banyak minum niscaya banyak tidur, dan 
mengilangkan umurnya dan melipatkan sembahyang tahajjuf dan 
mengurangkan akal dan mengeraskan hati dan membimbangkan 
tidur itu yaitu matikan hati, dan yaitu asal segala kebinasian. Dan 
kata Imam al-Gazali: (Wa-aja'a ra'yu sabina yadigan 'ala anna 
kasrata naumin kasratul alsyarb wa-fi kasratun naum diva'ul 
umur) artinmnya “Dan berhimpun bicara tujuh puluh orang yang 
siligin"s bahwasanya banyak tidur itu jadi dari pada minum dan 
membimbangkan tidur itu melenyapkan umur, dan umur itu 
sebaik-bsik modal pekerjaan akhirat” Faedah yang ketujuh 
'bahwasanya lapar itu memudahkan mengakali atas berbuat ibadat 
karena bahwasanya membanyakkan makan itu menegahkan't 
berbuat ibadat karena banyak makan itu berkehendak kepada 
memutuskan beberapa masa yang masygul dengan dia ......” 
berkehendak memutuskan beberapa masa di dalam masygul .....”7 
masuk akan dia dan membasahi dia dan besar tangannya .....”" 
borang sebagainya kemudian. Maka berulang-ulang kepada 
tandas .....” masa yang mengilangkan berbuat ibadat ....." jika 
mensedikitkan makan maka ......” sia-sia. Dan kata Imam al- 
Gazali: (.... 2 bada syuyukhi annahu kina yasigu ..... “ami 
hasibtu ft ma batna al-maga' .....“ mayafat munzu arba'ina 


12 Teka tidak terbaca karena halaman sobek. 
0 Sidigin , maknanya orang-orang yang benar, dalam ilmu. 
' Menegahkan, maknanya menjauhkan 
'5 Masygul maknanya bimbang, sibuk: 
28 Teks tidak terbaca karena halaman sobek, 
!7 Tok dak terbaca karen halaman sobek 
18 Teks Uidak terbaca karena halaman sobek. 
19 Toks dak terbaca karena halaman sobek 
"9 Teks dak terbaca karen halaman sobek 
"Teks Lidak terbaca karen halaman sobek 
(2 Teks tidak terbaca karena halaman sobek. 
12 Tes tidak terbaca karena halaman sobek 
24 Teks dak terbaca karena halaman sobxk. 


Modera dan Tokerund datim Naskah dan Tradisi Saman 1 147 


sanah ...") ... Allah ta'sla dari pada setengah masyuikh ... tepung, 
yang telah dimasak ()” 


Halaman awal naskah Afibul Oalb. Sumber dok. pribadi 


Menata Hati Memantapkan Moderasi 

AI-Datb (hati) merupakan prioritas dalam kajian ulama sufi 
Raksasa-riksasa dari kalangan sufi, seperti Abu Thalib al-Makki, al- 
Ghazali, dan al-usyairi, dengan jelas mevulis kitab mereka dengan judul 
memakai kata algalh atau akgulub,” Hal iri semakin membuktikan 
bahwa kajian tentang hati menjadi ohjek penting dalam konsep tasawuf, 


eks Lidah terbaca karena halaman sobek. 
eks Gilak terbaca karena halaman sobek. 

V' Teks tidak lengkar, halaman selanjutnya hilang. 

"" Abu Thalib al-Makki menulis Outuhul Oulub: at-Ghazali menulis 
Mukasyufatul Oulubs: al Ousyairi menulis Nahwul Ouluh, 
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Naskah Aja'ihul Galb menjadi literatur penting dalam kaitan perbaikan 
hati 


tabnya Sirrus Salikin yang salah satu asal 
adalah Aja'ibul Galb, memulai tulisannya dengan mengutip hadits yang 
mmasyhur mengensi posisi hati bagi manusia. Hadits tersebut adalah 


ad and Bp GAB jas galan Laman Li Tantan pal Ol Aa YAOI 
gag VI Ga jas 
'Arinya: Bahwa di dalam jasad onak Adam itu segumpal daging: 


apabila baik ia niscaya baik baginya sekalian badan dan apabila binasa 
ianiseaya binasa sekalian badan dan yaitu hati 


Hadits ini memberikan alisan mengapa ulama sufi menempatkan 
pembahasan mengenai hati beritu krusial dalam perbaikan manusia. 
Dalam kitab Aja'ihul Oulub disebutkan posisi hati sebagai raja dalam 
tubuh manusia yang diumpamakan sebagai tempat sebuah kerajaan. 
Karena itu, apabila hat baik maka baiklah semua anggota badan, namun 
bila hati tidak benar dan rusak binasa maka anggota badan pun ikut 
sekalian rusak dan hancur, (Bathampar n.4.:2) Hal ini menunjukkan 
bahwa perbaikan seorang manusia sangat tertumpu pada perbaikan hati, 


Pada bagian selanjutnya, di dalam teks Aja'ibul Galh menjelaskan 
solusi dan cara memperbaiki hati, yaitu dengan mengamalkan tarekat sufi 
yang terdiri dari ikir-zikir dan wirid, (Batuhampar n.4.3) Dalam konteks 
ini, secara tersirat, pengarang mengarahkan seorang muslim dalam 
perbaikan jiwa ialah dengan melakukan penataan rohani yang bertumpu 
pada amalan tarekat, 


"Tarekat pada hakekatnya memmiiki dun makna. Pertama tarekat 
sebagai jalan rohani, dan kedua bermakna persaudaraan sufi yang 
dipimpin oleh seorang syekh mursyid. Secara esensi kedua makna ini 
mempunyai kesatuan, sebab jalan rohani, dalam dimensi tasawuf, 
memang mesti ditempuh dengan bimbingan seorang guru serta memiliki 
ikhwan (eman dalam perjalanan rohani). Sementara objek pembahasan 
dalam sebuah tarekat merupakan cara membersihkan hati dari segala sifat 
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keburukan, dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah, yaitu dengan 
mengerjakan zikir dan wirid sesuai dengan arahan mursyid. 


Dalam bab Aja'ibul Oulh, dijelaskan secara detail persoalan 
membersihkan hati, setelah uraian makna hati, akal, dan jiwa, sesuai 
dengan teks al-Ghazali. Pengarang menyebutkan bahwa tingkatan jiwa 
tersebut terdiri dari tujuh martabat, (Batuhampar nd.-13-15) yaitu naftu 
'amarah, naftu lawwamah, nafsu malhamah, nafsu muihma 'nrah, nafu 
radhiyyah. nafsu marditkyah, dan nafsu kamilah, Setiap tingkatan 
tersebut mempunyai kecenderung sendiri. Oleh sebab itu, dalam rangka 
membersihkan jiwa (kata lain dari “hati'). pada tiap tingkatan 
mempunyai wirid dan zikir tersendiri. Di samping itu, pengarang yang 
menyalin dari karangan Abdussamad menjelaskan akan pentingnya 
seorang mursyid dalam proses menyucian jiwa tersebut. (Abdussamad 
ndisn 


Teks Sirrus Salikin yang pada bagian bab hati dijelaskan okeh 
Abdussamod tentang pentingnya memelihara hasi menjadi sejalan dengan 
(dakwah ulama sufi di Minangkabau, sehingga bab ini disalin kembali 
secara khusus oleh ulama sufi Minangkabau. Syeikh Batuhampar. Dalam 
hal dakwah, ulama sufi Minangkabau mengutamakan pendekatan 
persuasif. Islamisasi Minangkabau yang terjadi secara perlahan dan 
imeresap dalam sosial budaya masyarakat Minungkabau sebagai indikasi 
bahwa perjalanan dakwah dilakukan secara konservatif Ini semua bertitik 
tolak dari sikap kesufan yang betumpu pada pemeliharaan hati, 
dibandingkan dengan mengutamakan perubahan fisik secara spontan. 
Islam masuk ke Minangkabau dengan pendekatan kultural, sehingga 
mampu menjadi identitas yang bersenyawa dengan adat dan tradsi. 
(Bukhari 2009: Sidik Tono at. al 2019: Mustika, Muslim, and Munir 
2020) 


Penyalin teks Aja'ibul Galh di Sumatea Darat, seorang ulama 
Batuhamrar adalah seorang sufi yang terkenal dalam kelembutannya 
berdakwah. Ia mampu menghadirkan wajah Islam yang toleran. dan 
moderat. Dalam riwayatnya, setelah Syeikh Batuhampar menuntut ilmu 
dari Aceh dan Mekkah al-Mukarramah selama lebih kurang 40 tahun, ia 
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pulang dengan membawa cita-cita untuk mengembangkan Islam. 
Dukwahnya tidak spontan. Sampai di. kampung halamannya, 
pekerjaannya pertama ialah berladang sambil mengamati bagaimana 
kehidupan kampung setelah puluhan tahun ditinggalkannya. Di antara 
tanaman yang ditanamnya ialah tebu. Ketika berladang ia sering 
didatangi anak-anak gembala yang tengah kehausan selepas mengembala 
kerbau di padang rumput, Anak-anak itu diberi tebu oleh syekh dengan 
cuma-cuma. Ia memerintahkan anak-anak tersebut berkumpul melingkar 
dan membagi potongan tebu satu persatu. Sebelum anak-anak tersebut 
memakan tebu, ia mengatakan kepada anak-anak tersebut bahwa tebu 
jan semakin manis apabila dimakan dengan terlebih dahulu membaca 
Bismillahirrahmanirrain. Anak-anak menjadi girang dengan penyatean 
syekh. Mereka membaca basmallah secara bersama dan mulai memakan 
tebu. Secara perlahan hati anak-anak gembala tersebut menjadi terpaut 
“dengan kebaikan dan ajaran Syekh Batuhampar, (Edwar 1981) 

Pada kesempatan yang lain beberapa pemuda yang gemar mengadu 
ayam dan berjudi datang menemui Syekh Batuhampar. Niat mereka ialah 
untuk mendoakan ayam aduan agar menang di gelanggang. Sampai di 
hadapan Syekh Batuhampar, mereka menyerahkan ayam-ayam aduan 
untuk didoakan, Meskipun mengetahui kelakuan mereka, Syekh 
Batuhampar tidak marah, Dengan senyum ia menerima ayam masing- 
masing pemuda untuk didoakan, dengan karapan pemuda-pemuda 
tersebut sadar dari perbuatan mengadu ayam dan berjudi. Setelah 
dido'akan ayam tersebut dikembalikan kepada pemuda-pemuda tersebut. 
Mereka menerima dengan senang hati dan mengucapkan terima kasih 
kepada syekh. Di gelanggang aduan ayamtayam mereka menang. 
Pemuda-pemuda tersebut menjadi percaya dengan “tuah” syekh, yang 
lama-kelamaan menimbulkan rusa hormat dan patuh. Setelah berlalu 
beberapa lama, pemuda-pemuda tersebut sadar, dan menghentikan 
perbuatan mereka 


Pada bagian lain, masyarakat negeri Batuhampar di saat Syekh 
Batuhampar mulai berdakwah tidak begitu menghiraukan perintah 
agama. Bahkan shalat Jum'at tidak banyak diikuti masyarakat. Melihat 
keadaan ku Syekh Batukampar tidak serta merta menyuruh masyarakat 
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mengerjakan shalat Jum'at, dengan membeberkan dosa-dosa 
meninggalkan Jum'at. Hal pertama yang dilakukan Syekh Batuhampar 
ialah mendekati Datuk Penghulu, pimpinan adat yang mempunyai 
pengaruh kuat di tengah masyarakat. Ia nasehat yang lembut ia dapat 
menyadarkan Datuk Penghulu. Ketika hari Jum'at datang, Datuk 
Penghulu sudah datang menghadiri Jum'at. Melihat pimpinan adat 
mereka sudah datang ke Mesjid, masyarakat secara berbondong-bondong 
datang ke Mesjid menghadiri Jun'at 

Dakwah persuasif yang dilakukan oleh Syekh Batuhampar telah 
menempatkan dirinya sebagai tokoh besar dalam penyebaran Islam di 
Minangkebau pada abad 19. Moh. Hatta, cucu dari Syekh Batuhampar, 
perah menuliskan dalam otobiografinya: 


.karena pengaruhnya yang begitu besar, Syekh 
Abdurrahman Batuhampar) dapat mendamaikan apa yang selalu 
bertentangan di Minangkabau antara hukum Islam dan hukum 
adat, terutama mengernat harta pusaka... Beliau dapat 
melaksanakan apa yang menjadi pepatah di Minangkabau "adat 
bercendi syarak. warak bersendi adat. Sekarang disehut syarak 
bersendi Kitabullah."Watia 201021) 


Naskah Aj ibud Oalh merapakan salah satu peninggalan Syakh 
Batuhanar yang masih tersisa hingga hari ini. teks tersebut berada 
dalam satu bundat naskah yang semuanya berbicara mengenai pentingnya 
memelihara dan menjaga kesucian hat. Ketokohan Syekh Betuhampar 
sebagai model ulima moderat dalam penyebaran Islam di Minangkabau, 
bukan hanya ditopang oleh literatur yang dibacanya, dalam hal ini 
Aja'ibul Oalb, namun juga sosoknya sebagai pemuka tasawuf di 
Pedataman Minangkabau. Melali tarekat ia mencoba dan sukses dalam 
memasukkan agama ke dalam lingkungan yang kuat dengan nomna adat 
Syekh Batuhampar merupakan murid dari Syekh Isma'il al- 
Minangkabawi. Gurunya tersebut merupakan ulama Minangkabau yang 
memapankan karir imetektul d Mekkah, waft pada pertengahan atad 
19 dan dimakamkan di Ma'la. (Abdullah 1983) fa masuk daam poros 
las Nusartrs di Mekah, dan toto ara mempunya hubungan dangan 


1S2 | Moderusi Beragama bari Hati 


Abdussamad. Kuat dugaan bahwa Syakh lama'il memperkenalkan karya 
Abdussamad dengan Syekh Batuhampar, Meskipun catatan pasti, baik 
berupa informasi kamus tarajim dan sanad, belum ditemukan,” Tidak 
sulit untuk memastikan kedekatan ulama-ulama Nusantara di Haramain 
ketika itu 


Meskipun sudah melewati masa yang cukup panjang, dari 
kehidupan Abdussamad dan Syekh Batuhampar, hingga saat ini teks 
Abdussamad serta ajaran Syekh Batukampar yang bertitik tolak dari 
karya Abdussamad tersebut masih tetap dipegang oleh ulama-ulama 
tarekat di Pedalaman Minangkabau. Kitab Sairus Salitin, yang 
didalamnya terdapat teks Aja 'ihul Galh, masih menjadi bacaan ulama- 
ulama tarekat," bahikan pernah dibacakan pada majlis taklim." 


Dalam wawancara terhadap beberapa mursyid Tarekat Saman di 
Limapuluh Kota, tergambar jelas bagaimana dakwah persuasif" yang 
selalu ditekankan oleh mereka. Antara lain, Syekh Khatib Ilyas Titian 
Dalam (usia 96 tahua), salah seorang mursyid tertua di daerah ini, 
menyebutkan pentingnya berdakwah secara lemah lembut. Ia juga 
menekankan bagaimana menyucikan hat lewat kontinyaitas zikir sebagai 
Jalan beragama secara paripurna. 


'Abdussamad telah memberikan warna moderat dalam wajah Islam, 
khususnya di Minangkabau. Melalui karya-karyanya, dalam konteks ini 


“9 Saya sudah membaca beberapa bagian dari kitab sanad Syekh Yasin al- 
Falani, bejudul lihaful Mustafid bi-Ghwaril Asanid (Jakarta: Atahiri 
182), yang menmat sebagian sanad-sanad ulama Nusantara, namun bo 
menentukan nama Abduwsamad dalam rentetan sanadnya. 

30" Dalam penlitian ini, terdapat beberapa ulama yang: sempat erat 
menjadikan Sairus Salihin sebagai bacaan, dlamaranya Syekh Tuanku Mudo 
Nahrawi (mursyid Tarekat di Mungo). Syekh Sya'ani Khalil Di, Majoreno 
(oursyid tarekat di Baruhampa), dan Angke Mudo Mardiato (khalifah Tarekat 
Saman di Tach). Bahkan Syekh Mudo Abdul Gadim Belutus (w. 1057) slah 
satu tokoh sentral Tarekat Saman di Pedalaman Minangkabau menjadikan Saru 
Sdikin sebagai rujukan ketika ia menulis Risalah Sabit Ould menjadi 
pegangan Tarekat Saman hinga har ini, 

791 Angku Mudo Mardianto, sebelum pandeni (covid-19), secara berkala 
membacakan kah Sair Silikn kepada jama'ah di Mesjid Arahim. Tach 
Beruah, Payakumbuh 
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Aja'ihul Oalh, dan tarekat yang ia jalankan, ia telah merekonstruksi 
"metode dakwah yang elegan dengan situasi kondisi. Seperti halnya al- 
Ghazali, yang menjadi panutannya, Abdussamad menegaskan bahwa 
beragama mesti dengan ilmu dan amal. 

Setagai kesimpulan bahwa terdapat tiga poin yang patut menjadi 
perhatian dalam kajian Aja'ibul Oalh. Pertama, teks Aja 'ibul Oalh 
menjadi pegangan Syekh Batuhampar, sentral jaringan ulama 
Minangkebau abad 19, terutama dalam konteks ilmu tarekat. Kedua, teks 
Aja'ibul Oalb menjadi salah satu inspirasi dalim dakwah moderat dan 
persuasif yang dijalankan oleh wlama-ulama sufi Minangkabas. Keriga, 
sikap moderat, persuasif, dan konservatif merupakan sikap beragama 
dengan cara kembali kepada ajaran tasawuf: Untuk poin terakhir ini, 
ulama-ulama sufi Minangkabau telah menerapkannya sehingga Islam di 
Minangkabau berjalan malus tanpa ada gesekan dengan adat dan tradisi, 
akan tetapi dapat bersenyawa dan saling mengustkan, 


“Tradisi Saman dan Moderasi 


Pada tataran pengamalan ajaran Saman yang disampaikan 
Abdussamad, jamaah Tarekat Saman pada umumnya membangun sikap 
moderasi dan toleransi dalam betarekat dan bergaul dengan orang di luar 
tarekat, Para syeikh dan asatiz mengajarkan sifat ini kepada pengikutnya 
(dan sangat toleran dengan terkat lain, sehingga tidak heran apabila tarekat 
saman bisa berdampingan dengan tarekat Nagsyabandi, misalnya. Di 
Mesjid Agung Palembang kota, mereka dapat bersama dengan tarekat 
lain dan masyarakat umum berdampingan melaksanakan haul 
Abudssamad secara bersama. Indikator yang sangat menonjol adalah 
mereka mampu berinteraksi dengan siap saja dan dapat menerima budaya 
setempat sehingga terjadi adaptasi dan akukurasi. Para asatiz juga 
menerima dengan tanga terbuka para jamaah tarekat yang datang dari 
berbagai kalangan: buruh, pedagang, guru, dosen, dan ilmuwan. Mereka 
“dapat berinteraksi secara baik antara satu sama lain, saling membimbing 
“dan membantu, 
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Praktek moderasi dan toleransi ini muncul dan tercipta dengan 
sendirinya, tanpa disadari dan ditata sebelumnya, Hal ini adalah karena 
pengaruh ajaran Abdusssamad yang dinuat dalam tulisannya kemudian 
"menyebar, berdiaspora, dibaca, dan diamalkan hingga sat ini. Kitab yang 
masih digunakan hingga saat ini adalah Sirrus Salikin dan Hidayatus 
Silikin. Hampir seruluh daerah yang menerima dan mempraktekkan 
ajaran Abdussamad menggunakan kitab ini 


Zikir merupakan upaya untuk membentuk hati yang selalu terjaga 
“dengan terus menerus menyebut Allah. Maka pada saat kondisi tersebut 
pikiran dan hati akan selalu terjaga untuk terhubung dengan hal yang 
positif. Unsur positif yang terbentuk melalui zikir akan mewujudkan 
pribadi yang selalu menjadikan bimbingan Tuhan sebagai pertimbangan 
dalam segala aktivitas dilakukan, sehingga segala bentuk potensi pada 
perilaku negatif, atau sikap ekstrem kiri atau kanan dalam beragama akan 
“dapat terkontrol karena hati yang selalu terhubung dengan pemilik hati 
akan membentuk sikap moderasi dalam beragama dengan memilih sikap 
moderat dalam pemahaman keberagamaan. Sikap moderat yang muncul 
dari “aktivitas zikir dilakukan diyakini terkait dengan pilihan 
keberagamaan yang tidak cenderung pada sikap tetentu, melainkan 
adanya sikap untuk menempatkan moderasi dalam setiap basis 
pemahamuan keagumaan. Moderasi akan melahirkan sikap toleransi 
dibuktikan sikap keterbukaan untuk menerima segala sesuatu berbedaan 
sebagai sebagian dari rahmat. sebab aktivitas zikir yang diamalkan dalam 
“Tarekat Saman lebih berkonsentrasi pada upaya memberbaiki diri dengan 
Fokus pada diri sendiri 


Pelaksanaan zikir biasanya dilakukan secara berkelompok sambil 
mengucapkan kalimat zikir dengan susra keras yang juga dilkuti oleh 
jamaah lainnya. Proses zikir dilakukan dari duduk hingga berdiri dengan 
terus mengucapkan kalimat zikir yang dipimpin oleh Tuan Guru, atau 
seseorang yang telah dipercayakan." Aktivitas zikir Tarekat Saman 
dilakukan sebagai upaya untuk menumbuhkan semengat spiritual di 
dalam dit setiap jamaah yang terlibat di dalamnya. Puncak dari zikir 


“Wawancara dengan Dedek, Tebing Tinggi, 18 September 2020. 
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yang dilakukan juga dengan membaca “Iu Allah” yang tidak lagi 
iatarkan, tetapi lebih pada upaya merusakan adanya perubahan dalam 
di hingga puncaknya laaz yang diucapkan tidak lai terasa.” Aktivitas 
zikir berkelompok tidak hanya untuk menghadirkan energi baik kepada 
did setiap orang terlibat di dalamnya, tetapi juga sebagai bentuk 
pengejawantahan dari sikap penerimaan pada orang lain untuk menjadi 
bagian dari diri sendri yang terhabung dengan zikir bersama membentuk 
prbadi yang seling menerima antara satu dengan lainnya. Zikir 
berkelompok merjadi bagian penting dalam pembentukan sikap diri yang 
kcibuka dengan orang lain dan menjadikan orang lain sebagai sebagai 
bagian ar iri sendiri yang terhabung melalui spii zikir 


Praktik Ratib Saman menyimpan pesan-pesan moral sosial 
yang terkandung di dalamnya, yang kemudian melahirkan kearifan 
lokal, Merujuk kepada Hobsbawm bahwa lahirnya wadisi baru sebagai 
hasil olah antara tradisi lama dengan kondisi kekinian adalah sesuatu 
yang mungkin terjadi pada praktek ratib saman. Tradisi tidak 
sepenuhnya merujuk pada warisan masa lalu. Hobsbawm dalam teori 
Iwented Tradition-nya menyebutkan bahwa dalam konteks tradisi 
yang diciptakan, apa yang kerap dipahami sebagai kesinambungan 
dari masi lalu, tidak jarang sesungguhnya adalah sesuatu yang 
diciptakan. (Mobsbawm and Kanger 2012) Kearifan lokal muncul 
sebagai akibat dari persinggungan unsur lokal dan unsur asing yang 
diterima, sehingga membentuk wadisi baru yang terbakukan. Ketika 
saman masuk ke wilayah budaya lokal, maka ia akan memengaruhi 
budaya setempat hingga terbentuk tradisi baru bernunsa tarekat. yang 
lazim disebut tradisi Islam lokal, ( Muhaimin: 2001) 

Suatu hal yang penting diperhatikan dalam hal ini adalah 
sakralitas tradisi yang disandarkan pada wahyu. Sakralitas dimaksud 
adalah bentuk pengungkapan sekaligus pengembangan perannya 
dalam sejarah kemanusiaan, Sakraitas yang terbentuk dalam 
perjanalan sejarih kemanusizan tersebut” sekaligus menegaskan 
bahwa tradisi Islam tidak hanya bersumber pada kitab suci, melainkan 
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mencakup pengetahuan (knowledge), cara pandang dunia (world 
view), nilai (value), perilaku (behaviour), dan kitab suci itu sendiri 
(Abun-Nasr 1087) 


Di wilayah persebaran ajaran Abdussamad, tarekat, ratib, dan 
mangib menyatu dengan jamaahnya dan bahkan dapat memengaruhi 
lingkungannya juga. Karena itu, pengaruh Saman terlihat dalam bingkai 
'moderasi dan toleransi, Pepatah yang dikembangkan di Riau misalnya 
Harus sejalan ongguok jo Ilalah menunjukkan kescimbangan dalam 
menjalankan hidup, memperhatikan kepada sesama dan lingkungan. 
Pepatah ini didasarkan pada sifat dan gerakan Ratib Suman. Sifat Ratib 
Saman adalah menyebar asima Allah untuk menghadirkan kedamaian bagi 
semua, Gerakan Ratib Saman yang berbentuk anggukan dimaknai agar 
selalu sejalan antara ucapan dan perbuatan, sifat dan tindakan, lahir dan 
batin, Ini bermakna bahwa Ratih Saman telah berhasil mengimernalisasi 
yang mengajak agar jamaah dan lingkungannya menjadi orang jujur dan 
tidak murafik. 


Sifat perduli, tolong menolong dan gotong royong juga terlihat 
dalam praktek suluk. Di antara adab suluk yang dipraktekkan dalam 
tarekat adalah banyak-banyak bersedekah, Adab suluk ini semakin 
menguatkan sifat gotong royong yang dimiliki oleh masyarakat 
Nusantara, khususnya Riau. Menurut Syekh Saftuddin, “Berbanyak 
sedekah itu di dalam suluk untuk membuka hijab,”"” Membuka hijah 
yang dimaksudnya adalah membuka hijab rezeki. Jadi menurutaya ajaran 
disampaikan kepada jamaah. Puncak pelaksanaan adab banyak 
bersedekah ini bizsanya dilakukan pada hari penutupan suluk, 


Pada tataran lain, Suluk juga mengajarkan agar selalu menjaga 
ikatan silaturrahmi. Pelaksanaan suluk yang mempertemukan jamaah dari 
berbagai daerah turut memberi andil terbangunnya silaturrahmi antara 
sesame, dan selanjutnya mendidik jamaah agar semakin dapat membina 
dan menjaga silaturrahmi dimaksud, Surau suluk Syekh Muhammad 
Kayo di Kecamatan Bonai, misalnya, biasanya menampung lebih dari 


'“'Syekh Suftuddin. Wawancara tanggal 26 Sepetember 
Kumu, Rokan Hulu 
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700 orang jamaah dari berbagai wilayah sekitar maupun dari Sumatera 
Utara dan Aceh, Dalam suluk mereka berinteraksi di atas semangat yang 
sama yakni semangat menuju Tuhannya. Sehingga kebersamaan mereka 
benar-benar didasarkan pada niat Lillehi Ta'ala, tanpa mengharapkan 
sesuatu selain RidhaNya. Karena keadaan seperi itu suluk disebut juga 
Suluk Silaturrahui. 


Lebih jauh, Tarekat Saman mengajarkan orang yang melakukan 
Suluk untuk hidup toleran. Intemalisasi Asma Allah dan sifatnya dalam 
zikir dan ratib selain membentuk sikap rendah diri juga membangun 
tenggang rasa, dimana seseorang salik dilatih untuk hidup berdampingan 
(dan setara dan berusaha untuk tidak merasa lebih tingsi daripada orang 
lain. “Dari pengajaran dan tatihan ini diharapkan terbangun rasa 
persaudaraan yang kuat antara sesame umat manusia tanpa memandang 
agama dan etnis,” Semua ajaran di atas didasarkan pada tujuan ukhrawi 
yang sama, yaitu keridhaan Allah Swt. Untuk menjaga kelestarian itu 
semua. maka para salikin dibantu dengan adab suluk lainnya. yaitu 
mengekalkan air wudhu dan mengekalkan wuguf galbi.”” (| 


Khalifah Muda Jubir, Wawancara tanggal 26 September 2020 di 
Ramba, Rokan Hula, 

“01Khalifah Muda Jubir, Wawancara tanggal 26 September 2020 di 
Iomba, Rokan Hula, 

1W'Adah Sula, Naskah pdf milik Syekh Asyari Nur: 
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BAB V 
PENUTUP 


ernyata manuskrip keagamaan yang ditulis pada abad ke- 

19M yang selama ini dianggap benda mati yang sudah 

kuno dan sudah tidak ada relevansinya dengan kehidupan 
kontemporer hidup bersama masyarakat lokal di Nusantara dan 
bahkan di luar negeri sekali pun. Tulisan tangan hasil karya 
Abdussamad al-Palembani (1714-1832M) pada umumnya masih 
digunakan untuk dibaca, diamalkan, dan bahkan 
ditransformasikan ke dalam bentuk seni tari. Masyarakat di 
wilayah persebaran ajaran Abdussamad terutama sebagian besar 
wilayah Sumatera mesih menggunakan dan mengamalkannya. 
Dua wilayah di Nusantara ini yaitu Aceh dan Banten 
mentranformasikannya ke dalam bentuk seni tari yang disebut 
Tari Saman dan Seni Beluk Zikir Saman, Diduga wilayah luar 
Nusantara, yaitu Kedah, Malaysia dan Thailand sebagai tempat 
yang pemah disinggahi Abdusamad juga mengamalkan 
jajarannya dengan keunikan sesuai budaya lokalnya 


Ajaran Abdussamad yang memberi wara moderasi dan 
toleransi juga ikut memengaruhi wilayah diaspora. Praktek 
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moderasi dan toleransi yang diajarkan Abdussamad ditemukan 
dalam tradisi tulis dan lisan yang berkembang di masyarakat 
lokal. Sebut saja dalam seni tari dan seni beluk yang menjadi 
tradisi masyarakat Aceh dan Banten, mereka menunjukkan 
kekompakan dan kebersamaan mulai dari gerak tangan, kaki, dan 
fisik secara keseluruhan hingga suara yang dikeluarkan. Semua 
dapat berjalan seiring dan bersama sehingga penampilan pelaku 
tari terlihat indah dan dinikmati oleh pemirsa. Demikian juga 
halnya dengan praktek zikir dan ratib saman yang diamalkan 
sesuai dengan ajaran Abdussamad yang tertuang dalam karyanya, 
mereka mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Tidak hanya bersama jamaah tarekat Saman namun 
dengan jamaah tarekat lainnya dan masyarakat umum, mereka 
dapat siring berjalan untuk hidup rukun dan damai. Bahkan 
tarekat saman berkolaborasi dengan tarekat lainnya. seperti 
Nagsyabandi dan Syatariyah, seperti di wilayah Sumatera Barat, 
Pekan Baru, dan Sumatera Utara. 


Penelitian ini mengkonter teori yang disajikan oleh Ong 
tentang keberlisanan dan keberaksaraan. Hasil penclitian ini 
menunjukkan bahwa siring dengan berjalannya waktu teks yang 
merupakan rangkaian aksara yang ditulis dalam naskah 
kemudian digunakan dan berkembang dalem bentuk teks lain dan 
tradisi lisan, Perubahan ini dilakukan tanpa sadar oleh sipengguna 
dan sipemakai, Sehingga dengan sendirinya membentuk model 
tradisi yang unik dan khas yang dipengaruhi oleh budaya lokal 
setempat. Tari saman Aceh tampil berbeda dengan seni beluk 
Zikir Saman, padahal menurut informan dikatakan bahwa seni 
yang mereka sajikan berasal dari Aceh. Karena itu, tidak 
sdamanya tradisi lisan harus timbul lebih dahulu sebagaimana 
diungkap Ong tentang keberlisanan kemudian keberaksaraan, 
nemun bisa jadi tradisi lisan muncul setelah keberaksaraan ada 
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Achadiati Ikram menyebutkan hal demikian terjadi untuk 
manuskrip yang ditulis oleh para pendahulu di Nusantara ini. 


Kajian penelitian ini dilakukan berkisar di wilayah yang ada 
di Indonesia saja. Belum dilakukan penelitian ke wilayah di luar 
indonesia, yang diketahui bahwa Abdussamad telah singgah di 
Kedah dan Pattani, Thailand juga. Karena itu, diperlukan 
penelitian berikutnya untuk menggali persebaran ajaran 
'Abklussamad di wilayah tersebut sehingga kajian tentang diaspora 
manuskrip keagamaan yang dikembangkan Abdussamad menjadi 
lebih sempurna. Sebagaimana yang terjadi di wilayah Nusantara 
(lndonesia) diyakini bahwa wilayah tersebut memiliki keunikan 
tersendiri dalam menerima, menggunakan dan mengamalkan 
jajaran Abdussamad al-Palembani. Budaya lokal akan sangat 
memengaruhi ajaran yang masuk, demikian sebaliknya ajaran 
yang datang akan diserap oleh penduduk setempat (| 
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